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Buku Cucupatian ini merupakan salah satu aset budaya Kalimantan
Selatan yang sangat bemilai.Penerbitan buku yang memuat ragam teka-teki
dari masyarakat Banjar yang berasal dari daerah Hulu dan Kuala menunjang
kegiatan Balai Bahasa Banjarmasin dalam melaksanakan visi dan misinya.
Visi dan misi lembaga bahasa ini tidak lepas dari hal-hal yang berhubungan
dengan masalah bahasa dan sastra Indonesia maupun daerah. Buku ini selain
menambah khazanah penelitian kesastraan di daerah sekaligus memperkaya
budaya nasional dalam bentuk dokumentasi.
Cucupatian oleh masyarakat Banjar disebut juga dengan kata
lainnya cucupatian atau dalam bahasa Indonesia teka-teki .Harapan besar,
penyusunan buku ini akan membawa manfaat yang positif bagi dunia bahasa
dan sastra secara luas.Semoga kandungan nilai edukatif yang terdapat dalam
sastra lisan daerah ini dapat memberikan sesuatu yang berharga bagi
pembaca sekalian. Akhimya, kami dari Balai Bahasa Banjarmasin dengan
segala kerendahan hati mempersembahkan buku Cucupatian Banjar kepada
khalayak.
Banjarbaru, Pebruari 2011
Drs. H. Muhammad Mugeni
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PRAKATA
Kalimantan Selatan mempunyai ragam sastra lisan. Salah satunya
adalah yang berhubungan dengan teka-teki. Teka-teki daiam masyarakat
Banjar dikenal dengan sebutan Cucupatian.Y\mgs,\ dari teka-teki ini antara
lain untuk bersenda gurau atau menguji lawan bicara. Biasanya Cucupatian
dituturkan saat situasi santai, di waning kopi, di nimah atau di gardu jaga,
bahkan mungkin di niang kerja. Para penutur teka-teki ini memiliki keahlian
tersendiri dalam menyusun kalimat-kalimat yang bemuansa humor sekaligus
mendidik.
Balai Bahasa Banjarmasin memiliki visi dan misi yang berkaitan
dengan masalah pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mendukung visi dan misi tersebut adalah
pendokumentasian sastra daerah. Harapan besar dari penyusun, buku ini
akan bemilai guna bagi banyak kalangan.
Akhimya, dengan mengucap syukur Alhamdulillah penyusunan
buku ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.Sejumlah teka-teki yang
selama ini berserak di berbagai wilayah di Kalimantan semoga mampu
terwakili dan terhimpun dalam lembar tulis ini. Penjmsun mengharapkan
saran yang positif atau membangun dari berbagai pihak setelah membaca
buku Cucupatian 5cr«/<3fr. Semoga bermanfaat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Penduduk Kalimantan Selatan
Kalimantan Selatan merupakan propinsi paling selatan di kepulauan
Kalimantan. Luas wilayahnya lebih kecil di banding Kalimatan Timur,
Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah.Kabupaten di Kalimantan
Selatan berjumlah tiga belas buah. Penduduk Kalimatan Selatan berasal dari
ragam suku yang menyebar secara tidak merata di setiap kabupaten.
Propinsi Kalimantan Selatan secara geografis terletak di antara 114
19" 33" BT - 116 33' 28 BT dan 1 21' 49" LS 1 10" 14" LS, dengan luas
wilayah 37.377,53 km^ atau hanya 6,98 persen dari luas pulau Kalimantan.
Penduduk Kalimantan Selatan dominan petani. Hal ini disebabkan lahan
pertanian yang tersedia di daerah ini begitu luas. Penyebaran lahan ini dapat
dilihat dari kawasan Lembah Barito hingga kawasan sebelah barat
Pegunungan Meratus. Selanjutnya, dari catatan BPS Kalsel menyatakan
Penduduk yang menempati jumlah terbesar di Kalsel adalah orang Banjar,
disusul Jawa, Bugis, Madura, dan selebihnya suku-suku lainnya. Hasil dari
sensus penduduk pada beberapa tahun terakhir menyatakan penduduk Kalsel
dominan beragama Islam, kemudian sebagiannya beragama Protestan,
Katolik ,Hindu, Budha, dan Aliran Kepercayaan.
Berdasarkan pemetaan bahasa daerah di Kalimantan Selatan,
masyarakat Banjar memang dominan menjadi penutur utama bahasa Banjar.
Di samping masyarakat di luar suku Banjar lainnya yang juga mengunakan
bahasa Banjar dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Banjar yang menjadi
milik masyarakat Kalimatan Selatan yang dominan dituturkan oleh suku
Banjar ini menyebar diberbagai wilayah atau kabupaten.
1.2 Bahasa Banjar
Kawi (2002:9) mengemukakan bahwa bahasa Banjar adalah
kelompok bahasa Melayu dan bukan kelompok bahasa-bahasa Dayak
Kalimantan. Namun, dalam perkembangannnya bahasa Banjar banyak
Balai Bahasa Banjarmasin
Cucupatian Banjar
mendapat pengaruh bahasa Jawa. Sedangkan, A.A.Cense juga menyatakan
bahwa bahasa Banjar dipengaruhi unsur melayu, Jawa, dan Kalimantan
(dayak). Selanjutnya, Den Hamer membedakan bahasa Banjar ke dalam dua
dialek yaitu dialek Banjar Kuala dan Banjar Hulu. Banjar Hulu dimiliki
oleh sebagian besar wilayah Banjar Kuala dan sebagian kecil wilayah
Batang Banyu . Sedangkan dialek Banjar Hulu. dimiliki oleh sebagian besar
penduduk di bagian wilayah Hulu dan sebagian kecil di wilayah Batang
Banyu. Dialek Banjar Hulu meliputi daerah Balangan, Tabalong, Kelua
(batang Banyu), Amuntai, Barabai, Kandangan, dan Rantau. Dialek bahasa
Banjar Kuala dimiliki oleh penduduk yang berada di sebagian wilayah
Martapura, Banjarbaru, Banjarmasin, Kotabaru, serta daerah Batang banyu
seperti Tanah Bumbu, dan Pleyhari.
Berikutnya, kedua dialek bahasa Banjar ini memiliki fungsi dan
kedudukan yang tidak berbeda dengan bahasa lain di masyarakat
penutumya.Bahasa Banjar merupakan sarana komunikasi yang utama bagi
masyarakatnya. Durdje Durasid dan kawan-kawan (1977:1) mencatat bahwa
peranan dan kedudukan bahasa Banjar lebih berprestasi lagi di kalangan
penutur bahasa daerah lainnya di kalimantan Selatan, Tengah dan Timur.
Bahasa Banjar sebagai alat ekspresi komunikasi masyarakat pemakainya,
bahasa Banjar sudah tentu juga merupakan bagian dari kebudayaan para
penutur itu sendiri yaitu orang-orang Banjar baik dalam bahasa tulisan
maupun lisan.
Dalam bahasa lisan atau tuturan lisan masyarakat Banjar terdapat
ragam karya sastra. Beberapa bentuk sastra lisan yang dimiliki masyarakat
Banjar meliputi Cucupatian, Mantra, Pamali, Syair, Pameo, Madihin, Lamut
dan Iain-lain. Sastra lisan Banjar, seperti juga sastra lisan daerah lain di
Indonesia, tergolong sastra tradisional, yakni sastra yang dihasilkan oleh
masyarakat yang masih dalam keadaan tradisional
1.3 Cucupatian sebagai Sastra Lisan Banjar
Tradisi lisan adalah segala sesuatu yang disampaikan secara lisan,
turun temurun dari generasi ke generasi. Tradisi lisan dapat berbentuk sastra
lisan prosa, puisi maupun drama. Untuk prosa dapat berbentuk legenda,
mite, dan dongeng. Sedangkan yang berbentuk puisi berupa syair, mantera,
teka-teki, dan pantun.
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Bamet (1963: 1) mengungkapkan bahwa yang dinamakan sastra lisan
itu adaiah kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan masyarakat
dalam suatu kebudayaan yang disebarkan turun temurun secara lisan,
dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) penyebarannya, balk dari segi waktu
maupun ruang melalui mulut; (2) lahir di masyarakat yang bercorak
tradisional; (3) menggambarkan ciri-ciri budaya suatu masyarakat; (4)
bercorak puitis, teratur, dan berulang-ulang; (6) tidak mementingkan fakta
dan kebenaran, tetapi mempunyai fungsi yang penting dalam masyarakat
yang bersangkutan; (7) memiliki berbagai versi; dan (8) menggunakan gaya
bahasa lisan (sehari-hari), mengandung dialek, kadang-kadang diucapkan
tidak lengkap (Hutomo, 1989: 4-5); dan (9) cerita lisan itu merupakan
proyeksi emosi manusia yang paling jujur manifestasinya (Danandjaya,
1991:4-5).
Sastra lisan, sebagai produk sastra suatu masyarakat, memiliki
kedudukan dan flmgsi-fungsi tersendiri dalam masyarakat pemakainya. Hal
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Rusyana (1984: 84) bahwa sastra
lisan itu mempunyai kedudukan dalam kehidupan masyarakat pada
umumnya, baik dalam masyarakat masa lalu, maupun masyarakat sekarang.
Menurut Melinowaki, fungsi dari unsur-unsur kebudayaan itu adaiah untuk
memenuhi kebutuhan naluri manusia. Radcliffle-Brown (1965)
beranggapan bahwa fungsi dari unsur-unsur kebudayaan itu ialah
memelihara keutuhan dan sistematik struktur sosial.
A. Teeuw (1982: 9-10) mengungkapkan bahwa dalam sastra lisan
suku bangsa Indonesia terungkap kreativitas bahasa yang luar biasa, dan
dalam hasil sastra itu manusia Indonesia berusaha untuk menunjukkan
hakikat mengenai dirinya sendiri sedemikian rupa sehingga sampai sekarang
pun, untuk manusia modem, ciptaan itu mempunyai nilai dan fungsi, asal
dia bersedia untuk merebut maknanya bagi dia sendiri sebagai manusia
modem.
Salah satu tradisi lisan masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan yang
masih berlangsung hingga sekarang adaiah sastra lisan berbentuk
Cucupatian 'tuturan yang seolah-olah mengada-ngada' (teka-teki).
Cucupatian termasuk dalam karya sastra lama warisan dari nenek moyang
masa silam. Sebagai sebuah tuturan jelas mempunyai bentuk gramatikal
tertentu serta mempunyai makna-makna tersirat atau tersurat yang berkaitan
langsung dengan tata kehidupan penutumya. Oleh karena itu Cucupatian ini
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dapatlah dikelompokkan dalam jenis atau ragam tersendiri yang
menunjukkan ekpresi komunikasi berupa teka-teki bagi masyarakat penutur
khususnya dan masyarakat luar um\xmny2i.Cucupatian dapat berbentuk
pertanyaan langsung atau idiom. Keraf berpendapat idiom adalah pola-pola
strukturai yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa yang urnum,
biasanya berbentuk frase, sedangkan artinya tidak bisa diterangkan secara
logis atau secara gramatikal dengan bertumpu pada makna kata-kata yang
membentuknya.
Cucupatian (teka-teki) sebagai sebuah sastra lisan terlihat lincah dan
hidup karena dimiliki,disesuaikan dan dihayati oleh masyarakat yang
menciptakannya dalam komunikasi lisan atau tuturan lisan. Menurut Teeuw
"sastra lisan selalu hidup dan lincah karena selalu diciptakan dan dihayati
kembali oleh masyarakat pemakainya.
Cucupatian sebagai sebuah sastra lisan tentu memiliki keindahan
tersendiri..Ada banyak konteks wacana yang terkandung dalam Cucupatian^
seperti:
1. Bahan canda ;
2. Kegiatan hidup;
3. Permainan;
4. Simulasi Pembicaraan
5. Bahasa rahasia atau sindiran
Cucupatian yang dituturkan dalam konteks wacana tertentu ini
berbentuk gabungan kata atau frase dan kalimat yang bersifat interogatif
secara tersurat atau tersirat. Cucupatian sebagai sebuah sastra lisan
berbentuk teka-teki ini tak sekedar sebuah konstruksi kalimat biasa, akan
tetapi memiliki leksikalisasi yang merujuk atau mereferensi terhadap suatu
bentuk dan tema dengan makna tertentu . Hal-hal yang ditanyakan dan
tema yang terdapat dalam Cucupatian berkaitan dengan hal-hal yang
memang berada dilingkungan masyarakat Banjar, seperti hewan, tumbuhan,
alat, manusia, peristiwa, dan alam sekitar.
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BAB II
ANALISIS ISI
Cucupatian dalam masyarakat Banjar yang telah disusun oleh
penyusun dari Balai Bahasa Banjarmasin terdiri atas 6 tema.
1. Temahewan
2. Tema alam sekitar
3. Tema manusia dan aktivitasnya
4. Tema makanan
5. Tema peralatan
6. Tema buah dan tumbuh-tumbuhan
ke-6 tema ini terdiri atas kalimat-kalimat interogatif yang pada
umumnya menggunakan kata tanya apa. Kalimat tanya dalam Cucupatian
merupakan kalimat interogatif farsial. Maksudnya, kalimat ini digunakan
untuk menanyakan sebagian informasi yang terkandung dalam pertanyaan.
Dalam bahasa Indonesia, kalimat tanya parsial lazimnya mempergunakan
kata tanya yang disesuaikan dengan sifat subjek dan objek yang
dimaksudkan. Namun dalam kalimat tanya Cucupatian ini semua objek
pertanyaan diperlakukan sama, sehingga kata tanya yang digunakan pun
relativ sama pula.
2.1 Cucupatian dengan Tema Hewan
Pada umumnya jenis hewan yang dijadikan bahan pertanyaan dalam
pembicaraan merupakan hewan-hewan yang sering ditemui di sekitar
kehidupan masyarakat Banjar. Meskipun demikian, tidak menutup
kemungkinan, hewan di luar daerah Kalimantan Selatan juga dijadikan
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objek tuturan. Hal ini tidak mengherankan, mengingat pengetahuan dan
pengalaman para penutur lisan ini tidak terbatas.
1. P; '"'"Binatang apa nang bulunya
kaya jarumT''
J: "Landak"..
P: "Binatang apa yang bulunya
seperti jamm?"
J; "Landak".
Kalimat tanya pada tuturan (1) merupakan pertanyaan langsung pada
lawan tutur terhadap subjek. Penanya menanyakan tentang hewan apa yang
memiliki bulu seperti jarum. Jawaban yang diberikan adalah hewan landak.
Hewan landak merupakan hewan yang biasanya memang banyak
ditemukan di hutan Kalimantan. Hewan ini sekarang termasuk langka.
Keberadaan hewan ini susah dideteksi. Bulunya yang tajam merupakan
senjata bagi dirinya untuk menangkal hewan buas yang akan memangsanya.
Kelucuan dari tuturan (1) terletak pada subjek pertanyaan yang
mampu menimbulkan bayangan para penutur terhadap bentuk hewan yang
bulat namun memiliki bulu unik, lain dari yang lain yaitu berbentuk
jarum..Dari kalimat pertanyaannya saja sudah terbayang seekor hewan yang
badannya ditumbuhi bulu seperti jarum bentuknya tentu antik. Pertanyaan
ini menggiring jawaban yang tepat yaitu landak.Landak, hewan bulat,
terlihat lemah namun bisa mematikan jika terinjak atau kena duri-durinya.
2. P: '''"Raja apa nang katuju tarabangT""
J: ''Rajawair
P:"Raja apa yang senang terbang?"
J: "Rajawali".
Pertanyaan yang diajukan dalam tuturan ini sifatnya tidaklah lengkap.
Ada kejanggalan dalan objek tanyanya, yaitu raja.Dari objek ini sebenamya
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sudah menimbulkan rasa lucu atau humor bagi yang mendengar. Referensi
kita mengacu pada sosok seorang raja yang memiliki kesenangan untuk
terbang. Padahal mana ada manusia yang bisa terbang, Kecuali Gatot Kaca
dalam pewayangan.Referensi ini sekaligus membuat penasaran sang
penjawab. Kemampuan seorang lawan tutur dalam menjawab pertanyaan ini
sangat dibutuhkan. Biasanya bila lawan tutur sudah menyerah, tidak
menemukan jawaban yang tepat, maka dia yang membuat kalimat
pertanyaan tadilah yang menjawabnya.
Jawaban yang disuguhkan temyata rajawali. Rajawali merupakan
hewan sejenis elang yang elok terbangnya. Namun secara linguistik maupun
semantik tidak ada hubungannya dengan seorang raja yang bisa terbang.
Akan tetapi dari segi penggalan kata dari objek pertanyaan , terdapat kata
yang sama yaitu raja. Nah, kecerdikan penanya dalam mengolah kalimat
tanya sungguh piawai. Maka jika ditanya balik, hubungan apa antara raja
dan rajawali tentu, hanya persamaan kata tadilah jawabannya.
3. P: ^''Binatang apa nangpaling sugih? "
J: "Beniang".
P: "Binatang apa yang paling kaya?"
J:"Beruang".
Tuturan (3) menanyakan tentang hewan apa yang paling
kaya.Kembali di sini ada nuansa kelucuan, karena mana ada hewan yang
memiliki kekayaan. Hewan meskipun mahluk hidup namun bukanlah
mahluk hidup yang bisa beraktivitas layaknya manusia.
Jawaban dari pertanyaan yang mengacu pada hewan beruang adalah
tepat versi humor. Uang identik dengan kekayaan seseorang. Nah, binatang
beruang adalah hewan yang masih ada di daerah Kalimatan Selatan . Hewan
ini memang tidak hubungan sama sekali dengan kepemilikan uang atau
kekayaan. Namun ia memiliki nama yang berhubungan dengan uang,
beruang yang artinya memiliki uang. Dengan demikian asumsinya, hanya
hewan beruanglah yang memiliki uang sampai kapan pun, sedangkan hewan
lainnya yang tidak memiliki kemiripan nama dengan hal-hal yang berbau
kekayaan tidaklah kaya.
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4. P: ^^Binatang apa amun bajalan
batisnya dua, amun guring
batisnya satu? "
j: mie\
P: "Binatang apa kalau berjalan kakinya
dua, kalau tidur kakinya satu?"
J: "Bebek".
Hewan yang dijadikan bahan pertanyaan langsung pada tuturan (4)
merupakan hewan yang sudah dikenal luas oleh masyarakat Banjar. Hewan
ini merupakan hewan peliharaan yang dijadikan komoditi yang cukup
menjanjikan. Biasanya Bebek menghasilkan telur yang banyak dengan harga
jual lebih tinggi dari harga telur ayam ras.
Dari pertanyaan ini sudah terbayang hewan yang bisa merubah
kakinya dari dua menjadi satu. Referensi bayangan ini saja sudah
menimbulkan rasa lucu yang cukup menggelikan. Saat jawaban yang
diberikan adalah itik kelucuan ini tetap tidak hilang, bahkan semakin
mempertegas bayangan akan hewan tersebut.
Bebek atau yang oleh masyarakat Banjar lebih dikenal dengan
sebutan itik ini memiliki kebiasaan yang unik di banding hewan lainnya.
Dia bila dalam keadaan terjaga atau berjalan tetap menggunakan kedua
kakinya memang. Namun saat, tidur, hewan ini mengangkat salah satu
kakinya. Matanya menjadi terpejam tanpa perlu rebahan. Bayangan akan
kebiasaan bebek berlaku unik tersebut membuat tuturan dalam pandiran
Cucupatian ini menjadi humoris.
5. P; '"'"Kanapa sapi baliuran tarusT''
J: "S'ap/ kada kawa baludah."
P: "Kenapa sapi mengeluarkan liur
terus-terusan?"
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J: "Karena sapi tidak bisa meludah.'
Sapi sendiri adalah hewan peliharan yang sering dimiliki oleh
sebagian penduduk pedesaan di daerah Kalimantan Selatan. Pertanyaan pada
tuturan (5) menimbulkan bayangan dari sosok sapi tersebut yang biasanya
mengeluarkan liur saat makan maupun ketika memamahbiak.Dari
pertanyaan ini mungkin belum menunjukkan unsur humomya. Akan tetapi
saat jawaban yang diberikan karena sapi tidak bisa meludah, maka rasa geli
membayangkan akan kebenaran dari jawaban tersebut muncul dengan
sendirinya.Rasa lucu semakin menjadi jika timbul bayangan di kepala si
pendengar, bagaimana jika sapi bisa meludah. Sungguh unik.
6. P: "Binatang apa amun
urang lewat, kapalanya masukT^
J: ''Kura-kurar
P: "Binatang apa kalau
orang lewat, kepalanya masuk?"
J: "Kura-kura"
Imajinasi pendengar saat mendengar kalimat pertanyaan ini mencoba
menerka-nerka.Bagaimana bentuk hewan yang jika orang lewat kepalanya
masuk, Namun pertanyaan ini sebenamya tidak lengkap. Masuk kemana?
Pertanyaan dan terkaan ini akhimya bisa diketahui saat jawaban kura-kura
hadir dalam tuturan.
Perasaan geli membayangkan bentuk kura-kura dan kelakuannya
yang memasukkan kepalanya ke dalam cangkangnya terasa menggelitik
pendengar.Pembenaran akan kalimat pertanyaan otomatis teijadi dalam diri
pendengar. Pembuktian akan keadaan kura-kura yang demikian juga dapat
disaksikan. Sebab kura-kura sendiri hewan yang sering ditemukan di daerah
basah. Daerah yang banyak dimiliki oleh Kabupaten di Kalimantan Selatan.
7. P: '"''Binatang apa nangpaling tuhaT''
J: '"'"Kambing bajanggut.''''
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P: "Binatang apa yang paling tua?"
J: "Kambing berjanggut."
Binatang paling tua yang ditanyakan pada kalimat (7) terasa susah
ditemukan jawabannya. Sebab kalau berhubungan dengan masalah tua,
maka berkaitan dengan zaman. Kalau manusia paling tua, mungkin masih
bisa dicari dengan mudah jawabannya yaitu nabi Adam. Akan tetapi kalau
hewan paling tua sungguh sulit dicari.
Kalau menjawan Dinosaurus, jelas terasa tidak tepat, karena
bukankah di atas dino masih ada hewan purba lainnya. Lalu Jawaban
kambing bajanggut cukup mengagetkan mungkin.Ada hubungan apa antara
tua dengan kambing. Ternyata di sinilah letak kelucuannya. Dalam
masyarakat tradisional Banjar, janggut adalah identik dengan orang tua pada
umumnya. Sehingga kambing yang memiliki Janggut adalah sosok yang
memiliki ciri ketuaan, sebagaimana manusia yang dianggap sudah berumur
apabila memiliki janggut panjang sebagaimana kambing yang juga memiliki
janggut panjang.
Pemyataan senada yang berkaitan dengan janggut dan kambing
sebenarnya juga sering dituturkan oleh masyarakat Banjar. Banyak
pemyataan humoris yang beredar di tengah masyarakat hingga sekarang.
Pemyataan ini mengemukakan bahwa seseorang biarpun muda, bila
memiliki janggut bisa dijadikan kurban di hari raya sebagaimana layaknya
kambing.
8. P: ''Binatang apa nang amim bajalan jaiih,
inya baliyuranT''
J: "Sapi."
P: " Binatang apa yang jika berjalan jauh,
ia mengeluarkan air liur?"
J: "Sapi."
Tema hewan ini merujuk pada subjek dalam kalimat pertanyaan (8).
Pertanyaan ini membuat bayangan pendengar menjadi ke sana kemari,
mencoba mencari jawabannya. Kira-kira hewan apa jika berjalan
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mengeluarkan air liur. Sedangkan selama ini yang biasanya ditemui adalah
orang tidur yang ngiler karena terlalu nyenyak.
Nah, bukankah alangkah lucunya membayangkan ada hewan yang
bisa berlaku seperti manusia dalam keadaan terjaga atau beijalan.Saat
jawaban mereferensikan sosok sapi, bayangan akan wajah sapi yang
mengeluarkan air liur dan identik dengan kebodohan seekor hewan, gelak
tawa bisa terjadi mendadak di tengah pembicaraan yang ada.
9. P: '"'"Binatang apa nang batqnduk di hidungT''
J: "Badak."
P: "Binatang apa yang bertanduk di hidung?"
J: "Badak."
Bayangan akan tanduk yang selama ini ditemukan pada kepala hewan
, seperti kerbau, sapi, dan rusa menjadi sesu^tu yang biasa. Ketidakbiasaan
hadir saat pertanyaan tentang tanduk hewan yang letaknya di hidung.
Sebesar apa hidung hewan tersebut. Hewan apakah gerangan yang memiliki
letak tanduk di luar kebiasaan.Jikalau ada, jelas sungguh lucu hewan
tersebut.
Jawaban badak, menggiring asumsi kalau memang badak yang tidak
ada ditemukan di kepulauan Kalimatan ini memang memiliki tanduk di
hidung.Tidak salah memang, kalau ada kalimat pertanyaan seperti (9).
Bukankah ada pertanyaan lucu lainnya yang hampir sama, seperti hewan
apa yang bertanduk di kaki.
10. P: ""Warik apa nang paling ganglT''
J: ''Gorelar
P: "Kera apa yang paling besar?"
J: "Gorela."
Pertanyaan (10) mengacu pada subjek hewan yang sering dilihat oleh
masyarakat Kalimantan Selatan. Hewan ini biasanya tinggal di sekitar hutan
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yang banyak mengelilingi perkampungan penduduk. Kera termasuk hewan
yang bisa menjadi musuh bagi ladang atau kebun.
Kera yang selama ini sering dilihat masyarakat Banjar di daerahnya
adalah jenis kera biasa. Sehingga masyarakat awam menjadi lucu sekaligus
heran jika membayangkan ada kera yang paling besar. Bagaimana
bentuknya. Kera yang ada saja sudah telihat mengganggu sekaligus bisa
mendatangkan ketakutan sebab bisa menyerang dari belakang secara
mendadak.
Nah saat jawaban Gorela diajukan, maka mungkin sebagian yang
mendengar menjadi tertegun karena belum pemah melihat gorela secara
nyata, termasuk yang memberi pertanyaan. Seandainya saja pemah melihat
mungkin dari media cetak atau televisi saja. Hal ini bisa menjadi bahan
lelucon yang menarik sekaligus menambah pengetahuan bagi para
penutumya.
11. P: "//an apa nang ditakutani kancilT'
J: ""Harimau"
P: "Hari apa yang ditakuti kancil?"
J: "Harimau."
Penggunakan subjek kalimat hari sebagai awal pertanyaan secara
imajinasi mengacu pada nama hari dari Senin sampai Minggu. Namun,
apakah demikian maksud yang terkandung dalam tuturan (1 l).Lalu apa ada
hubungan antara hari dengan rasa takutnya kancil.
Hewan kancil yang dikenal oleh masyarakat Banjar selama ini adalah
hewan yang lucu suka loncat-loncat dan gesit larinya seperti msa.Ditambah
adanya asumsi sejak kecil, kalau kancil mempakan hewan yang cerdik tak
terkalahkan dan tak kenal takut. Nah jika temyata ada juga hal yang ditakuti
kancil maka hal ini menimbulkan pertanyaan sekaligus kelucuan tersendiri.
Jawaban dari pertanyaan yang mengacu pada hewan harimau semakin
menambah nilai humor dalam Cucupatian ini. Sebab referensi yang tadinya
adalah berwujud hari, temyata bukan. Justm hewan harimau sang raja
hutanlah musuh kancil. Nama binatang yang menggunakan dua suku kata
ha-ri ini dijadikan pancingan untuk mengarahkan pendengar berasumsi
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kalau hal yang ditakuti kancil adalah nama hari biasa, bukan hewan atau
yang lainnya.
12. ^ '.'"'"Manyasahi bukan pulisi, .
nangdisasahi Iain mating, apa yu? "
J: " Kucing manyasahi tikus. "
P: "Mengejar bukan polisi, yang dikejar
lain pencuri, apa ya?"
J: "Kucing mengejar tikus."
Salah satu tugas polisi adalah menangkap pencuri . Namun kalau
sekarang makna pertanyaan mengacu bukan polisi yang mengejar dan bukan
pencuri yang dikejar lalu apa? Pertanyaan dalam kalimat (12) membuat otak
lawan bicara berputar, sebagaimana kalimat pertanyaannya yang juga
"berputar". Kalau kalimat pertanyaan (12)" dimaknai lebih dalam, maka
maksudnya adalah polisi bukan, maling bukan.
Dengan demikian saat jawaban mengacu pada hewan kucing yang
mengejar tikus, unsur humor terasa kental di sini. Apa hubungannya antara
polisi dengan kucing? Temyata perbandingan tugas polisi sebagai pengejar
diumpamakan sebagai kucing, dan tikus yang dikejar diumpamakan maling.
Cucupatian seperti ini mampu menimbulkan gelak tawa para penutur.
13. ^ C'Binatang apa nangpaling tinggiT
J: ''Jarapah."
P: "Binatang apa yang paling tinggi?"
J: "Jerapah."
Kalimat interogatif yang terdapat pada tuturan (13) sebenamya
belumlah lengkap. Acuan paling tinggi itu tidak terbatas. Sehingga
menimbulkan pertanyaan secara tersirat oleh lawan tutur yaitu apakah
setinggi pohon atau setinggi apa? Namun yang jelas pertanyaan ini
mengacu pada bentuk badan hewan bukan pada letak sarang atau tempat di
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mana hewan tersebut berada. Kebingungan para lawan tutur karena tidak
bisa menjawab, menjadikan tuturan semakin menggelikan dan
menggembirakan.
Biasanya, apabila tidak ada yang bisa menjawab, maka yang
bertanyalah yang akan menjawab kalimat pertanyaan tersebut. Jawaban pada
tuturan (13) ini sendiri mengacu pada hewan yang tidak ada di daerah
Kalimantan Selatan. Jerapah. Jerapah memang memiliki leher paling
panjang dibanding hewan lainnya. Bentuk badan jerapah yang tinggi ini
terlihat unik.
14. P: '''"Bingka apa nang kawa bajalan?"
J: ""Bingkarungan"
P: "Bingkang apa yang bisa berjalan?"
J: "5mgA:orM«g<ar«"'kadar
Bingka merupakan nama kue khas daerah Banjar. Rasanya enak,
gurih atau nikmat.Sebagai benda mati yang berjenis makanan jelas bingka
tidak bisa berjalan. Atau melakukan aktivitas lainnya. Akan tetapi,
pertanyaan dalam kalimat (14) justru menanyakan hal yang tidak mungkin,
Sifat ketidakmungkinan ini menimbulkan rasa lucu para pendengamya atau
lawan tutur. Bayangan sebuah kue dapat berjalan kesana kemari sungguh
menggelikan.
Namun, jawaban nama hewan yang separuh namanya sama dengan
nama makanan khas daerah Banjar ini akan membuat kepala lawan tutur
mengangguk. Bingkarungan sejenis kadal yang banyak ditemui di sekitar
lingkungan hutan atau kebun. Hewan ini bisa berubah wama tubuh yang
sesuai lingkungannya. Sebagai seekor hewan, maka ia adalah mahluk hidup
yang bisa beraktivitas, termasuk beijalan. Hubungan dari segi kesamaan
sebagian nama ini meskipun tidak ada hubungan makna antara kue dengan
hewan, telah menggiring tanya jawab ke arah humor yang menyenangkan.
15. P: " Binatang apa nang kahabisan ngaranT
J: " Barang-barang"
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P: "Binatang apa yang kehabisan nama?"
J: "Barang-barang."
Semua binatang di dunia pasti memiliki nama. Alangkah lucunya
jikalau ada hewan tidak bemama.Dari pertanyaannya saja sudah
menimbulkan rasa lucu yang mendengar.
Kala jawaban menyebut barang-barang. maka acuan langsung pada
objek hewan yang sering ditemukan di iingkungan berawa. Hewan ini akan
muncul saat dia keluar dari sarangnya di air. Keberadaan hewan barang-
barang ini sendiri sekarang jarang ditemukan, mengingat lahannya untuk
bertempat tinggal sudah berganti menjadi ladang atau perumahan.
Letak humor dari jawaban Cucupatian (15) adalah dari nama hewan
itu sendiri yaitu barang-barang. Kata barang-barang dalam bahasa Banjar
identik dengan barang saja atau sembarang.Hal ini berarti nama hewan
tersebut seolah-olah sebarang saja diberi nama karena kehabisan nama.
16. P: ""Cuba tangguh, pintar itik atawa sapiT'
J: "Pintar itik, karena itik kawa
maulah hintalu mata sapi, sapi
kada kawa maulah hintalu mata itik. "
P: "Coba terka, pandai bebek atau sapi?"
J: "Pandai Bebek, karena bebek bisa membuat telur mata
sapi, sapi tidak bisa membuat mata bebek."
Kalimat yang menanyakan perbandingan kepandaian objek dua
hewan yaitu bebek dan sapi pada tuturan (16) terasa implikasi kelucuannya.
Hewan tidak bisa dibandingkan kepintarannya karena mereka memang
tidak memiliki kepandaian sebagaimana layaknya manusia. Namun,
bagaimanapun bentuk pertanyaan yang mengada-ngada di atas, tetap
membutuhkan jawaban yang seimbang. Agar nilai "kemengadaan" tersebut
semakin mantap keberadaannya dalam tuturan Cucupatian.
Selanjutnya, setelah jawaban diberikan, maka apabila direnungi
memungkinkan adanya nilai kebenaran yang terkandung di dalamnya.
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Meskipun nilai kebenaran tersebut tidak bersifat ilmiah, akan tetapi secara
imajinasi dan humoris memang benar adanya. Bukankah selama ini kita
mengenal telur mata sapi, tapi tidak mengenal telur mata bebek. Kepiawaian
sang penanya membuat kalimat interogatif tersebut diakui mampu membuat
kepala lawan bicara menjadi cukup berpikir keras. Meskipun dari segi
jawaban sungguh ngawur juga, namun mampu menggiring pendengar untuk
mengiyakan apa yang jadi jawaban itu.
17. P: " Halili apa nang kawa
bajalan wan maigutT'
J: ''Halilipan."
P: "Halili apa yang bisa
berjalan dan menggigit?"
J: "Lipan."
Masyarakat Banjar mengenal halili dengan kembang api. Kembang
api dinyalakan di waktu tertentu saja. Pertanyaan pada tuturan (17) seolah
mengatakan ada kembang api yang berprilaku seperti manusia yaitu bisa
berjalan dan menggigit. Membayangkan kembang api seperti apa yang
dikatakan saja terasa lucu.
Kelucuan ini makin bertambah kala jawaban mengacu pada hewan
yang memiliki kemiripan nama dengan halili sang kembang api. Namun dari
segi makna tidak berhubungan sama sekali. Akan tetapi justru di sini pula
letak homuris sebuah kalimat pertanyaan dan kata jawaban dalam
Cucupatian. Menghubung-hubungkan sesuatu dengan yang lainnya dengan
strategi sendiri, agar terlihat seolah-olah memiliki hubungan.
Keterhubungan yang mengada-ngada ini semakin estetis dalam sebuah
tuturan yang mampu menimbulkan gelak tawa dan rasa kebersamaan yang
tinggi.
18. P: "Ditianakan di Arap, guhngnya
di arap, makannya di Arap jua,
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tapi kada bisa bahasa Arap, apa yuT""
J:
P: "Dikandung di Arab, tidumya
di arap, makannya di Arab juga,
tetapi tidak bisa bahasa Arab, apa ya?"
J:" Onta."
Pertanyaan pada kalimat tutur (18) mengacu pada sesuatu yang
berada jauh di Arab sana. Sesuatu tersebut jika tidak melihat jawaban
berikutnya, maka asumsi pendengar akan merujuk pada sosok manusia yang
bisa melakukan aktivitas berbicara. Namun ketika jawaban mengacu pada
binatang yang bemama unta, maka unsur kelucuan di sini timbul. Unta
adalah binatang yang menjadi ciri khas padang pasir. Jelas memang dia lahir
dan makan bahkan sampai mati pun berada di padang pasir negara Arab.
Sebagai hewan dia juga tidak bisa berbahasa atau bicara, kecuali bahasa
hewan bukan bahasa Arab.
19. P: ''Binatang apa nang amun di balik
ngarannya manjadi ngaran babinian? "
J: "Ayamr
P: "Binatang apa yang apabila
dibalik namanya akan menjadi
nama perempuan?"
J: "Ayam."
Tuturan Cucupatian (19) memang unik. Pertanyaan yang mengacu
pada subjek nama hewan ini menggiring penjawab untuk berpikir keras,
nama hewan apa yang bila dibalik namanya akan menjadi nama perempuan.
Kelucuan akan semakin tampak ketika si penjawab kebingungan
menemukan apa yang dimaksud dalam pertanyaan. Ditambah lagi dengan
adanya jawaban yang unik maka semakin menghangatkan tuturan.
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Binatang ayam adalah hewan peliharaan yang mudah dilihat di sekitar
masyarakat Banjar. Hewan ini cukup mendatangkan keuntungan materi bagi
pemiliknya jika berhasil ditemakan. Nah, memang tidak ada hubungan
langsung antara isi pertanyaan dengan hewan peliharan ini, kecuali dari segi
namanya. Ayam yang terdiri atas fonem a, y, a, dan m, jika dibalik maka
namanya menjadi Maya.Maya pada umumnya dapat digunakan oleh
masyarakat Banjar untuk nama anak perempuan.
20. P: "Banyala lain lampu, tarabang
lain burung, apayu7"
J: "Kunang-kunang"
P."MenyaIa bukan lampu, terbang
bukan burung, apa ya?"
J: "Kunang-kunang."
Pertanyaan pada tuturan (20) dapat membuat pendengar menjadi
bingung mencari jawabannya. Bukankah yang bisa menyala hanya lampu,
dan yang bisa terbang hanya burung?.Lalu kalau pertanyaan tidak mengarah
kepada kedua subjek tersebut, kira-kira apa?
Nah, kepiawaian penjawab untuk menganalisis pertanyaan sangatlah
penting. Penjawab bisa mencari jawaban ini berdasarkan pengalaman yang
pemah ditemuinya di sekitar. Gelak tawa akan menggema di sebuah
pertemuan tersebut, jika penjawab tidak bisa menjawab. Bahkan, jikalau
penjawab bisa menemukan jawaban pun , maka gelak tawa tetap tidak bisa
dihindarkan. Apalagi kalau jawaban tersebut sembarangan saja, asal sebut.
Sampai akhimya ditemukanlah jawaban hewan kunang-kunang.
Jawaban ini akan langsung membuka ingatan bagaimana hewan kunang-
kunang yang sering ditemui oleh masyarakat Banjar jika gelap tiba. Kunang-
kunang dari kegelapan akan terlihat berkelap-kelip dan terbang.Hewan ini
jika terbang berkelompok di sebuah pohon, mereka bisa membentuk formasi
tertentu, seperti bentuk pohon itu. Karena itu keindahan hewan tersebut
semakin nampak bila mereka terbang di antara ribunan pepohonan di waktu
malam.
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21. P: '"'"Hidup di kapala, mati di kapalaT''
J: ''Kutur
P: "Hidup di kapala, mati di kapala?"
J: "Kutu"
Pertanyaan dalam kalimat interogatif (21) ini seolah-olah mengacu
pada satu subjek saja. Subjek tersebut memiliki moto hidup dan mati tetap
di kepala. Moto yang yang bemilai heroik. Namun, keheroikan dalam
kalimat Cucupatian (21) temyata hanyalah sebuah lelucon saja. Siapa yang
mau hidup dan mati di kepala sendiri. Bagaimana pula caranya bisa hidup di
atas kepala?
Kebingungan penjawab dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang
diberikan akan menimbulkan rasa senang bagi pemberi pertanyaan.
Kemenangan dalam percakapan Cucupatian ini sekan-akan milik si penanya.
Namun, keadaan itu justru menimbulkan rasa lucu yang muncul dengan
sendirinya bagi si penanya dan penjawab. Meskipun jawaban akhimya
diketahui juga, yaitu kutu.
Hewan kutu memang tinggal di atas kepala. Kepala yang jadi
komunitas hewan ini jelas bisa kepala manusia atau kepala hewan yang
berambut.Jadi prasangka kalau yang dimaksud kepala adalah kepala subjek
itu sendiri, tentu itu adalah satu kesalahan . Akan tetapi justru karena adanya
asumsi yang salah ini akan semakin memperparah rasa humor dari
Cucupatian.
22. P: ''Cuba tangguh tuha hayamkah,
tuha kucingkahT'
J: "Sama-sama tuhanya, hay am kada
bagigi lagi, kucing basisinguf?"
P: "Coba terka tua ayamkah, tua kucingkah?"
J: "Sama-sama tuanya, ayam tidak
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memiliki gigi lagi, kucing berkumis."
Pertanyaan tuturan (22) mencoba mengajak pendengar atau lawan
bicara untuk menerka usia hewan bemama ayam dan kucing. Dalam sebuah
lelucon , kalimat yang disuguhkan biasanya tidaklah mengandung makna
yang yang bisa dibuktikan secara ilmiah. Usia ayam dan kucing tidak ada
seorang pun yang mengetahuinya.
Ayam dan kucing sendiri adalah hewan peiiharaan bagi masyarakat
Banjar pada umumnya. Dari segi bentuk tubuh sungguh jauh berbeda. Jadi,
sungguh susah untuk menentukan usia kedua hewan ini. Namun, ketika
jawaban merujuk pada kelebihan masing-masing hewan tersebut yang dapat
dijadikan acuan ukuran usia, maka mau tidak mau kita akan mengakui juga,
meskipun itu dalam versi humor.
Ayam dikatakan tidak memiliki gigi, karena memang ayam sejak
keluar dari cangkangnya tidaklah kelihatan giginya.Demikian juga kucing,
kucing memang memiliki ciri mempunyai kumis. Dua tanda yang dimiliki
hewan ini biasanya dimiliki oleh manusia yang berusia tua atau sudah
berumur.Perbandingan dua hewan dengan manusia karena persamaan yang
dimiliki tersebut menjadi salah satu pemicu unsur kelucuan pula.
23. P: "Kamana-mana mambawa rumahnya,
apa ituT''
J: ''Siputr
P: "Kemana-mana membawa
rumahnya, apa itu?"
J: "Keong."
Tuturan (23) pada kalimat interogatif yang merujuk pada sesuatu
yang memiliki kemampuan untuk membawa rumahnya kemana-mana. Hali
ini membuat lawan bicara atau penjawab berpikir keras. Keseriusan
memang tidak diperlukan dalam tanya jawab Cucupatian. Akan tetapi
kepiawaian dalam mencari jawaban yang humoris tetapi tepat atas
pertanyaan yang kadang mengada-ngada sangatlah penting.
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Kalimat (23) dari makna pertanyaannya menggiring asumsi kalau ada
sesuatu atau benda tertentu yang bisa membawa rumahnya ke mana-mana.
Padahal jelas yang namanya rumah pasti lebih besar dari penghuni. Lalu
benda apakah itu jika bisa membawa rumahnya sendiri, sebesar apa benda
tersebut.
Di tengah pertanyaan atau perkiraan yang mungkin ada di benak si
pendengar, muncullah jawaban keong. Pada kenyataannya, keong memang
memiliki cangkang. Cangkang ini berisi tubuhnya. Cangkang memang
seperti rumah bagi si keong. Nah, perumpamaan ini menjadi bahan
pertanyaan dalam Cucupatian.Kelucuan dari kalimat pertanyaan yang
menimbulkan akan bayangan benda atau mahluk tertentu ini semakin
bertambah setelah mengetahui jawabannya. Jawaban yang temyata berasai
dari hewan sekitar, hewan yang menjadi salah satu hama bagi tanaman di
lingkungan masyarakat Banjar.
24. P: ""Marayap lain siput, bukah-bukah
Iain kuda, tinggal di lubang Iain
tikus, apa yu7"
J: ''Kapiting."
P: "Merayap bukan keong,
lari-lari bukan kuda, tinggal
di lubang bukan tikus, apakah itu?"
J: "Kepiting."
Kalimat interogatif yang mengacu pada sesuatu yang memiliki sifat
merayap, suka berlari, suka tinggal di lubang terdapat pada kalimat (24).
Kalimat ini kembali membuat pendengar hams berpikir, mahluk apa kira-
kira yang memiliki sifat sebagaimana yang disebutkan dalam kalimat
pertanyaan tersebut.
Sebagaimana Masyarakat di luar Kalimantan, orang Banjar pada
umumnya mengenal keong, kuda dan tikus. Sifat ketiga hewan ini juga telah
diketahui. Nah, jikalau ada pertanyaan yang menyebutkan satu mahluk yang
memiliki ketiga sifat hewan tersebut, kira-kira apa?.
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Temyata jawaban merujuk pada hewan kepiting. Setelah dipikir-pikir
memang sifat hewan ini dapat dikatakan memiliki ketiga sifat hewan yang
disebutkan dalam kalimat pertanyaan (24). Kepiting suka merayap, berlari-
lari dan mempunyai rumah yang berbentuk lubang kecil di daerah basah
atau berair. Nah, ketidakmampuan penjawab terhadap pertanyaan yang
sebenamya mengacu pada hewan yang sering saja mereka iihat, yaitu
kepiting, merupakan salah satu bahan tertawaan yang asyik. Demikian juga,
jikalau penjawab mampu menjawab pertanyaan yang ada, rasa lucu tetap
dirasakan oleh para penutur Cucupatian. Sebab pendengar akan merasa
pemberi pertanyaan berada di pihak yang dikalahkan.
25. P: ^^Binatang apa nang katuju lawan
urang guring? "
J; ''NyamuV
P: "Binatang apa yang senang dengan
orang tidur?"
J: "Nyamuk."
Kalimat pertanyaan pada tuturan (25) merujuk pada hewan yang
senang pada orang tidur. Di sini kembali pendengar mencoba untuk menerka
hewan apa gerangan itu. Bayangan saat tidur dan bayangan akan hewan apa
saja yang dilihat ketika itu menjadi acuan dalam menjawab.
Berdasarkan pengalaman, hewan yang sering dilihat adalah cicak dan
yang sering menggigit adalah nyamuk. Jawaban yang diberikan adalah
temyata nyamuk.Nyamuk memang hewan yang sering mengelilingi tubuh
orang yang tidur, meskipun sebenamya , nyamuk juga suka menggigit orang
yang tidak tidur atau terjaga.
Nyamuk dikatakan menyenangi orang yang tidur. Unsur kelucuan
terasa timbul. Seolah-olah nyamuk mempunyai perasaan terhadap orang
yang tidur. Meskipun sebenamya nyamuk senang karena ingin mengisap
orang tersebut, bukan sekedar karena senang melihat orang yang terlelap.
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26. P: "Mana tadahulunya
hayam atawa hintalul"
J: ''Hintalur
P: "Duluan mana ayam atau telur?"
J: "Telur."
Kalimat pertanyaan (26) sangatlah cerdik. Siapa yang pemah
mengetahui yang diciptakan lebih dahulu itu ayam atau telur.Temyata dari
jawaban menunjukkan telur yang duluan ada. Analisis dari jawaban ini juga
cerdik, yaitu bukankah selama ini masyarakat Banjar mengenal sebutan
hintalu hayam bukan hayam hintalul
Penggunaan kata hintalu di awai frase hintalu hayam, dianggap
sebagai sesuatu yang menjadi awai diciptakan telur. Seandainya masyarakat
Banjar mengenal frase yang sebaliknya, tentu ayamlah yang dikatakan lebih
awai ada daripada telur.Sungguh , sebuah tuturan yang mengada-ngada
namun lucu dan mengandung kercerdasan versi humor.
27. P: "Apa bidanya samut lawan manusial"
J: "Manusia kawa kasamutan samut kada
kawa kamanusiaan.'''
P: "Apa beda semut dengan manusia?"
J: "Manusia bisa kesemutan,
semut tidak bisa kemanusiaan."
Tuturan (27) membandingkan antara semut dengan manusia. Secara
logika, jelas terlihat kalau semut itu adalah salah satu hewan yang sangat
kecil, sedangkan manusia adalah mahluk yang besar ribuan kali daripada
semut.Namun dalam Cucupatian ini daya nalar yang beraroma ilmiah
tidaklah dibutuhkan. Justru nuansa kecerdikan yang mengandung humor
akan mengiring para penutur ke dalam arena gelak tawa yang
mengasyikkan.
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Meskipun makna pertanyaan dan jawaban sepertinya mengada-ngada.
Namun secara kontektual dalam kehidupan sehari-hari, faktanya memang
demikian. Manusia sering mengalami kesemutan, sedangkan semut tidak
pemah dijumpai mengalami kemanusiaan.Kelucuan yang ditimbulkan oleh
tuturan (27) balk itu dari kalimat tanya maupun jawaban yang ada, timbui
dengan sendirinya karena adanya unsur realita sekaligus mengada-ngada
tetapi dapat diterima oleh para penuturaya.
28. P: "'Binatang apa nangpaling sugihT
J: "Belibisr
P: "Binatang apa yang paling kaya?"
J: "Belibis."
Di dunia tidak ada satu ekor hewan pun, termasuk burung yang
memiliki kekayaan.Kalimat interogatif pada tuturan (28) mengacu pada
hewan yang bemama burung yang diasumsikan memiliki tingkat kekayaan
yang paling tinggi. Perumpaman keadaan burung seperti keadaan manusia
sebagaimana yang dikatakan dalam kalimat pertanyaan di atas, telah
melahirkan rasa humor dari para pendengar. Mana mungkin burung bisa
memiliki kekayaan?
Meskipun dari kalimat tanyanya sudah begitu lucu dan mengada-
ngada, namun masih saja para penutur Cucupatian ini berusaha mencari
jawabannya yang Jelas juga harus mengada-ngada. Syarat jawaban meski
mengada-ngada, tetapi harus bisa dihubung-hubungkan dengan pertanyaan.
Sehingga bisa diterima bersama nilai kebenaran dari jawaban tersebut.
Burung belibis dijadikan jawaban dari kalimat pertanyaan (28).
Berdasarkan daya analisis versi humor Cucupatian, belibis terdiri atas kata
beli dan bis, yang artinya burung yang membeli bis.Burung mana yang bisa
membeli bis? Selain belibis.
29. P: "^Burung apa nang kawa kawa tarabangT
J: " Burung unta"
P: "Burung apa yang itidak bisa terbang?"
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J: "Burung unta.'
Pada umumnya setiap burung memiliki sayap dan bisa terbang. Saat
pertanyaan diberikan sebagaimana pada tuturan (29), maka gelak tawa akan
mewamai kalimat tersebut kala dilontarkan ke tengah para penutur
Cucupatian.D\ sekitar kehidupan masyarakat Banjar banyak ditemukan
ragam burung yang bisa terbang. Karena itu rasa geli sekaligus heran atas
pertanyaan di atas bisa saja menyelimuti para penutur (29).
Saat jawaban diberikan dan didengar, maka anggukan kepala bisa
saja langsung ada. Atau bisa pula mulut temganga tanda tidak
mengetahuinya sama sekali, sebab burung unta tidak ditemukan di sekitar
kehidupan mereka.Namun, apa pun reaksi yang ada ujung-ujungnya derail
tawa juga yang mengiringinya.
30. P: ''Binatang napa nangpaling tuha?"
J: ''Hundang."
P: "Binatang apa yang paling tua?"
J: "Undang."
Pertanyaan yang berisi makna tentang binatang yang paling tua
membuat pendengar yang diberi kalimat tersebut mesti berpikir keras. Sebab
salah-salah jawaban yang diberikan tidak mengena.Padahal pertanyaan
senada sudah diajukan sebelumnya, yang intinya hewan paling tua adalah
kambing berjanggut.
Perulangan pertanyaan senada dalam Cucupatian jelas tidak
menghendaki jawaban yang sama pula. Justru dalam Cucupatian
menginginkan bentuk jawaban yang mengada-ngada tetapi bukan berarti
tidak bisa diterima oleh para penutur. Jawaban tersebut hedaknya bisa
dihubung-hubungkan dengan pertanyaan yang ada.
Temyata jawaban dari pertanyaan yang mengacu pada binatang
paling tua adalah udang, merupakan sebuah pemikiran humor yang cerdik.
Salah satu keadaan seseorang jikalau sudah sangat tua adalah jongkok
Badan udang sejak bibit sudah jongkok. Persamaan jongkoknya udang
dengan jongkoknya manusia sebagai tanda sudah tua inilah yang
menghasilkan humor segar.
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31. P: "//an apa nangpaling buasV
J: ''Harimaur
P: "Hari apa yang paling buas?"
J: "Harimau."
Pertanyaan yang terkandung dalam kalimat (31) mengacu pada
waktu tertentu yaitu hari. Akan tetapi, pada jawaban yang ada justru bukan
waktu yang disebutkan, malah nama binatang harimau. Di sini letak humor
terlihat nyata. Meskipun tidak ada hubungan yang ilmiah antara hari dan
harimau, namun penutur Cucupatian ini piawai menghubung-
hubungkannya.
32. P: ""Apa bida hayam hirang wan hayam putihT'
J: "Hayam putih kawa baumbayang
hayam hirang, hayam hirang kada
kawa baumbayang hayam putih."
P: "Apa beda ay am hitam dengan ay am putih?"
J: "Ayam putih bisa memiliki
bayangan ayam hitam, ayam
hitam tidak dapat bayangan ayam putih."
Ayam adalah hewan peliharaan yang sangat dekat dengan
kehidupan masyarakat Banjar. Masyarakat Banjar mengenal ayam hitam dan
putih. Kedua ayam ini jelas memiliki perbedaan dari segi wama bulu ,
bahkan konon katanya dari segi wama darahnya.
Tuturan (30) mempunyai pertanyaan yang mengacu pada
perbandingan antara dua ayam tersebut. Pada tuturan Cucupatian ini, Ayam
hitam dan putih dicari-cari perbedaannya. Jawaban dari pertanyaan ini
bukanlah sesuatu yang hams disesuaikan dengan perbedaan wama maupun
berdasarkan organ tubuhnya.Akan tetapi, jawaban sebenamya mengacu
pada realita sehari-hari yang memang sering kita saksikan. Ayam hitam jelas
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tidak bisa memiliki bayangannya sendiri dengan wama putih, sebaliknya
ayam putih akan selalu memiliki bayangan tubuh yang berwama hitam.
Sebuah jawaban yang sesungguhnya bisa diterima akal meskipun
tidak sesuai ilmu pengetahuan ilmiah. Jawaban ini justru menimbulkan nilai
keindahan tersendiri dalam tuturan tersebut. Nilai humor yang diinginkan
bersama oleh para penutur Cucupatian tercipta lewat pertanyaan dan
jawaban yang unik. Pertanyaan dan jawaban yang diada-adakan namun bisa
dihubung-hubungkan sehingga dapat diyakini kebenarannya secara realita.
33. P: '"''Iwak apa nangpaling ganal kapalanyaV
J: "Iwak bilis bahilim.''''
P: "Ikan apa yang paling besar kepaianya?
J: "Ikan teri memakai helm."
Masyarakar Banjar mengenal ragam ikan. Akan tetapi. Dalam
kehidupan sehari-hari mereka tidak mengenal ikan-ikan yang memiliki
kepala besar, seperti paus, hiu atau sejenisnya. Dari pertanyaan tuturan (33)
seolah-olah mengacu pada hewan raksasa tersebut.
Namun, perkiraan kalau pertanyaan mengacu pada jenis ikan yang
berkepala besar karena memiliki tubuh yang sama, akhimya terpatahkan.
Jawaban yang sungguh lucu dan unik menerangkan, kalau isi pertanyaan
mengacu pada ikan teri yang tubuhnya sangat kecil memakai alat pelindung
yaitu helm.
Ikan teri merupakan jenis hewan sungai yang kecil. Sungguh suatu
hal yang mengada-ngada jika ikan teri ini bisa menggunakan helm,
sedangkan alat pelindung pengendara ini hanya untuk kepala manusia bukan
untuk hewan.Akan tetapi, justru ketidakmungkinan ini dalam sebuah
Cucupatian adalah hal yang sah-sah saja, asal mengandung nilai humor yang
yang mengasyikan.
34. P: '"'"Sapi apa nang paling lajuT''
J: '"'Sapida mutur lawan sapit but."
27 Balai Bahasa Banjarmasin
Cucupatian Banjar
P: "Sapi apa yang paling cepat?"
J: "Sepeda motor dan speed boat."
Sapi adalah salah satu hewan peliharaan sebagian masyarakat Banjar.
Hewan jenis ini sering ditemui di daerah perkampungan yang banyak
memiiiki lahan persawahan dan area rumput yang luas. Jalan hewan sapi
sangat lambat kecuali kalau dia lari. Jadi tidak ada satu jenis sapi pun yang
lebih cepat jalannya di banding yang lain.
Pertanyaan pada tuturan (34) mengacu pada sapi yang jalannya lebih
cepat daripada yang lain.Terbayanglah bagaimana seekor sapi yang pada
umumya memiiiki tubuh tambun berjalan dengan cepatnya di area rumput
yang luas.Bayangan ini menjadi buyar saat jawaban merujuk kepada benda
yang bemama sepeda motor dan speed boat (perahu motor cepat).
Kembali unsur humor begitu besar menyelimuti tuturan Cucupatian
(34). Meskipun tidak ada hubungan sama sekali antara hewan dan benda
yang bermesin ini, akan tetapi para penutur Cucupatian begitu cerdik untuk
menghubung-hubungkannya, sehingga kelucuan yang timbul membawa
kegembiraan bersama.
35. ?C^Apa bidanya sapi Japang lawan sapi
kita IndunesiaT
J: '"'"Sapi Japang kawa makan rumput Indunesia,
sapi Indunesia kada kawa makan
rumput Japang.^""
P: "Apa bedanya sapi Jepang dengan sapi
kita Indonesia?"
J: "Sapi Jepang bisa makan rumput Indonesia,
sapi Indonesia tidak bisa makan rumput Jepang."
Binatang sapi merupakan bagian dari temak yang sering dipelihara
oleh masyarakat Banjar di pedesaan.Demikian pula dengan Jepang,
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masyarakat di sana kemungkinan besar memiliki jenis temak yang bemama
sapi. Namun, apakah sapi Jepang dan Indonesia memiliki perbedaan.
Secara logika pertanyaan pada tuturan (35) merujuk pada perbedaan
antara sapi yang berasai dari negara Jepang dengan sapi yang berasal dari
negara Indonesia. Sebagai sebuah pertanyan yang bertujuan untuk
menghibur, maka jelas jawaban yang dibutuhkan bukan berdasarkan
keilmiahan.
Jawaban yang diberikan pun akhirnya mengacu pada kemampuan dua
ekor sapi dalam memakan jeriis rumput-rumputan versi humor. Sapi Jepang
bisa makan rumput Indonesia, sedangkan sapi Indonesia tidak bisa makan
rumput Jepang. Rumput Jepang di sini maksudnya tali plastik. Masyarakat
Banjar mengenal tali plastik dengan sebutan rumput Jepang.
36. P: apa nangjalannya rataT'
J: "C//or nang tamakan linggis''
P: "Ular apa yang jalannya rata?"
J: "Ular yang termakan linggis."
Ular sering ditemui di sekitar pemukiman masyarakat Banjar. Hewan
ini membahayakan bagi manusia maupun temak lainnya. Jalan hewan ular
tidak ada yang rata, ia merayap dengan cara membelok-belokkan tubuh
panjangnya.
Pertanyaan pada tuturan (36) seolah-olah ada jenis ular yang cara
berjalannya di luar kebiasaan. Tidak bisa dibayangkan bagaimana ular yang
berjalan tanpa membelok-belokan badannya. Jawaban yang diberikan pun
jelas tidaklah berupa penjelasan yang ilmiah, yaitu ular yang termakan
linggis.
Akan tetapi justm dari jawaban ini menimbulkan gelak tawa yang
mengasyikan bagi para penutur Cucupatian. Meskipun mereka sendiri tidak
pemah melihat ada ular yang berjalan dengan pemt berisi batangan linggis.
Jelas pula kalau secara akal hewan itu akan mati tertusuk linggis, tidak
mungkin ia akan bisa berjalan ke sana kemari dengan tubuh rata.
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37. P: "Binatang apa di dunia nang
paling halus awaknya? "
J: ^ ^Tungau nang goring saratus hari
ditindih satum.'*''
P: "Binatang apa di dunia yang
paling kecil badannya?"
J: "Tungau (hewan yang sangat kecii) sakit
seratus hari ditindih mobil strom."
Masyarakat Banjar mengenal macam-macam hewan di sekitar
lingkungannya.Hewan-hewan ini ada yang mengganggu ada yang tidak.Ada
yang besar ada yang kecii, bahkan ada hewan yang sangat kecii, seperti
semut, kadadapur, atau ulat hambatar. Bahkan ada saiah satu hewan yang
kecii sekaii, biasanya tinggai di pusar atau di tempat tersembunyi iainnya di
tubuh anak kecii, yaitu tungau. Tungau adaiah hewan kecii yang suka
membuat anak kecii menjadi gatai dan perih.
Pertanyaan pada tuturan (37) tidak merujuk pada jawaban yang
serins. Hai ini terbukti kaiau binatang dimaksud temyata tungau (sejenis
hewan paling kecil) yang sakit selama seratus hari dan di tindih mobii strom.
Dapatkah dibayangkan, bagaimana bentuk hewan ini jika keadaannya
demikian. Keiucuan yang ditimbulkan tuturan ini terietak pada jawaban
yang mengada-ngada tersebut. Akan tetapi, jawaban ini dapat diterima oieh
para penutumya.
38. P: "Pitkudayam, barapa batisnyal"
J: ''lapan."
P: "Pitkudayam, berapa kakinya?"
J: "Deiapan."
Pertanyaan pada tuturan (38) mengacu pada sosok hewan tertentu
yang bemama pitkudayam. Akan tetapi masyarakat banjar tentu tidak
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pemah melihat sosok ini dalam bentuk nyata. Pitkudayam bukanlah satu
ekor binatang. Namun kependekan dari pipit, kuda ayam.(3 ekor).
Jawaban yang ada pun menyatakan jumlah kaki mereka. Jumlahnya
adaiah delapan. Pipit terdiri atas dua buka kaki, kuda empat buah kaki, dan
ayam dua buah. Jawaban dan pertanyaan yang unik ini membuat kelucuan
tersendiri dalam Cucupatian. Betapa tidak, hewan pitkudayam diada-adakan
singkatannya dan ditanyakan jumlah kaki mereka.
39. P: '"'"Iwak apa nang banyak matanya?"
J: ''^Saluang satarak."
P: "Ikan apa yang banyak matanya?"
J: "Seluang setruk."
Iwak seluang adaiah ikan yang banyak ditemui di pemukiman
masyarakat Banjar yang tinggal di daerah pinggiran sungai. Ikan ini sangat
gurih untuk dikonsumsi. Nilai jualnya cukup mahal dan termasuk salah satu
lauk menu tradisional yang sering disajikan di rumah makan berkelas.
Tubuh ikan ini kecil seperti teri. Biasanya ikan tersebut digoreng atau
di pepes dalam jumlah yang banyak. Nah, pertanyaan yang diacu pada
tuturan (39) mengacu pada ikan yang banyak matanya. Jawaban yang
diberikan adaiah ikan seluang satu truk. Sungguh jawaban yang humoris.
Ikan seluang satu truk penuh maka matanya juga sebanyak tubuhnya yaitu
satu truk.
40. P: "^Tinggi badudukpada badiri, apayuT''
J: "Kucing."
P: "Tinggi duduk daripada berdiri, apa ya?"
J: "Kucing."
Pertanyaan pada tuturan (40) merupakan kalimat interogatif yang
mengacu pada seekor hewan yang bila duduk lebih tinggi tubunya daripada
berdiri. Pada umumnya, tubuh jika berdiri lebih tinggi daripada saat duduk.
Sehingga pertanyaan ini menggiring pendengar untuk memikirkannya lebih
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serius. Meskipun jawaban yang dibutuhkan dalam Cucupatian tidaklah
seserius pertanyaan.
Kucing. Jawaban yang diberikan menunjukkan kalau kucing jika
dalam posisi duduk tubuhnya iebih tinggi daripada saat berdiri. Dalam
kenyataannya memang demikian. Posisi tubuh kucing seperti ini tidak hanya
ditemui dalam kehidupan masyarakat Banjar, akan tetapi dalam masyarakat
lainnya Juga akan menemui hal senada.
41. P: '"'"Binatang apa nang batanduk di batisT''
J: '"'^Hayam jagauT
P: "Binatang apa yang bertanduk di kaki?"
J: "Ayamjago."
Pertanyaan (7) mengacu pada hewan yang tidak biasa. Tanduk
biasanya berada di kepala. Nah kalau ada hewan bertanduk di kaki maka hal
ini unik dan sungguh menggelikan. Sebesar apa kakinya hingga bisa
menempel tanduknya seperti rusa dan sapi.Mendengar pertanyaannya saja
sudah lucu.
Saat jawaban yang diberikan merujuk pada ayam jago, maka
pembenaran atas jawaban ini tidaklah diragukan. Tanduk yang terdapat pada
ayam adalah tambahan jari ayam yang dianggap sebagai taji bagi
masyarakat Banjar. Taji ini sangat berperan dalam pertarungan antar ayam
jantan.
42. P: ''''Apa nang bila katakutan mamasukakan kapalanya
ka alam pasir tapi awak wan buhtnya masih kalihatanT''
J: '''"Burung untaT
P: "Apa yang bila ketakutan memasukkan kepalanya
ke dalam pasir, sedang badan dan pantatya kelihatan?"
J: "Burung Onta."
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Pertanyaan pada tuturan (42) seakan-akan mengacu pada sosok yang
bila ketakutan akan sembunyikan kepala. Membayangkan sosok yang
bersikap seperti itu sudah menimbulkan rasa geli sendiri. Bagaimana tidak.
Kepalanya sembunyi dalam pasir, sedang badan dan pantatnya kelihatan,
sungguh sebuah gaya sembunyi yang aneh.
Burung Onta. Itulah jawabannya. Burung Onta jika dikejar musuh
atau merasakan ada bahaya yang akan mengganggunya, maka dia kan
berlari dengan kencang. Burung Onta tidak bisa terbang. Setelah dia lari
kencang, lalu langsung menyembunyikan kepalanya ke dalam pasir. Dia
tidak perduli kalau badan dan pantatnya kelihatan. Mungkin dia berpikir,
dengan tidak melihat, maka bahaya akan lewat juga, sebab tidak melihat
akan dirinya sebagaimana dia tidak melihat.
2.2 Cucupatian dengan Tema Alam Sekitar
Cucupatian yang bertema alam sekitar ini dibuat oleh para penutumya
berdasarkan hasil dari pengamatan mereka terhadap alam sekitar. Beragam
peristiwa dan benda alam dapat dijadikan bahan renungan dalam membuat
pertanyaan yang unik dan lucu.Kepandaian seorang penanya Cucupatian
maupun penjawab dalam Cucupatian sangatlah berperan dalam kelancaran
komunikasi yang apik dan humoris.
1. P: "Mata apa nang salalu basah? "
J: ''Mata air."
P: "Mata apa yang salalu basah?"
J: "Mata air."
Pertanyaan pada tuturan (1) menyatakan kalau ada mata yang selalu
berair. Asumsi awal yang dimiliki pendengar bisa saja mengacu pada mata
manusia yang selalu bersimbah air mata. Bagi yang sudah mengetahu apa
yang ditanyakan tidak akan berpikir demikian.
Ternyata jawaban dari pertanyaan ini merujuk pada mata air. Mata air
memang bukan mata manusia. Mata air merupakan sumber air yang tidak
pemah habisnya. Mata air selalu mengeluarkan air. Karena itu ia akan selalu
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basah. Kesalahan asumsi dari sebagian pendengar akan memancing gelak
tawa yang asyik. Perkiraan awal kalau yang ditanyakan berhubungan
dengan manusia, temyata merujuk pada alam sekitar.
2. P: "Buyi apa nangpaling nyaring? "
J: "Bunyi petir."
P:"Bunyi apa yang paling nyaring?"
J: "Bunyi Petir."
Pertanyaan pada tuturan (2) mengacu pada bunyi yang paling nyaring
dibanding bunyi yang lainnya. Pendengar tentu akan berpikir dan berusaha
mengingat-ngingat bunyi apa saja yang pemah mereka dengar selama ini.
Mungkin ada yang benar dan ada yang salah dalam menjawab. Proses tanya
jawab inilah yang bisa menimbulkan gelak tawa.
Bunyi petir. Itulah jawabannya. Bunyi ini akan sering kita dengar saat
hujan tiba. Bunyi petir seakan membelah angkasa. Bunyi ini akan mampu
memekakkan telinga yang mendengamya.
3. P: "Batang apa nang paling panjang
Kalimatan Selatan? "
J: "Batang Banyu."
P: "Batang apa nang paling panjang
di Kalimatan Selatan?"
J: "Sungai."
Kalimantan Selatan kaya akan hutannya. Hutan tersebut terdiri atas
pohon-pohon yang beragam jenisnya. Bentuk batang pohon juga beragam,
ada yang pendek, sedang, dan panjang atau tinggi. Pertanyaan pada tuturan
(3) mengacu pada sebuah batang yang paling panjang.
Dari sekian pendengar Cucupatian tentu sering melihat banyak
pohon di sekitamya atau di hutan Kalimantan. Mereka akan berusaha
mengingat pohon apa yang paling tinggi batangnya. Pikiran mereka ini
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akhimya akan terhenti dengan sendirinya saat jawaban merujuk pada hal
yang tidak berhubungan dengan batang pohon. Rasa lucu akan bayangan
atau anggapan sendiri dari para pendengar ini akan menghadirkan kegelian
tersendin.Batang Banyu.Batang Banyu adalah sebutan lain dari aliran
sungai.
4. P: "Banyu apa nang gugur dari langit? "
J: "Banyu hujan."
P: "Air apa yang jatuh dari langit?"
J: "Air hujan."
Air yang jatuh dari langit dijadikan bahan pertanyaan pada tuturan
(4). Selama ini masyarakat Banjar mengenal air yang jatuh dari atap dan
dari gunung (air terjun). Lalu dengan adanya pertanyaan air yang jatuh dari
langit, maka pendengar Cucupatian akan berpikir keras, air apakah itu.
Banyu hujan atau air hujan adalah jawaban dari pertanyaan di atas.
Air hujan memang dalam kenyataannya adalah air yang seolah-olah jatuh
dari langit. Kepiawaian seorang penanya Cucupatian memang sangat cerdik
dalam menjadikan kejadian alam sekitar sebagai bahan pertanyaan yang
unik.
5. P. "Banyu apa nang rasanya mas in? "
J: "Banyu uyah."
P: "Air apa yang rasanya asin?"
J: lAirgaram."
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar mengenal air yang
rasanya hambar (air putih), air yang rasanya manis (air teh, air sirup dan
nira). Namun lepas dari disadari atau tidak, masyarakat Banjar sebenamya
sering menggunakan air yang rasanya asin, yaitu air garam
Akan tetapi, berhubung selama ini air yang mereka minum pada
umumnya memiliki rasa hambar atau manis, maka mungkin saja tidak
terpikirkan oleh mereka ada air yang rasanya asin. Saat jawaban diberikan
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bahwa air yang dimaksud dalam pertanyaan adalah adalah air garam, tentu
anggukan yang disertai senyumlah yang ada.
Air garam adalah air yang sebenamya sering mereka gunakan untuk
mengawetkan makanan, bisa untuk ikan asin atau untuk mengawetkan telur
dan kulit cempedak juga kulit nangka. Di samping itu pula, bagi mereka
yang sering nyeri sendi dan pegal-pegal, biasanya merendam kaki di dalam
air garam.
6. P: "Batang apa nang kawa dimuati kahttuk? "
J: "Batang banyu.'
P: "Batang apa yang bisa dimuati perahu?"
J: "Sungai."
Masyarakat Banjar mengenal ragam batang pohon. Batang pohon
tersebut ada kecil maupun besar. Akan tetapi, selama ini belum ada satu
batang pohon pun yang bisa memuat perahu, sebaliknya justru ada batang
pohon tertentu yang dijadikan perahu.
Perahu adalah sarana transportasi sungai yang cukup besar. Sehingga
dengan adanya pertanyaan sebagaimana pertanyaan pada tuturan (6) jelas
akan menggiring pikiran pendengar untuk mengira-ngira sebesar apakah
batang pohon tersebut.
Batang banyu 'sungai'. Itulah Jawabannya. Masyarakat Banjar
menamakan sungai dengan berbagai ragam, baik secara denotasi maupun
konotasi. Penamaan sungai ini antara lain, batang banyu, handil, dan laut.
Batang banyu atau sungai memang sarana yang tepat untuk dilewati perahu.
Gelak tawa kemungkinan akan menggiringi jawaban tersebut. Asumsi
awal kalau yang dimaksud adalah batang yang berhubungan dengan pohon
pun menjadi buyar. Batang banyulah yang menjadi jawabannya.
7. P: "Kaya apa warnanya angin? "
J: "Habang"
P: Seperti apa warnanya angin?"
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J: "Merah;
Setiap orang pasti merasakan masuk angin dan diterpa angin. Namun,
tidak seorangpun yang mengetahui wama angin. Pertanyaan pada kalimat
(7) menanyakan tentang wama angin.
Merah. Wama angin dikatakan merah. Temyata wama ini diiihat pada
wama kulit yang bembah merah saat dikerok. Keadaan kulit yang demikian
dijadikan dasar perwamaan angin oleh penutur Cwcwpa/Zaw.Tawa segar pasti
akan mengiringi tanya jawab yang bersifat lelucon ini.
8. P: "Turun kawa tapi kada suah naik, apayu? "
J: "Hujan'
P: "Tumn bisa, tetapi naik tidak bisa, apakah itu?"
J: "Hujan."
Pertanyaan pada tuturan (8) mengacu pada sesuatu yang hanya bisa
tumn tetapi tidak bisa naik kembali.Sesuatu tersebut seakan-akan memiliki
kemampuan untuk melakuan aktivitas seperti manusia.Benarkah demikian.
Ada banyak prakiraan yang mungkin ada di benak para pendengar.
Berbagai bayangan tentang hal-hal yang berhubungan dengan naik dan tumn
dicoba untuk dikemukakan sebagai jawaban. Apabila tepat maka senyum
kemenangan ada di pihak pendengar, namun apabila salah gelak tawalah
yang akan terdengar.
Hujan. Itulah jawaban dari pertanyaan di atas. Hujan yang terdiri atas
tetes-tetes air ini selalu tumn ke bumi dan menyatu dengan alam. Air hujan
tidak mungkin kembali naik menjadi awan. Realita air hujan menjadi bahan
Cucupatian yang mengasyikan bagi para penutumya.
9. P.' "Pakuapanang paling ganal?"
J: "Pakuburan."
P: "Paku apa yang paling besar?"
J: "Pekuburan."
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Masyarakat Kalimantan Selatan mengenal benda namanya paku.
Paku tersebut sebagai salah satu unsur pelengkap pertukangan. Paku
memang ada yang bentuk besar maupun kecil. Pertanyaan di atas
menanyakan paku apa yang paling besar. Adakah paku paling besar di
banding paku yang lainnya.
Berbagai jawaban bisa diajukan oleh para pendengar Cucupatian.
Dari paku patung sampai paku jembatan. Bahkan kemungkinan ada pula
yang menjawab paku kapal dan Iain-lain. Dari sekian banyak jawaban,
temy.ata yang benar berdasarkan pertanyaan kalimat (9) adalah pakuburan
'pekuburan'.
Pakuburan tidak ada hubungan apapun dengan paku. Akan tetapi
sebagian namanya memiliki persamaan dengan paku. Hal inilah yang
menjadi bahan lelucon pemberi pertanyaan.
10. P: "Barang apa nang tuntimg
dihiris, tasambung pulang? "
J: "Banyu."
P: "Barang apa yang selesai diiris
tersambung lagi?"
J: "Air."
Barang apa yang setelah selesai diiris tersambung kembali.Pertanyaan
ini mengacu pada sesuatu yang seolah-olah bisa diiris lalu tersambung
kembali.Asumsi yang ada bisa saja merujuk pada suatu benda yang memang
bisa dipotong dengan ragam bentuk. Akan tetapi dari jawabannya tidaklah
demikian.
Banyu 'air'. Air adalah benda mati yang bisa dipegang, diraba, dan
dirasa. Akan tetapi dia tidak bisa dipotong-potong dalam bentuk apapun.
Sebab bila diiris dengan benda tajam, air akan tersambung kembali.
Nah berbagai persangka awal yang merujuk pada sebuah barang ajaib
ini (barang yang sesudah dipotong tersambung kembali) tanpa tabu
wujudnya bisa saja memenuhi kepala pendengar. Perkiraan pendengar
Cucupatian yang kebingungan akan jawaban dari pertanyaan (10) menjadi
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terhenti dengan sendirinya. Jawaban bahwa barang yang diperkiraan
tersebut ternyata air membuat para pendengar bisa saja tergelak, karena
mereka salah sangka.
11. P: "Banua mana nang paling
banyak babiniannya? "
J; "Aluh-aluh."
P: "Desa apa yang paling banyak perempuannya?"
J: "Aluh-aluh."
Salah satu desa di Kalimantan Selatan ada yang bemama Aluh-
Aluh.Aluh dalam bahasa Banjar artinya perempuan. Atau panggilan untuk
anak perempuan. Nah berangkat dari asumsi inilah pertanyaan pada tuturan
(11) lahir.
Dengan demikian, rujukan pertanyaan di atas mengacu pada nama
desa yang menggambarkan banya^ya perempuan yang menjadi penghuni
desa . Meskipun itu secara konotasi. Aluh-Aluh. Seakan-akan, karena
banyaknya perempuan di desa tersebut, maka nama desanya pun dinamakan
Aluh-Aluh 'perempuan-perempuan'.
12. P: "Bumi dan iangit di tangah-tangahnya
ada apa?"
J: "Dan."
P: "Bumi dan Iangit di tengahnya ada apa?"
J: "Dan."
Di antara bumi dan Iangit pasti ada sesuatu. Namun sesuatu apakah
yang dimaksud dalam pertanyaan (12). Dan. Itulah jawabannya.
Ternyata berbagai asumsi yang ada di benak pendengar tentang hal-
hal yang ada di antara bumi dan Iangit bisa saja tepat bisa juga tidak. Acuan
yang dimaksud dalam pertanyaan di atas tidak merujuk pada benda-benda
yang ada antara bumi dan Iangit. Akan tetapi kata yang ada pada frase bumi
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dan langit, yaitu dan. Di sinilah kecerdikan dalam memahami kalimat
pertanyaan Cucupatian diuji. Sebab, kalau tidak gelak tawa disertai ejekan
juga yang akan menggiring jawaban yang salah.
13. P: "Mata apa nang ada dipeta?"
J: "Mata angin."
P: "Mata apa yang ada di peta?"
J: "Mata Angin."
Mata adalah salah satu indra manusia. Mata terletak di bagian
wajah.Pertanyaan di atas mengacu pada mata yang ada dalam peta. Mata
apakah gerangan.
Mata angin, Jawaban tersebut adalah yang dimaksud oleh pertanyaan
pada tuturan (13). Mata angin atau arah angin. Mata angin memang biasanya
ada di_dalam peta.
14. P: "Mata apa nang paling ganal? "
J: Matahari.
P: "Mata apa yang paling besar?"
J: "Matahari."
Kembali dalam pertanyaan (14) mengacu pada mata. Mata yang
dimaksud dalam pertanyaan ini bisa saja melahirkan berbagai asumsi dari
para pendengar Cucupatian. Mata yang disebutkan bisa saja mengacu pada
mata manusia sampai mata hewan yang paling besar seperti gorela, jerapah,
atau gajah.
Namun, gelak tawa akan terdengar nyaring saat jawaban yang tepat
diberikan.Matahari. Memang, matahari merupakan matanya hari. Matahari
sungguh mata yang paling besar di galaksi Bima Sakti, meskipun itu secara
konotasi.
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15. P: "Sarang apa nang kawa didiami manusia? "
J: "Sarang tiling."
P: "Sarang apa yang dapat dijadikan tempat
tinggal manusia?"
J: "Sarang Tiung."
Sarang biasanya merupakan tempat tinggal hewan seperti burung,
tikus, ataupun serangga.Sarang-sarang tersebut besamya disesuaikan dengan
bentuk badan sang hewan. Bagaimana mungkin ada sarang yang bisa
didiami sekian banyak manusia. Adakah sarang yang dimaksud.
Sarang Tiung. Itulah jawaban yang dianggap paling tepat menurut
Cucupatian. Sarang Tiung adalah nama salah satu desa di Kalimantan
Selatan.Secara makna, Sarang Tiung adalah sarangnya burung tiung.
Persamaan antara penamaan sarang untuk burung tiung dengan nama desa
inilah yang menjadikan kalimat pertanyaan tersebut dilahirkan oleh penutur
Cucupatian.
16. P: ^'Bagawi mundur tarus, kada kawa maju, apaytiT'
J: '"'"Urang manggayat kayu di wantilan."
P: "Kerja mundur terns, tidak bisa maju, apa ya?"
J; "Orang menggergaji kayu di penggergajian kayu."
Setiap orang yang bekerja menginginkan kemajuan tidak jalan di
tempat. Pertanyaan pada tuturan (16) menunjukkan adanya pekerjaan yang
tidak bisa maju, akan tetapi terus-terusan mundur. Apakah sebenamya
maksud pertanyaan ini.
Orang menggergaji kayu di penggergajian kayu. Itulah jawabannya.
Sebuah jawaban yang paling tepat versi Cucupatian Banjar. Hutan penghasil
kayu ada di lingkungan kehidupan masyarakat Banjar tradisional. Tidaklah
mengherankan banyak ditemukan tempat penggergajian kayu.Meskipun
sekarang seiring dengan perkembangan zaman tempat tersebut sudah mulai
jarang ditemui.
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Mereka yang bekerja di tempat penggergajian kayu ini menggunakan
sebuah gergaji panjang dan besar untuk membelah dan memotong-motong
batangan kayu yang mereka olah.Cara membelah dan memotongnya harus
mulai atas kayu lalu gergaji dimundurkan secara perlahan ke arah belakang
sampai selesai. Dengan demikian, pekerjaan mereka ini memang tidak akan
pemah maju, sebab cara pembelahannya selalu begitu.
16. P: ''Kayu apa mngpaling karasT''
J: "Kayu besi."
P: "Kayu apa yang paling keras?"
J: "Kayu besi."
Pertanyaan pada tuturan (16) mengacu pada jenis kayu yang paling
keras.Padahal pada umumnya semua kayu pasti keras sehingga memerlukan
alat yang tajam untuk memotongnya.Lalu kayu apakah yang paling keras
tersebut.
Berbagai jenis kayu memang terdapat di hutan Kalimantan. Jenis-
jenis kayu ini beragam, ada kayu yang hanya digunakan untuk kayu bakar
dan ada untuk bangunan.Untuk kayu bangunan memerlukan kayu yang
bagus, tahan air dan tahan lama. Jenis kayu yang tahan air dan tahan lama
ini adalah kayu besi.
Penyebutan kayu besi bukan tanpa sebab.Kekuatan kayu khas
Kalimantan ini memang diakui. Rumah-rumah masyarakat tradisional
seperti rumah adat dan rumah lainnya yang ada di lingkungan rawa akan
menggunakan kayu besi ini sebagai bahan dasarnya. Kayu ini mampu
bertahan dari kelapukan selama ratusan tahun.
Kayu besi merupakan sebutan lain dari kayu ulin. Kayu tersebut
sekarang memang jarang ditemukan di hutan Kalimantan. Karena itu, kayu
ini mahal nilai jualnya. Hingga sekarang, rumah-rumah modem pun
menggunakan kayu besi sebagai tiang dasarnya. Kekuatan kayu ini seperti
besi.
17. P: "Kapalanyaputih, awaknya hirang, apayu?"
J: "Tahi cacak."
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P: "Kepalanya putih, badannya hitam, apa ya?"
J: "Kotoran cecak."
Pertanyaan pada tuturan (17) seakan-akan mengacu pada sosok
mahluk yang memiliki kepala berwama putih dan berbadan hitam. Mahluk
apakah itu. Adakah yang seperti itu sebagaimana yang ditanyakan.
Kotoran cecak. Itulah jawabannya. Gelak tawa akan mengiringi
jawaban ini. Perkiraan semula yang di benak masing-masing pendengar
tentang satu mahluk tertentu menjadi buyar. Kotoran cecak bukanlah seekor
hewan atau mahluk yang hidup.
Wama kotoran cecak memang hitam dan putih.Wama putih
dianggap kepalanya dan wama hitam dianggap badannya. Sedang
perumpamaan untuk kaki dan tangannya tidak ada sebab kotoran cecak ini
hanya terdiri dua bagian saja.
Pemmpamaan tentang kotoran cecak ini juga bisa diberikan pada
mereka yang memakai baju hitam lalu bagian atasnya putih. Baju yang
hitam putih ini dianggap seperti kotoran cecak. Namun, biasanya mereka
yang memakai baju hitam putih tersebut tidaklah marah atau tersinggung,
sebab perkataan yang mereka dengar itu hanyalah sebuah guyonan semata.
18. P: 'W/w/ diduduki gajah, apa bahasa arapnyayuT'
J: ''Inalilahiwainailahirajiun''
P: "Nenek diduduki gajah, apa bahasa arabnya ya?"
J: "Inalilahiwainailahiraj iun."
Kasihan itulah sebenamya perasaan awal yang mungkin ada di
dalam hati para pendengar Cucupatian. Bayangan yang mengerikan akan
sosok nenek yang diduduki seekor gajah sangatlah memiriskan. Akan tetapi
apakah memang demikian bayangan yang hendak diberikan oleh pertanyaan
(18).
Temyata bukan bayangan yang demikian yang ingin diberikan oleh
penanya. Akan tetapi sebuah humor semata. Jawaban yang diberikan pun
mengacu pada sesuatu yang hendaknya diserahkan pada yang di atas.
Jawaban yang diberikan adalah ucapan yang digunakan saat mendengar
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kematian atau musibah yang telah atau sedang terjadi. Bukan menyatakan
bahasa arab nenek diduduki gajah.
19. P: '"''Apa nang babantuk kayu gunung, tapi diulah dan batuT'
J: '"'Piramitr
P: "Apa yang berbentuk seperti gunung, tetapi dibuat dari batu/'
J: "Piramid."
Kalimantan Selatan memiliki banyak pegunungan. Pegunungan
ini berada di daerah-daerah pedalaman. Akan tetapi Kalimantan Selatan
tidak memiliki gunung buatan yang terbuat dari batu, meskipun pegunungan
di Kalimantan Selatan mengandung batu-batuan.
Pertanyaan pada tuturan (19) mengacu pada gunung yang
terbuat dari batu. Temyata jawaban yang diberikan adalah piramid. Piramid
hanya ditemukan di daerah lain luar Kalimantan, seperti Mesir.
Bagi mereka yang belum pemah mendengar atau melihat
piramid akan kebingungan mendengar pertanyaan pada kalimat
(19).Bayangan aneh akan adanya gunung buatan menjadikan pertanyaan dan
jawaban di atas terdengar unik. Namun bagi mereka yang mengetahui
jawabannya akan merasa senang mendengar pertanyaan tersebut, karena
mereka telah mengetahui apa yang dimaksud pertanyaan. Dengan demikian,
mereka merasa berada di pihak yang menang karena telah mengetahui
jawabannya terlebih dahulu di banding yang lain.
20. P: ''''Apa yu banda langit yang bawarna warni, cakiing,
lawas-lawas hilang saurangan?''
J: ''''Balahindang."
P: "Apa ya, benda langit yang berwama-wami, cekung,
lama-lama hilang dengan sendirinya
J: "Pelangi."
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Pertanyaan pada tuturan (20) mengacu pada suatu benda di langit.
Benda tersebut memiliki wama menarik, bentuknya cekung, namun nanti
akan hilang dengan sendirinya. Benda apakah itu.
Pelangi. Itulah jawabannya. Pelangi memang memiliki ciri-ciri
sebagaimana yang dikatakan dalam pertanyaan. Pelangi akan muncul jika
selesai hujan turun. Pelangi bisa muncul pagi hari, siang atau sore.
Keindahan pelangi juga menyebabkan mitos yang ada dalam kehidupan
masyarakat tradisional Banjar lahir, yaitu pelangi merupakan tangga para
bidadari untuk datang ke bumi.
21. P: ''Luang apa nang dinginV
J: "Lubang angin"
P: "Lubang apa yang dingin?"
J: "Lubang angin."
Lubang berhubungan dengan rongga. Lubang bisa ditemukan di
tubuh atau di alam sekitar.Lubang ini ada yang besar dan kecil.Pertanyaan
di atas mengacu pada lubang yang memiliki suhu dingin. Lubang apakah
itu.
Lubang angin. Itulah jawabannya. Jawaban ini bisa saja
mematahkan jawaban sebelumnya yang telah diberikan para pendengar.
Para pendengar mungkin memberikan jawaban yang beraneka
ragam.Bahkan ada yang menyebutkan lubang-lubang yang ada di sebagian
tubuh manusia.
Gelak tawa kemungkinan besar akan mewamai proses tanya jawab
Cucupatian pada tuturan (21).Apalagi pertanyaan yang ada merujuk pada
masalah lubang tertentu. Jawaban positif atau negatif dari para pendengar
menjadikan suasana semakin akrab dan menyenangkan.
Lubang angin ada di atas jendela, pintu, atau di dinding rumah.
Lubang angin berfungsi sebagai sarana sirkulasi udara. Rumah yang
sirkulasi udaranya bagus akan membawa dampak baik bagi penghuni
rumah. Rumah menjadi nyaman dan tidak pengap.
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22. P: '"''Dicium babau, dicatuk babunyi, apayu?"
J: " Tahi ayam di atas dmmr
P: "Dicium berbau, dipukul berbunyi, apa ya?"
J: "Kotoran ayam di atas drum."
Pertanyaan pada tuturan (22) mengacu pada sesuatu yang
memiliki aroma busuk bila dibaui, Namun akan mengeluarkan bunyi jika
dipukul. Benda apa gerangan itu. Adakah benda tersebut.
Kotoran ayam di atas drum. Ituiah jawabannya. Jawaban ini
mengacu pada dua hal tidak hanya satu benda. Pertama kotoran ayam.
Kedua, drum. Dua hai yang dijadikan satu dalam satu pertanyaan unik
dalam versi humor.
23. P: ''Apayu, bila turun gamat, naik mahiyutT^
J: ''Hingusr
P: " Apa ya, bila turun lambat, naik hidungnya menyedot?"
J: "Ingus."
Cucupatian pada tuturan (23) sesungguhnya mengacu pada hal
yang cukup menjijikan. Akan tetapi nilai sebuah cucupatian seperti itu
tidaklah menjadi kendala dalam suasana santai dalam rangka mencari
hiburan sekaligus menjalin hubungan silahturahmai antar kawan dan
kerabat. Pelanggaran norma kesopanan yang sifatnya bisa ditoleran menjadi
sah dalam ajang berkumpul itu.
Dengan demikian, meskipun bayangan tidak mengenakan ada di
pelupuk mata pendengar, namun suasana yang santai dan menyenangkan
membuat semua merasa gembira.Pertanyaan di atas mengacu pada ingus.
Ingus akan meleleh secara perlahan di atas bibir, lalu akan masuk kembali
ke dalam hidung jika hidung menyedotnya.Peristiwa ini biasanya terjadi
pada anak kecil.
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24. P: "£)/ atas bagalumbang, di bawah hujan, apayuT^
J: "Galapung diayak"
P: "Di atas bergelombang, di bawah huja, apa ya."
J: "Tepung diayak."
Pertanyaan pada tuturan (24) mengacu pada suatu keadaan, dimana
bagian atasnya memiliki gelombang dan bagian bawahnya
kehujanan.Peristiwa alam apakah yang sedang terjadi. Apakah memang
pertanyaan di atas berhubungan dengan alam sekitar.
Tepung diayak.Itulah jawabannya.Bayangan awal di benak para
pendengar kalau pertanyaan pada tuturan (24) berkaitan dengan alam
temyata tidaklah benar. Jawaban-jawaban yang mungkin sudah
dikemukakan oleh sebagian pendengar menjadi terbantahkan. Jawaban-
jawaban tersebut mungkin pula tidak lepas kaitannya dengan peristiwa
tsunami, kebanjiran, atau tanah longsor saat musim hujan.
Meskipun jawaban-jawaban yang tidak tepat dianggap salah oieh
penanya. Hal ini tidaklah membuat para pendengar kecewa. Bahkan
sebaliknya. Mereka dapat bergembira karena jawaban mereka akan
mengundang tawa bersama. Tawa. Tawa yang memang menjadi salah satu
tujuan dilaksanakannya Cucupatian.
Masyarakat tradisional Banjar dalam membuat tepung beras pada
umumnya menumbuk sendiri dalam lesung. Sebelum menjadi tepung yang
lebut dan halus, tumbukan beras diayak dengan alatnya. Saat mengayak
inilah butiran beras yang sudah dihaluskan itu akan bergoyang-goyang
dalam ayakan. Selanjutnya. Butiran super halus dari beras tersebut akan
berjatuhan ke bagian bawah ayakan, mirip seperti hujan yang sedang turun.
2.3 Cucupatian yang Bertema Insan atau Manusia
Hal-hal yang ditanyakan dalam Cucupatian bertemakan manusia
mengacu pada aktivitas manusia itu sendiri atau hal-hal yang berhubungan
dengan anggota badannya. Hal-hal tersebut tidak lepas dari hasil
pengamatan dan pendengaran para penutur Cucupatian terhadap orang-
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orang sekeliling. Sebagaimana Cucupatian yang bertema binatang, dimana
pertanyaan dan jawaban yang dituturkan tidaklah mengandung keseriusan,
maka tidaklah jauh berbeda dengan Cucupatian bertema insan atau manusia
ini.
1. P: ''Mata apa nang kada kawa dilihat?"
J: ''''Mata hati.^''
P: "Mata apa yang tidak bisa dilihat?"
J: "Mata hati."
Tuturan (1) pada awalnya mengacu pada salah satu anggota badan
manusia yaitu mata. Mata ini dimiliki oleh setiap manusia pada umumnya.
Bentuk mata bisa dilihat di wajah Masalah mata ini menjadi susah
ditemukan jawabannya karena mata yang selama ini bisa dilihat, temyata
dikatakan ada mata yang tidak bisa dilihat.
Jawaban kemudian mengatakan kalau mata yang tidak bisa dilihat
temyata mata hati. Mata hati bukanlah sebuah makna yang bersifat
denotatif, akan tetapi sebuah ungkapan yang sifatnya konotatif. Namun
justru di sinilah letak kelucuan tersebut. Perkiraan awal mata yang dimaksud
ada bendanya, tetapi perkiraan tersebut bembah seiring jawaban yang
diberikan.
2. P: " Masuknya hijau, kaluarnya habang,
apa yuT''
J: 'W/w/ manginang.^''
P: " Masuknya hijau, keluamya merah, apa yu?"
J; "Nenek menginang."
Pertanyaan pada kalimat (2) seakan-akan mengacu pada sesuatu
yang abstrak. Kalimat pertanyaan (2) menimbulkan pertanyaan kembali, apa
yang masuk, kenapa bembah wama, dan benar tidak ada sesuatu tersebut?
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Pertanyaan ini lalu terjawab dengan mudahnya. Nenek menginang!
Nenek menginang menggunakan sirih yang wamanya hijau. Sirih jika
dikunyah atau dikinang akan lumat sehingga menimbulkan getah berwama
merah. Keadaan nenek menginang menjadi bahan leiucon yang asyik bagi
para penutur.
3. P: "Kambang apa nang tumbuh di awakT'
J: ''Kambang Paluh".
P: "Kembang apa yang tumbuh di badan?"
J: "Kembang Peluh."
Kembang biasanya tumbuh di tanah atau pot bunga. Kalau
pertanyaan pada tuturan (3) menanyakan ada kembang bisa tumbuh di badan
sungguh mengerikan. Hal ini membuat imajinasi pendengar menjadi
bermain. Apa kira-kira yang dimaksud dengan kembang pada kalimat
interogatif tersebut.
Saat jawaban mengatakan kembang peluh, maka pikiran kita menjadi
terbuka. Kembang peluh bukanlah sebuah makna sebenamya. Kembang
peluh adalah sesuatu yang muncul di atas kulit karena faktor panas dan
keringat. Akibatnya secara ungkapan, sesuatu tersebut dianggap kembang
atau bunga dari peluh.
Pertanyaan dan jawaban pada tuturan (3) terlihat sekali unsur
kelucuannya. Asumsi awal saja yang berangkat dari pertanyaan
memungkinkan pendengar untuk berpikir keras dan bertanya, kembang apa
ya? Akan tetapi, jawaban yang diberikan membuat arti kembang tersebut
berubah menjadi arti tak sebenamya. Kembang peluh memang tumbuh tapi
dia tidak memiliki akar dan daun sebagaiman layaknya kembang di taman.
Proses mencari jawaban dari pertanyaan awal hingga diperoleh jawaban
sungguh menggembirakan di tengah ajang berkumpul.
4. P: ""Urangnya halus haja, tapi mun manutup dunia kadap
samunyaan, apa yn? "
J: ''Mata."
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P: "Orangnya kecil saja, tapi kalau menutup dunia gelap
semua, apaya?"
J: "Mata."
Orang adalah sosok manusia atau insan, Pertanyaan (4) merujuk pada
sosok orang tersebut. Namun anehnya, meskipun orang tersebut kecil
mampu menutup dunia, maka semua pun menjadi gelap. Keheperbolaan
dalam kalimat tanya ini tetap membuat pendengar berusaha memahami
makna lebih dalam dari kalimat interogatif itu.
Rasa tidak masuk akal menjadi salah satu wama Cucupatian,
termasuk dalam tuturan (4). Betapa tidak, bagaiman seorang manusia kecil
mampu membuat dunia gelap gulita. Manusia apakah itu?
Nah, jawaban yang diberikan temyata adalah mata bukan manusia
kerdil. Hasil jawaban yang merubah prasangka yang ada dibenak para
pendengar membuat lucu tuturan di atas. Mata memang kecil, dunia yang
dimaksud pun bukan dunia luar dengan lima benuanya. Akan tetapin dunia
yang dimaksud adalah lingkungan sekitar yang bisa dilihat oleh mata kecil
kita. Jikalau mata menutup maka kita tidak bisa melihat lingkungan
sekitamya.
5 P: ''Dikiau malah bukah, apayuV
J: '''"Maling."
P: "Dipanggil, malahan lari, apa ya?"
J; "Maling."
Rasa lucu sudah mengawali tuturan (5). Kalimat tanyanya sudah
menyuratkan ada seseorang yang apabila dipanggil malah lari. Bukankah
biasanya jika dipanggil hams dihampiri atau membalas dengan lambaian
atau sapaan. Hal yang tidak semestinya terjadi dalam tuturan di atas.
Timbulnya pertanyaan siapakah itu, akhimya terjawab kalau dia
adalah maling.Maling memang pekeijaannya sungguh tidak terpuji.
Sehingga setiap orang yang bertindak tidak terpuji, kemungkinan besar akan
takut dan malu bila diketahui orang lain. Maling juga akan sangat ketakutan
bila dipanggil, pertanda dia ketahuan dan akan ditangkap segera.
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6. P: " Palu apa nang bisa sank? "
J: 'PakLurah"
P: " Palu apa yang bisa marah?"
J: 'Pak Lurah"
Palu dikenal di masyarakat banjar dengan sebutan tukul. Palu adalah
salah satu alat pertukangan yang sering digunakan untuk membuat
sesuatu.Sebagai benda mati, palu tidak mempunyai sifat manusia, seperti
marah-marah.Kalimat pertanyaan yang mengandung kelucuan ini sudah
terasa mengasyikan bagi penutumya.Gelak tawa akan berderai di tengah
arena berkumpul para penutur Cucupatian.
Di tengah kebingungan mencari jawaban, muncul jawaban dadakan
pak lurah. Pak lurah tidak ada hubungan kekerabatan dengan palu. Akan
tetapi dari awal katanya mempunyai persamaan, yaitu pa-lu. Persamaan
yang diada-adakan ini menggiring pendengar untuk tertawa riang.
7. P: '"'"Jam apa nang di sasahi pulisiT''
J: ''Jambrit."
P: "Jam apa nang di sasahi pulisi?"
J: "Jambrit."
Jam adalah alat untuk mengetahui waktu. Pertanyaan pada kalimat
(7) mengacu pada jam diasumsikan sangat berbahaya sehingga dikejar-kejar
petugas keamanan, polisi. Jam apa gerangan.
Asumsi awal kalau benda yang dikejar polisi adalah jam, temyata
jawaban yang ada tidaklah demikian. Jamret adalah orang yang memang
berbahaya karena mengganggu keamanan orang lain. Nah persamaan suku
kata pertama jam dan jambret menjadi bahan Cucupatian untuk membuat
lelucon yang unik.
Gelak tawa yang menyenangkan mengiringi proses tanya jawab ini.
Kepandaian penanya dalam membuat pertanyaan telah menciptakan suasan
yang ramai dan asyik. Para pendengarpun menjadi gembira dan akrab.
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8. P: "Ban apa nang dicari pulisi?"
J: "Bandit."
P; "Ban apa yang dicari polisi?"
J: "Bandit
Ban adalah salah satu bagian dari alat kendaraan untuk bisa
dijalankan. Pertanyaan tentang alat ini diajukan kepada pendengar agar
menjadi berpikir, kira-kira ban apa yang berbahaya sehingga hams dicari-
cari polisi.
Temyata jawaban yang ada menunjukkan kalau ban yang dimaksud
adalah bandit, bukan alat berkendara. Kepiawaian penutur Cucupatian
menghubung-hubungkan antara ban dan bandit ini memang patut diacungi
jempol. Hanya karena sama-sama mengandung kata ban pada kata bandit,
maka ban dijadikan acuan pertanyaan.
9. P: "Siapa nang paling kuat di dunia? "
J: "Mangkubumi."
P: "Siapa yang paling kuat di dunia?"
J: "Mangkubumi."
Di dunia ini tidak ada seorang pun yang memiliki kekuatan super.
Namun pertanyaan dalam tuturan (9) mengacu pada hal tersebut. Pendengar
tentu mencoba mencari jawaban yang kira-kira sesuai dengan apa yang
dimaksudkan dalam pertanyaan.
Temyata jawaban yang diberikan memjuk pada nama seseorang
yakni Mangkubumi. Nama orang ini secara realita tidak memiliki hubungan
apa-apa dengan kekuatan super. Namun dari segi makna yaitu mangku yang
diartikan memangku dan bumi yang artinya dunia, maka mangkubumi
artinya memangku bumi.
Nah, kebermaknaan nama Mangkubumi inilah yang dijadikan bahan
jawaban dari Cucupatian. Kelucuan yang diberikan dalam pertanyaan dan
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jawaban ini akan mengakrabkan para penutur dalam lingkungan yang
menyenangkan.
10. P; "tukang apa nang kada bajualan,
tapi dapat duit? "
J: "Tukang minta-minta."
P: "Tukang apa yang tidak berjualan , tapi
dapat duit?"
J: "Tukang minta-minta."
Tukang adaiah identik dengan orang yang diupah untuk melakukan
pekerjaan, kegiatan atau berjualan sesuatu, seperti tukang rumah, tukang
ledeng, dan tukang buah. Namun, dari pertanyaan yang ada mengacu pada
sosok tukang yang tanpa bekerja mampu mendapatkan uang.
Jawaban yang terdapat pada tuturan (10) menyatakan ada tukang
tersebut. Dia tanpa berjualan sesuatu mendapatkan uang. Tukang ini adaiah
peminta-minta. Tukang minta-minta memang banyak ditemukan di
perempatan jalan atau di tempat-tempat keramaian. Tukang minta-minta
kerjanya hanya meminta uang tanpa perlu melakukan apa-apa.Meskipun
tidak bekerja dia tetap dikenal dengan sebutan tukang, tukang minta-minta.
11. P: "Sank lihum,badiam lihum jua, apayu? "
J: "Urang sumbing."
P: "Marah senyum, diam senyum jua, apa ya?"
J: "Urang sumbing."
Pada umumnya, apabila orang dalam keadaan marah, maka forum
mukanya cemberut atau sangar. Akan tetapi ari pertanyaan menunjukkan
ada orang yang selalu tersenyum meski dalam keadaan marah atau
diam.Bayangan akan kondisi wajah orang tersebut menjadi hal
menggelikan.
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Kelucuan akan Cucupatian ini, semakin bertambah. Temyata orang
yang selalu tersenyum ini adalah orang sumbing.Orang sumbing memang
demikian adanya. Kekurangan yang dia miliki pada bibir di wajahnya,
menjadi satu kelebihan yang tidak dimiliki orang lain pada umumnya.
12. P; "Buntut apa nang ada di kapala?"
J: "Buntutkuda"
P; "Ekor apa yang ada di kepala?"
J; "Ekor kuda."
Ekor biasanya berada di belakang tubuh bagian bawah. Pertanyaan
pada tuturan (12) mengacu pada ekor yang tumbuh di kepala. Berbagai
perasaan bisa saja ada saat mendengar pertanyaan ini, bisa ngeri, heran atau
apa saja. Betapa tidak, hewan apa yang ekomya ada di kepala.
Namun kelucuan meledak setelah tabu, kalau yang dimaksud ini
adalah ekor kuda atau kepang rambut. Anak-anak perempuan dalam
masyarakat Banjar sering mengepang rambutnya sehingga terlihat rapi dan
cantik.Nah, ekor kuda sebagai makna konotasi diumpamakan sebagai
kepangan rambut di kepala.
13. P: "Amun dikancang kandur, amun
dikandur kancang? "
yrSiku,"
P: "Kalau dikencang kendur, kalau
dikendur kencang?"
J: "Siku."
Siku adalah salah satu anggota tubuh. Siku ini bisa tegang ototnya
akibat salah tidur atau salah keija. Akibatnya tangan menjadi tidak enak.
Untuk mengendurkannya biasanya ditarik-tarik atau dilepas ke arah bawah,
atas, dan samping.
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Bayangan awal akan sesuatu sebagaimana yang dimaksud dalam
pertanyaan (13) menjadi jelas setelah ada jawaban. Kelucuan yang
ditimbulkan terietakan pada bayangan tersebut. Setiap orang yang tidak
mengetahui jawabannya akan bertanya-tanya sambil membayangakan benda
apakah itu.
14. P: "Ada bangkai tikus, apa badahulu
nang diingkuti
J: "Hidung."
P: "Ada bangkai tikus, apa yang
duluan dipegang?"
J: "Hidung."
Pertanyaan pada tuturan (14) mengacu pada suatu kondisi, dimana
ada bangkai tikus lalu apa yang hams dilakukan.Asumsi pendengar kalau
dalam keadaan demikian, maka yang segera diambil adalah alat penyingkir
bangkai, sepeiti kain pel, serok, atau sapu. Namun, apakah asumsi yang
seperti itu yang dikehendaki oleh kalimat interogatif ini.
Temyata jawaban yang diberikan memang lucu. Hidung! Begitulah
yang terjadi. Hidung adalah alat pencium aroma yang handal. Di tengah bau
bangkai yang menyengat jelas bukan alat penyingkir yang biasanya di
pegang, tapi hidung, untuk mencegah bau busuk menusuk tercium, dan
akhimya bisa membuat kita menjadi mual.
15. P: "Buku apa nang dibawa kamana-mana,
tapi kada kawa dibaca? "
J: "Bukulali."
P: "Buku apa yang dibawa kemana-mana?"
J: "Bukulali (mata kaki)."
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Buku adalah salah satu alat yang digunakan untuk menyampaikan
ragam informasi. Untuk mengetahui informasi tersebut, buku perlu dibaca.
Buku yang berukuran kecil bisa dibawa kemana-mana.
Pertanyaan pada tuturan (15) mengacu pada buku yang bisa dibawa
tapi tidak bisa dibaca. Padahal pada umumnya buku bisa dibaca. Buku apa
gerangan yang tidak bisa dibaca.
Akhirnya jawaban bukulali lab (mata kaki) yang menjadi pilihan.
Jawaban ini membuat buyamya perkiraan pendengar tetang jenis-jenis buku
yang bisa dibawa. Buyamya perkiraan yang diiringi jawaban di luar
perkiraan ini menjadikan Cucupatian (15) terasa unsur humomya:
Pertanyaan yang sesungguhnya mengada-ngada namun mampu memberikan
jawaban yang dapat diterima kebenarannya.
16. P: "Sandal lawan batisnya ada,
tapi awak lawan kapalanya kadada,
napayu?"
J: "Urang makan di warung sakadup. "
P: "Sendal dengan kakinya ada, badan
dan kepalnya tidak ada, apa ya?"
J: "Orang makan di wamng tertutup."
Pertanyaan ini menggiring bayangan pendengar pada ssuatu sosok
yang tidak semestinya. Apakah gerangan itu.Kemana badan dan
kepalanya.Apakah memang ada mahluk seperti itu.
Berbagai pikiran yang digiring oleh pertanyaan (16) menjadi
terhenti saat jawaban diberikan. Orang yang makan di wamng tertutup saat
bulan Ramadhan akan terlihat dari luar sendal dan kakinya saja, sedang
badan dan kepalanya terlindungan kain penutup wamng.
17. P: "Mamakai kacamata kada
mahodeng, mamingkut api kada baroko,
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apa yii?"
J: "Tukang las."
P: "Memakai kacamata
tidak mejeng,memegang api tidak berokok, apa ya?
J: "Tukang las."
Kacamata adalah asesoris yang bisa digunakan untuk bergaya. Api
selain untuk menyalakan lampu dan kompor juga jelas dapat digunakan
untuk menyalakan rokok. Pertanyaan pada tuturan (17) mengacu pada
penggunaan kacamata dan api yang tujuannya tidak pada semestinya.
Pendengar menjadi kebingungan di buatnya.
Temyata, jawaban yang ada merujuk pada tukang las. Tukang las
memang menggunakan kacamata pelindung agar mata dan wajahnya tidak
kena percikan api. Api yang ada di tangan tukang las terus menyala.Di
sinilah keunikan tuturan Cucupatian yang mampu membuat struktur
pertanyaan yang bertemakan kegiatan tukang las.
18. P: "Kambang apa nang
katuju babengkeng? "
J: "Kambang waning."
P: "Kembang apa yang senang berhias?"
J: "Kembang warung."
Kembang atau bunga adalah tanaman yang menjadi penghias
halaman rumah. Sebagai tumbuh-tumbuhan jelas kembang tidak bisa
melakukan aktivitas apa-apa layaknya manusia. Akan tetapi dari pertanyaan
yang lahir pada tuturan 08) seolah-olah ada kembang yang berperilaku
seperti manusia.
Jawaban dari tuturan di atas mengacu pada kembang warung.
Kembang warung bukanlah bagian dari jenis tumbuh-tumbuhan. Kembang
warung bermakna konotasi yang artinya gadis penunggu warung.
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Bayangan pendengar akan kembang yang bisa berhias diri terjawab
sudah. Di kalimantan Selatan banyak jenis kembang. Namun, tidak ada
kembang yang bisa bersolek seperti manusia. Sebuah pertanyaan yang
memang mengada-ngada tetapi unik dan mengasyikan.
19. P: "Daun apa nang kawa mandangar? "
J: "Daun talinga."
P: "Daun apa yang bisa mendengar?"
J: "Daun telinga."
Daun merupakan bagian dari tumbuh-tumbuhan pada umumnya.
Sebagai bagian dari tanaman daun juga tidak memiliki kemampuan seperti
manusia.Namun, dari pertanyaan pada tuturan (19) seolah-olah mengatakan
ada daun yang memiliki indra pendengaran. Daun ajaib apakah itu.
Daun telinga. Itulah jawabannya. Sebuah jawaban yang bisa
diterima oleh para penutur Cucupatian. Daun telinga memang secara
konotasi adalah telinga. Kelucuan hadir dari pikiran para pendengar tuturan,
karena anggapan awal yang mungkin bertolak belakang dengan jawaban.
20. P: "Mun sapi jadi kucing, kucing
jadi kambing, ayam jadi rusa, manusia Jadi apa? "
J: "Manusia jadi bingung."
P; "Kalau sapi jadi kucing, kucing jadi kambing,
ayam jadi rusa, manusia jadi apa?"
J: "Manusia jadi bingung."
Pertanyaan pada kalimat (20) seakan-akan menerangkan adanya
perubahan bentuk sapi menjadi kucing, kucing berubah menjadi kambing,
ayam juga berubah menjadi rusa, dan manusia bisa berubah, tapi menjadi
apa. Pikiran para pendengar akan bertanya-tanya, jadi apakah manusia. Di
sinilah kepandaian si pembuat pertanyaan untuk membuat lawan bicaranya
kebingungan.
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Sementara itu, para pendengar Cucupatian yang meskipun sudah
mengetahui kalau pertanyaan ini tidak membutuhkan jawaban ilmiah atau
serius. Akan tetapi mereka tetap akan bersikeras mencari jawaban yang
meskipun mengada-ngada namun dapat diterima si penanya dan peserta
tuturan lainnya. Nah.Di tengah kebingungan dalam mencari jawaban,
hadirlah pernyataan manusia jadi bingung.
Gelak tawalah yang akhimya mengeiringi jawaban ini. Karena pada
kenyataannya tidak ada perubahan sosok hewan tersebut menjadi yang
lainnya, apalagi manusia tentu tidak bisa berubah menjadi apa-apa. Yang
ada hanyalah manusia menjadi bingung, karena pertanyaan yang mengada-
ngada ini.
21. P: "Babi apa nang bagincu
wan babengkeng? "
J: "Babinian."
P: "Babi apa yang bergincu dan berhias?"
J: "Babinian." (perempuan)."
Masyarakat Banjar pada umumnya beragama Islam. Mereka tidak
memelihara babi, kecuali yang bukan Islam. Meskipun demikian,
pertanyaan pada tuturan (20) menjadikan babi subjek pembicaraan.
Lucunya, babi sebagai hewan dinyatakan bisa bersolek seperti
manusia. Pertanyaan ini menggiring jawaban yaitu babinian (perempuan).
Sebuah jawaban yang tepat untuk menyeimbangkan subjek yang
ditanyakan.Persamaan kata babi pada hewan tersebut dijadikan bahan
sandingan dengan kata babinian oleh penutur Cucupatian.
22. P: "Lalakiannya tapaluh
kauyuhan, bibiniannya tasandar, apayu? "
J: "Babinian naik bica. "
P: "Leiakinya terpeluh
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kelelahan, perempuannya tersandar,
apa ya?"
J: "Perempuan naikbecak."
Beca adalah salah satu alat transportasi yang cukup murah di
Kalimantan Selatan. Masyarakat Banjar tidak sedikit menggunakan jasa
tukang beca untuk mengantar ke suatu tempat. Beca ini berjalan tidak
menggunakan mesin, kan tetapi dengan cara mengayuhkan kaki sang
pengendara ke sedal beca.
Lelucon pada Cucupatian (22) sering digunakan oleh masyarakat
Banjar untuk meramaikan suasana kala berkumpul bersama. Asosiasi awal
yang bisa saja merujuk pada hal yang tidak semestinya ini akan segera
berganti menjadi gelak tawa saat jawaban diberikan. Perempuan naik beca.
Begitulah kenyataannya. Tukang beca di bawah terik matahari menjadi
bermandi peiuh saat mengayuh becaknya yang ditumpangi seorang
perempuan baik ibu-ibu, remaja atau anak-anak. Sedangkan penumpang
biasanya bersandar di dalam becak yang dimuatinya.
23. P: "Bulang bulik mambawa makanan,
tapi kada kawa makan, apayu? "
J: "Palayan."
P; "Pulang pergi membawa makanan, tetapi
tidak dapat makan, apa ya?"
J: "Pelayan."
Pertanyaan ini menandakan adanya orang yang pulang pergi
membawa ragam makanan, tetapi dia tidak bisa memakan makanan tersebut.
Rasanya, sebuah kenyataan yang tidak semestinya. Ketidaksemestian ini
akhimya terjawab kalau yang dimaksud dalam pertanyaan adalah pelayan
makanan.
Pelayan makanan memang hanya bertugas mengantarkan makanan
pada pengunjung. Dia tidak berhak memakan makanan yang dia sajikan.
Keadaan ini menjadi bahan tanya dalam Cucupatian yang menghibur.
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24. P: "Siapa nang kada kawa mambidakan
malam atawa siang?"
J: "Urangpicak."
P: "Siapa yang tidak bisa
membedakan malam dan siang?"
J: "Orang buta."
Pertanyaan pada tuturan (24) mengacu pada seseorang yang tidak
bisa membedakan antara waktu malam dan siang. Padahal secara umum
setiap orang pasti mengetahui malam atau siang. Orang apa kira-kira yang
tidak membedakan dua waktu tersebut.
Jawaban yang diberikan akhimya menjawab pertanyaan dalam diri
pendengar Cucupatian. Orang buta. Memang orang buta tidak bisa melihat
apa-apa. Jangankan malam dan siang, benda sekitamya saja dia tidak
sanggup melihat, bagaimana dia mengatahui malam atau siang.
25. P: "Gawiannya mahintip urang,
nang dihintip kada kawa sarik,
malah mambari duit, apayu? "
J; "Tukang kudak."
P: "Pekerjaannya mengintip orang
yang diintip tidak bisa marah, malah
memberi uang, apa ya?"
J: "Tukang fotret."
Orang yang suka mengintip sangat tidak disukai. Pekerjaan
tersebut sangat tidak terpuji. Orang yang diintip pun kemungkinan akan
sangat marah bila dia mengetahui kalau sedang diintip.
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Pertanyaan pada kalimat (25) justru menunjukkan kenyataan yang
sebaliknya. Orang yang mengintip malah mendapatkan keuntungan materi
dari kegiatannya tersebut.Hal apa yang menyebabkan tukang intip
mendapatkan uang dan yang diintip malah senang. Perkiraan yang macam-
macam bisa saja ada di benak para pendengar Cucupatian. Namun, pikiran
yang tidak-tidak itu berganti menjadi anggukan saat jawaban yang tepat
diberikan, yaitu tukang foto.
Tukang foto adalah orang yang pekeijaannya memotret orang lain
untuk mendapatkan upah. Tukang foto seolah-olah mengintip orang yang
difoto lewat kamera. Jawaban yang sungguh menggelikan dari pertanyaan
yang dibuat-buat, namun tetap dapat diterima kebenarannya.
26. P: "Buku apa nang kawa bapandir? "
J: "Bu Kuncoro."
P: "Buku apa yang bisa berbicara?"
J: "Bu Kuncoro."
Buku adalah benda mati yang bisa dimanfaatkan untuk pengetahuan
pembaca.Sebagai sebuah benda mati jelas buku tidak bisa melakukan
kegiatan seperti manusia.Pertanyaan pada tuturan (26) menyatakan hal
sebaliknya. Ada buku yang bisa berbicara. Buku apakah itu.
Bu Kuncoro. Itulah jawabannya. Jawaban ini sungguh lucu. Bu
Kuncoro jelas saja bisa berbicara karena dia manusia.Memang tidak ada
hubungan sama sekali dengan buku. Akan tetapi bu Kuncoro mempunyai
persamaan nama dengan buku, sehingga pembuat pertanyaan dalam
Cucupatian menjadikan hal tersebt sebagai bahan lelucon.
27. P: "Tukang apa amun dikiyau
manjanguk ka at as? "
J: "Tukang sumur."
P; "Tukang apa kalau dipanggil menjenguk
ke atas?"
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J: "Tukang sumur."
Pertanyaan pada tuturan (27) membuat sebuah bayangan seolah-olah
ada tukang yang pekerjaannya setiap dipanggil pasti menjenguk ke arah
atas. Padahal pada umumnya, setiap orang yang memiliki profesi balk
sebagai tukang atau tidak kalau dipanggil akan memalingkan wajahnya ke
kiri atau ke kanan. Nah pertanyaan ini membuat pendengar tuturan menjadi
terheran-heran, tukang apakah itu.
Jawaban yang ada mengatakan kalau tukang yang dimaksud adalah
penggali sumur. Lucu memang. Sumur dibuat di dalam tanah. Sehingga
tukang gali sumur pasti berada di bawah. Orang yang memanggil mulai atas
akan ditengok si tukang ke arah atas. Dengan demikian, setiap tukang
sumur, kalau dipanggil mulai atas maka akan selalu menengok ke arah atas.
28. P: "Urang apa apabila dijulung
surui sarik? "
J: "Urang basulah."
P:"Orang apa apabila diberikan sisir
dia marah?"
J: "Orang botak."
Pada umumnya orang membutuhkan sisir untuk merapikan
rambutnya.Apabila rambutnya rapi maka orang tersebut terlihat
menarik.Pertanyaan pada tuturan (28) menunjukkan ada orang yang marah
apabila diberikan sisir.Apakah memang ada orang tersebut.
Temyata dari jawaban menyatakan ada orang yang memang
demikian, yaitu orang botak. Orang botak tidak memiliki rambut. Jadi apa
gunanya dia memiliki sisir. Dengan demikian apabila dia diberikan sisir,
kemungkinan besar akan marah. Sebab seolah-olah orang yang meberikan
sisir tersebut mengolok-ngoloknya.
29. P: "Baju tu nang maulah
larang apanya? "
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J: "Panjua/nya."
P: "Baju itu yang membuat
mahal apanya?"
J: "Penjualnya."
Harga baju semakin waktu semakin mahal.Hal ini sudaha
biasa.Pertanyaan pada tuturan (29) seolah-olah menanyakan penyebab
mahalnya harga baju. Pendengar tuturan akan berpikir keras penyebabnya
tersebut.Kemungkinan ada yang menjawab karena desainnya yang rumit,
bahan kainnya yang susah didapat, atau karena semua barang kini mahal
termasuk baju.
Ragam jawaban yang ada di kepala pendengar di atas akan
dirasakan salah ketika jawaban dari penutur kalimat tanya (29) diberikan.
Penjualnya! Ituiah jawaban yang memang tepat dan mengandung kebenaran
versi Cucupatian, dan daiam kenyataannya yang membuat harga baju
mahal memang karena penjualnya yang menaruh label harga, bukan yang
lain.
30. P: '"'"Batisnya 3, matanya 4, apayuT''
J: ''Kai bajalan batungkat."
P: "Kakinya 3, matanya 4 apa ya?"
J: "Kakek berjalan memakai tongkat."
Pertanyaan pada tuturan (30) seolah-olah mengacu pada satu mahluk
yang aneh. Mahluk tersebut memiliki 3 kaki dan 4 buah mata. Sungguh
ngeri membayangkannya, ada mahluk seperti itu. Tetapi benarkah bayangan
yang ada di benak pendengar tersebut adalah sesuatu yang nyata.
Jawaban yang diberikan temyata membantah bayangan semula.
Anggapan adanya mahluk yang mengerikan tidak ada sama sekali. Akan
tetapi justru hal yang menggelikanlah yang berangkat dari realita.
Kakek berjalan memakai tongkat. Ituiah jawabannya. Orang yang
berusia lanjut biasanya memakai kacamata. Apabila dia tidak begitu kuat
untuk berjalan, maka dibantu sebuah tongkat.
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Nah, orang tua atau kakek-kakek yang memakai kacamata dianggap
memiliki 4 mata. Ditambah satu tongkat untuk berjalan maka dianggap 3
kaki. Keadaan seperti ini dijadikan bahan lelucon oleh pembuat pertanyaan
Cucupatian.
31. P: ""Dibungkus bukannya bungkusan, dipatak bukannya
tanaman, apa yu?"
J: ''Mayatr
P: "Dibungkus bukannya bungkusan, dibenam bukannya
tanaman, apa yu?"
J: "Mayat."
Bungkusan adalah sesuatu yang biasanya berbentuk bungkusan.
Tanaman biasanya ditanam daiam tanah. Kebiasaan yang ada pada dua hal
ini temyata dipertanyakan pada kalimat tutur (31). Pertanyaan ini mampu
membuat pendengar menjadi berpikir keras untuk menerka-nerka apakah itu
sebenamya.
Mayat. Jawaban ini membuat kepala pendengar Cucupatian menjadi
terangguk-angguk. Pembenaran dari apa yang dipertanyakan lahir dari para
pendengar. Jenazah adalah manusia yang sudah meninggal dan dia memang
dibungkus dengan kain kapan serta dimasukan ke dalam Hang kubur.
Perbandingan antara mayat dengan bungkusan dan tanaman ini menjadikan
hadimya unsur humor yang unik.
32. P: '"'"Mata 4, batisnya 6, apayu?""
J: " Urang mairit sapi. "
P: "Matanya 4, kakinya 6, apa ya?"
J: "Orang menarik sapi."
Masyarakat tradisional Banjar masih banyak yang memelihara
temak sapi. Kebiasaan mereka adalah membawa sapi ke tengah padang
rumput yang banyak ditemukan di sekitar desa.Cara membawa sapi tersebut
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adalah menjeratkan tali dengan model tertentu ke dalam hidung dan leher
sapi, sehingga sapi dengan mudah ditarik kemana saja.
Orang menarik sapi inilah yang dijadikan bahan pertanyaan dalam
Cucupatian pada tuturan (19). Mata sapi dan mata orang tersebut dianggap 4
mata, dan kaki sapi dengan kaki orang tersebut dianggap 6 kaki. Anggapan
unik yang melahirkan gelak tawa mengasyikkan.
33. P: ''Apa nang kalihatannya hirang, kiming, wan hijauT
J: ""'Urang negro bahira di rumput"
P: "Apa yang kelihatannya hitam, kuning, dan hijau?"
J: "Orang negro buang kotoran di rumput."
Bayangan awal di kepala pendengar mungkin saja hal itu
berhubungan dengan benda alam yaitu pelangi. Sebab pelangi mengandung
wama-wama yang ada dalam pertanyaan (20). Akan tetapi apa yang
dimaksudkan oleh penanya bukalah hal tersebut.
Jawaban yang diberikan penanya temyata orang negro yang buang
kotoran di rumput. Sebuah jawaban yang mengandung unsur
ketidaksopanan namun justru hal ini mampu mengundang gelak tawa
bersama.
34. P: nang kahilangan himung, urang nang dapat sarik,
apa yuT""
J: '"'"Urang bakantut."
P: "Orang yang kehilangan senang, orang yang mendapat marah,
apa ya?"
J: :Orang kentut."
Biasanya seseorang yang kehilangan benda miliknya akan sedih bahkan
marah. Namun, orang yang mendapatkan sesuatu biasnya akan senang. Nah
pertanyaan pada tuturan (20) menunjukan hal yang berbeda.
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Pertanyaan (20) seolah-olah mengcu pada orang yang kehilangan
benda miliknya menjadi senang, dan sebaliknya orag mendapatkannya akan
marah. Bagaimana hal ini bisa teijadi. Apa sebenamya yang dimaksud
penanya.
Rupanya yang dimaksud penanya adalah peristiwa yang terjadi
ketika orang sedang membuang angin (kentut). Dalam kondisi tidak formal,
saat santai, orang yang sedang membuang angin biasanya akan senang bila
melihat orang yang menerima anginnyadalam kondisi marah. Gelak tawa
bersama akan kembali terdengar jika rasa marah itu mereda.
35. P: ''Batis nang mana tadahulu baJalanT'
J: '"''Bat is di muka"
P: "Kaki yang mana duluan berjalan?"
J: "Kaki yang di depan."
Manusia memiliki sepasang kaki, kiri dan kanan. Pertanyaan diatas
menguji analisis pendengar untuk menentukan sebenamya yang paling
duluan berjalan atau sampai ke tempat tujuan itu kaki yang mana. Tentu
pikiran pendengar akan bermain, kaki kiri atau kanan yang duluan
berjalan.Pendengar bisa dibuat bingung oleh pertanyaan pada tuturan (35).
Di tengah kebingungan tersebut, tidak menutup kemungkinan gelak tawa
tumt mengiringinya.
Jawaban yang diberikan bukan menyatakan kaki kiri atau kaki
kanan yang duluan berjalan. Akan tetapi, kaki yang duluan berjalannlah
yang duluan sampai. Memang dalam kenyataannya, kaki yang duluan
sampai ke tempat tujuan, bisa sebelah kiri atau kanan. Namun, yang pasti
kaki yang duluan sampailah yang duluan berjalan.
36. P: ''Susu apa nang paling kada nyamanT^
J; ''Susuban."
P: "Susu apa yang paling tidak enak?".
J: '''Siisuban"
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Hampir setiap minuman susu terasa enak. Masyarakat Banjar Juga
mengenal ragam susu instan. Karena itu, saat mendengar pertanyaan pada
tuturan (36) para pendengar mungkin akan menjawab kalau itu susu basi.
Namun saat salah satu dari pendengar mengemukakan Jawabannya,
ada kemungkinan akan terdengar gelak tawa dari penanya atau pendengar
iainnya yang sudah mengetahui jawaban
Akan tetapi temyata bukan hal itu yang dimaksudkan
pQmny2i.Susuban atau tertusuk sesuatu pada daging tubuh kita.Itulah
jawabannya. Persamaan dari sebagain nama susuban dengan minuman susu
melahirkan pertanyaan unik dalam Cucuptian.
37. P: "D/ at as ada bulunya, dipusut-piisut babanyuan, bila
dibilak habang apayul
J: '''"Mata nang kalimpanan"
P: "Di atas ada bulunya, digosok-gosok berair, bila
dibuka merah, apa ya?
J: "Mata yang kelilipan."
Pertanyaan pada tuturan (37) menggiring kepala pendengar
Cucupatian untuk berpikir keras, apakah gerangan yang dimaksud penanya.
Sesuatu yang ada bulunya, digosok-gosok berair, bila dibuka akan terlihat
wamanya merah.Dari sekian banyak pendengar yang tidak mengetahui
jawaban pertanyaan ini kemungkinan akan menjurus ke hal yang berbau
negatif, meskipun yang dimaksud penanya tidaklah demikian.
Mata yang kelilipan. Itulah jawaban yang tepat. Gelak tawa akan
terdengar nyaring jika apa yang dipikirkan sebelumnya tidaklah sesuai
dengan jawaban yang diberikan. Mata kelilipan adalah mata yang dimasuki
benda tertentu. Biasanya mata akan memerah karenanya.
38. P: ''Matanya 2, batisnya anam, apayul
J: ''urangpicak naik kuda"
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P: "Matanya 2, kakinya enam, apa ya?"
J: "Orang buta naik kuda."
Mahluk apa gerangan yang memiliki mata dua dengan kaki empat.
Bayangan yang mengerikan dan sungguh ganjil akan sosok mahluk ini
kemungkinan ada di benak para pendengar Cucupatian. Benarkan ada
mahluk tersebut, hewan atau manusia.
Penanya akan tergelak jika mendengar berbagai jawaban yang tidak
sesuai dengan apa yang dimaksudkannya. Demikian pula dengan pendengar
Cucupatian yang lain. Mereka akan semakin tertawa jika mendengar
jawaban yang sembarangan sebut, dengan tujuan untuk lebih meramaikan
suasana, meskipun mereka yang memberi jawaban tersebut biasanya tahu
jawaban yang mereka sebutkan adalah salah. Tetapi salah atau benamya
sebuah jawaban yang diberikan pendengar tidaklah masalah, yang penting
asyik dan menyenangkan.
Jawaban yang dimaksud temyata orang buta naik kuda. Memang.
Orang buta mungkin dianggap tidak memiliki mata lagi, sehingga ketika dia
naik kuda, mata kudalah yang dihitung. Sedangkan kaki orang buta tetap
dihitung, sehingga kaki kuda tambah kaki orang buta tersebut digabung
menjadi enam. Keadaan orang buta naik kuda ini melahirkan pertanyaan
dan jawaban yang unik.
39. P: dilihat higa-mahiga, kiri kanan saling bajauahan haja,
apayu? "
J: '"'Talinga kita."
P: "Bila dilihat samping, kiri kanan, saling berjauhan saja, apa ya?
J: "Telinga kita."
Pendengar Cucupatian akan berpikir keras menemukan jawaban
yang tepat. Benda atau mahluk apa yang jika di lihat samping, kiri kanan,
selalu berjauhan, kapan mendekatnya. Temyata jawaban yang tepat adalah
telinga kita.
Telinga kita terletak di samping kepala. Telinga jika dilihat dari arah
mana saja pasti tidak akan saling mendekat. Posisi telinga yang terdapat
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pada kepala manusia, melahirkan sebuah pertanyaan yang mengasyikan,
sebab mampu membuat para penengar berpikir dan menerka-nerka sendiri.
40. P: "'Diarak bukannya pengantin, ditanam bukannya kambang,
apayuV
J: "Urang mati"
P: "Diarak bukannya pengantin, ditanam bukannya kembang,
apa ya?"
J: "Orang mati."
Pada masyarakat tradisional Banjar, pengantin biasanya diarak. Bisa
naik becak maupun dengan cara diusung. Kembang sebagai tanaman jelas
hams ditanam dalam tempat yang berisi tanah.Pertanyaan pada tuturan (40)
mempakan perbandingan dua hal tersebut, apakah itu.
Temyata jawabannya adalah orang yang meninggal dunia. Orang
yang meninggal dunia dibawa beramai-ramai menuju masjid dan kuburan.
Setelah itu, Jasadnya akan dimasukkan ke dalam Hang lahat.
41. P: " Malam batianan, subuh baranak, apa yu?"
J: "Urang guring bakalambu."
P: "Malam hamil, subuh melahirkan, apa ya?"
J: "Orang tidur memakai kelambu."
Secara normal orang yang hamil biasanya dalam hitungan bulan
bam melahirkan. Namun, pertanyaan (41) menunjukkan hal yang tidak
demikian. Bagaimana mungkin ada orang yang hamil dalam waktu satu
malam lalu besoknya melahirkan.Pendengarpun akan bemsaha mencari
jawabannya.
Jika pendengar bemsaha melogikakan hal ini maka semakin keras
berpikir semakin tidak ditemukan jawabannya. Sebab, Cucupatian memang
bukan mengacu kepada hal-hal yang bersifat logika, tetapi sekenanya
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saja.Tidak ada manusia yang waktu hamilnya satu malam lalu paginya akan
melahirkan.
Jawaban yang diberikan akan membuat pendengar tertawa bersama.
Orang yang tidur memakai kelambu. Masyarakat tradisional Banjar hingga
sekarang masih banyak menggunakan kelambu saat hendak tidur. Mereka
merasa nyaman dengan adanya kelambu tersebut.Selain untuk menghindari
gigitan nyamuk, juga menghindari udara dingin, srta konon katanya untuk
menolak kiriman gaib dari luar rumah.
Kondisi orang yang memakai kelambu kala tidur diumpamakan
seperti orang hamil. Sebab, kelambu dianggap tubuh yang kala malam
mengandung orang yang menggunakannya. Jika subuh orang tersebut keluar
dari kelambu, seolah-olah sedang dilahirkan, keluar dari perut kelambu.
42. P: "'Pamulaan cangang, kadua maragap, katiga manimpas,
apa yiil"
J; '''"Urang manaik nyiurP
P: "Mula-mula cengang, kedua memeluk, ketiga menebas, apa ya?
J: 'Orang memanjat kelapa."
Pertanyaan di atas sungguh membuat pendengar menjadi ngeri. Hal
ini tidak mengherankan, sebab dari makna yang terkandung dalam
pertanyaan seolah-olah ada peristiwa yang mengerikan sedang teijadi.
Betapa tidak. Ada orang yang berperilaku aneh, awalnya memandang, lalu
memeluk, dan akhimya menebas.Bayangan orang tersebut kerasukan setan
atau kena sakit jiwa bisa saja ada di benak para pendengar yang tidak
mengetahui maksud pertanyaan yang sebenamya.
Bayangan tidak mengenakkan berganti segera dengan sesuatu yang
menggelikan. Tawa renyah dan anggukan membenarkan akan mewamai
suasana yang ada. Bagi masyarakat tradisional Banjar, masih banyak yang
memiliki kebun kelapa. Untuk memetik buahnya dibutuhkan para pemanjat
kelapa yang handal. Pemanjat kelapa ini sebelum memanjat, dia akan
memilih-milih mana pohon yang tepat untuk diambil buahnya, mana yang
tidak. Setelah itu, dia akan memeluk pohon yang dipilih, kemudia mulailah
memanjat, dan jika sampai di atas pohon, kelapa yang dianggap tua akan
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dilepas dari tanggkainya dengan cara dipotong dengan parang yang sudah
dibawanya.
43. P: "Benda apa nangpaling licin di awak kita, bila kana minyakl''
J: ''Kunatr
P: ""Benda apa yang paling licin di badan kita, bila kena minyak?"
J: "Parut, bekas luka".
Pertanyaan pada tuturan (43) mengacu pada salah satu bagian di
tubuh kita yang akan terlihat licin mengkilat, apabila dikenai minyak.
Pendengar akan mencoba menerka bagian apa itu. Mungkin ada yang
menjawab, bagian tersebut adalah telapak kaki, atau telapak tangan, bahkan
mungkin ada yang mengatakan kepala yang sedang gundul. Akan tetapi
jawaban ini hanya akan menimbulkan tertawaan saja, sebab bukan bagian
itu yang dimaksudkan penanya.
Kunat 'luka parut'. Itulah jawabannya. Luka parut tanpa diminyaki
saja bisa terlihat mengkilat, apalagi jika dikenai minyak. Keadaan luka parut
yang demikian dijadikan bahan Cucupatian yang unik oleh penanya.
44. P: ''Benda apa amun luangnya ganal kada kawa kaluar,
amim luangnya halus kawa kaluarT^
J: "Ludahr
P: "Benda apa jika lubangnya besar tidak bisa keluar,
kalau lubangnya kecil, bisa keluar?"
J: "Ludah."
Pada umumnya, sesuatu itu akan bisa keluar jika pintu atau lubang
untuk keluar besar, bukan sebaliknya. Nab, pertanyaan pada tuturan (44)
menyatakan Hal yang sebaliknya. Sehingga hal ini menimbulkan pertanyaan
pada pendengar, adakah benda yang demikian.
Jawaban yang diberikan temyata ludah.Anggvkiu^ membenarkan
yang disertai gelak tawa dari para pendengar menjadikan suasana
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menyenangkan. Ludah memang tidak bisa keluar jika mulut kita terbuka
lebar, akan tetapi ludah akan bisa keluar jika mulut kita sempitkan.
45. P: '""'Kuliling-kuUimg mancari, limbah tatamu dibuang, apayuT''
J: ""Karak hidung."
P: "Keliling mencari, setelah ketemu dibuang, apa ya?"
J: "Kerak hidung."
Pemyataan yang terkandung dalam pertanyaan (45) mengandung
makna tentang sesuatu yang habis-habisan dicari, setelah ketemu dibuang
begitu saja. Padahal selama ini segala sesuatu yang dicari itu pasti kalau
ketemu akan dipertahankan jangan sampai hilang kembali.Hal ini membuat
pendengar berpikir, benda apakah itu.
Jawaban yang dimaksud temyata kerak hidung. Jawaban ini akan
menimbulkan gelak tawa yang tak terhindarkan dari penanya dan pendengar
Cucupatian.SQbah, dalam kenyataannya memang demikian.
46. P: "Mm tulak maju, mun bulik mimdur, apayuT
J: ""'Urang naik puhim nyiur"
P: "Kalau berangkat maju, kalau pulang mundur, apa ya?"
J: "Orang naik pohon kelapa."
Pertanyaan pada tuturan (46) menyatakan seseorang yang jika pergi
selalu dalam posisi manju, dan sebalinya, jika pulang dalam kondisi
mundur. Bayangan yang menggelikan ada di benak pendengar. Bayangan
seseorang yang berjalan dengan cara mundur adalah sesuatu yang lucu
sebab tidak semestinya demikian.
Orang naik pohon kelapa. Itulah Jawaban yang tepat. Temyata,
maksud pertanyaan ini mengacu pada sikap yang diambil oleh pemanjat
kelapa. Dia akan terus maju ke arah atas jika memanjat kelapa, dan akan
terns mundur atau tumn kala tumn dari pohon kelapa. Naik dan tumnnya
pemanjat kelapa ini diumpamakan oleh penanya sebagai seseorang yang
pulang dan pergi dengan posisi maju dan mundur.
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47. P: ''Luang apa mun dimasuki sabutingjah masuk, mun dua
jari kada kawaT'
J: "Luang hidung"
P: "Lubang apa kalau dimasuki satu jari masuk, kalau dua
jari tidak bisa?"
J: "Lubang hidung."
Acuan yang terdapat pada tuturan (47) berhubungan dengan makna
lubang. Akan tetapi, dalam pertanyaan ini tidak dijelaskan lubang apa yang
dimaksud. Lubang tersebut jika dimasuki dua jari tidak bisa masuk, namun
jika dimasuki satu jari bisa masuk.
Para pendengar yang bingung untuk menjawabnya menjadi tertawa
saat mengetahui kalau lubang yang dimaksud penanya adalah lubang
hidung. Itulah jawabannya.Lubang hidung memang demikian adanya.
Masing-masing lubang hidung kita hanya bisa dimasuki satu jari, dua jari
atau lebih jelas tidak muat.
48. P: "Diharagu tamakan, kada diharagu kada tamakan, apayuT
J: "Sisingut."'''
P: "Dipelihara termakan, tidak dipelihara tidak termakan., apa ya?"
J: "Kumis."
Pertanyaan (48) mengacu pada sesuatu yang bisa termakan karena
dipelihara, namun tidak akan termakan jika tidak terpelihara. Perkiraan
pendengar bisa saja hal tersebut berkaitan dengan hewan tertentu yang bisa
dikonsumsi jika menemakkannya,namun sebaliknya tidak bisa dinikmati
jika tidak memeliharanya.Temyata jawaban berikutnya mematahkan
anggapan ini.
Kumis. Itulah jawabannya. Kumis biasanya terletak di atas
bibir.Kumis akan sedikit mengganggu aktivitas mengunyah, saat sebagian
kumis bisa saja jatuh dan termakan. Atau kumis tersebut agak panjang,
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sehingga masuk ke dalam mulut pemilik kumis. Oleh karena itu, bagi yang
tidak memelihara kumis, maka tidak pemah mengalami memakan kumis.
49. P: ""Amim handap kalihatan, mun panjang kada kalihatan, apayuT'
J: "'Lintuhut"
P: "Kaiau pendek terlihat, kalau panjang tidak terlihat, apa ya?"
J: "Lutut."
Kalau pendek baru terlihat, dan kalau panjang tidak terlihat
merupakan acuan pertanyaan pada tuturan (49). Para pendengar akan
berusaha mencari jawaban tersebut. Meskipun demikian, dari sekian banyak
pendengar kemungkinan hanya beberapa orang yang mengetahuinya.Bagi
yang bisa menjawa akan mengatakan kalau hal itu adalah lutut.
Lutut merupakan bagian dari tubuh kita yang terletak di tengah
kaki.Lutut ini kalau kaki kita lurus memajang maka akan sama rata
bentuknya dengan kaki. Namun, jika kaki kita tekuk, maka akan terlihat
lutut sebagai bagian yang membuat kaki kita bisa dilipat atau ditekuk.
50. P: "Siapa nang kawa mamanjangakan hintaluT
J: '''Urang Kaliia.'''
P: "Siapa yang bisa memanjangkan telur?"
J: "Orang Kelua."
Pertanyaan di atas seolah-olah membuat kita untuk tidak
menggunakan logika.Telur adalah benda yang mudah pecah, jadi suatu yang
tidak mungkin telur bisa dipanjangkan.Akan tetapi, temyata pertanyaan
pada tuturan (50) ada jawabannya.
Orang Kelua. Itulah jawaban yang tepat.Orang Kelua
memanjangkan telur bukan dengan cara membuat telur tersebut menjadi
panjang. Akan tetapi dengan cara menyebut telur tersebut menjadi
hintaliiuu. bicara orang Kelua memang demikian, aksen mereka
cenderung panjang jika diakhir kata.
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51. P: "Tangannya turun naik, kaluarputih-putih, apayuT''
J: ''"'Vrang mamarah susti^
P: "Tangannya turun naik, kaluar putih-putih, apa ya?"
J: "Orang memerah susu."
Pertanyaan pada tuturan (51) mengacu pada suatu peristiwa yang
dilakukan manusia.Peristiwa tesebut berdasarkan aktivitas tangan yang
mampu mengeluarkan sesuatu yang wamanya putih-putih. Apakah kegiatan
yang dimaksud dalam pertanyaan di atas.
Orang memerah susu. Itulah jawabannya. Memang, orang yang
sedang memerah susu sapi atau kambing selalu menggunakan tangannya
untuk mengeluarkan air susu hewan tersebut. Wama susu hewan ini jelas
berwama putih.
52. P: "Kanapa luang hidung kita ka bawahT''
J: "Mw/7 luang hidung kita ka atas kamasukan banyu httjan"
P: "Kenapa lubang hidung kita ke bawah?"
J: "Kalau lubang hidung kita ke atas akan kemasukan air hujan."
Pertanyaan pada tuturan (52) mengacu pada keadaan lubang hidung
manusia yang letaknya ke arah bawah. Pendengar akan menerka-nerka apa
yang menyebabkan arah lubang hidung ke bawah. Berbagai alasan bisa saja
dikemukakan oleh pendengar. Namun hanya satu jawaban yang dikehendaki
penanya yang dianggap tepat.
Kalau lubang hidung kita ke atas akan kemasukan air hujan.
Begitulah jawaban yang dianggap mampu menjelaskan alasan dari
pertanyaan yang diajukan penanya. Lepas benar tidaknya jawaban ini,
menurut siapa dan berdasarkan apa bukanlah masalah dalam Cucupatian.
Yang pasti nilai kebenarannya bisa diterima oleh penanya dan para
pendengar.Sehingga unsur humor yang dikehendaki bersama bisa diperoleh.
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53. P: "5/5 apa nangpaling sakit diduduklT''
J: "5/5m/."
P: "Bis apa yang palaing sakit diduduki?"
J: "Bisul."
Bis adalah salah satu alat transportasi yang biasa digunakan
masyarakat Banjar menuju kabupaten tertentu di Kalimantan Selatan. Pada
umumnya bis yang mereka tumpangi memiliki kelebihan tersendiri di
banding taksi antar kota. Bagi yang memiliki uang lebih akan memilih bis
yang bagus kondisinya dan lengkap fasilitasnya.Sehingga penumpang bis
sampai tujuan akan merasa nyaman dan tenang.
Pertanyaan pada tuturan (53) mengacu pada bis yang jika diduduki
akan membuat sakit. Apakah pertanyaan ini merujuk pada bis sebenamya.
Bis apakah itu.
Bisul. Itulah jawabannya. Tawa para pendengar kemungkinan akan
mengiringi jawaban ini. Bis yang dimaksud dalam pertanyaan (53) bukan
bis sebagai alat transportasi, akan tetapi berhubungan dengan penyakit yang
ada di tubuh manusia.Bisul memang, kalau diduduki akan menyebabkan
orang yang dikenainya akan merasakan rasa sakit.
54. P: "Ngaran nangapa bila ditambahi r baik, bila dikurangi r
kada baikT
J: "TV//;/."
P: "Nama apa bila ditambah r baik, bila dikurangi r tidak baik?"
J: "Tahi."
Setiap orang pasti memiliki nama. Dengan nama akan mudah
mengenal orang lain sekaligus akan mudah menyapanya.Pertanyaan di atas
mengacu pada sebuah nama yang jika ditambahi r akan menjadi sebuah
nama yang bagus, namun jika dikurangi r akan berubah menjadi nama yang
tidak bagus.
Tahi. Itulah jawabannya. Jawaban ini sebenamya mengarah ke hal yang
kotor atau jorok. Namun atas nama selera humor, kekotoran tersebut dapat
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dimaklumi oleh para penanya dan pendengar Cucupatian. Malahan, bukan
rasa jijik yang mereka alami, namun sebaliknya rasa senang akan membuat
mereka semakin akrab.
55. P: "Apayu, akar di atas, batang di bawahT''
J: ''Janggutr
P: "Apa ya, akar di atas, batang di bawah?"
J: " Janggut."
Pada umumnya, batang pohon terletak di bagian bawah. Batang
terdapat di bagian atas pohon.Pertanyaan di atas mengacu pada keadaan
pohon yang sebaliknya. Apakah ada akar di atas.
Janggut.Itulah jawabannya. Janggut yang dimiliki laki-laki ini
diumpamakan sebagai batang-batang pohon yang menjuntai ke bawah
dengan akamya di bagian atas menempel pada bagian kulit dagu.
56. P: '"'"Jam apa nang kawa bukahl"
J: '''"Jamhari"
P; "Jam apa yang bisa lari?"
J: "Jamhari."
Jam penentu waktu. Jam adalah benda yang mampu bergerak namun
tidak memiliki kemampuan sebagaimana mahluk hidup Tidak ada satu jam
pun di dunia yang bisa lari. Pertanyaan pada tuturan (42) menyatakan hal
yang sebaliknya. Benarkah ada jam yang demikian.
Jamhari. Itulah jawabannya.Jamhari adalah nama orang. Jelas saja dia
bisa berlari. Pertanyaan di atas sebenamya tidaklah mengacu pada benda
mati. Akan tetapi merujuk pada nama orang yang sebagiannya memiliki
kesaman nama dengan jam.
Meskipun Jamhari tidak ada hubungannya dengan jam waktu, akan
tetapi para pendengar tetap menganggap hal ini memiliki nilai kebenaran
yang lucu. Gelak tawa akan mengiringi proses tanya jawab ini.
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57. P: '"'"Badiri salah badudiik salah, apayuT'
J: ''Urang bahira di bawah rumahan"
P: "Berdiri salah berduduk salah, apa ya?"
J: "Orang buang kotoran di kolong nimah."
Pertanyaan pada tuturan (56) menyatakan hal yang serba salah. Apa
yang dimaksudkan dalam pertanyaan ini. Apakah berkaitan dengan keadaan
seseorang atau bagaimana.
Orang buang kotoran di kolong rumah. Itulah jawabannya. Tawa
renyah akan mengiringi jawaban ini dari para pendengar. Mereka awalnya
mungkin membayangkan makna pertanyaan berhubungan dengan seseorang
yang serba salah akibat sakit yang diderita, atau seseorang yang sedang
menunggu sesuatu dan lain sebagainya. Pikiran ini terhenti dengan
sendirinya kala jawaban di berikan.
Jelas orang yang sedang buang kotoran di kolong rumah tidak bisa
duduk dengan tenang apalagi berdiri. Kolong rumah sangatlah rendah dan
penuh dengan debu dan kotoran lainnya.
Pertanyaan ini sungguh lucu. Meskipun dalam realitanya tidak ada
yang buang kotoran di bawah rumah. Namun Penanya sangat pandai
membuat acuan yang menggiring pendengar menjadi berpikir keras untuk
menemukan jawaban yang tepat.
58. P: '"'"Biikah kada nang mahaliik, basimpan kadada nang
mancarii, bakulibi kadada nang mangulibii"
J: '"''Urang handak banar bahiraT
P: "Lari tidak ada yang mengepung, sembunyi tidak
ada yang mencari, mencibir tidak ada yang mencibiri."
J: "Orang yang sangat ingin buang kotoran."
79 Balai Bahasa Banjarmasin
Cucupatian Banjar
Lari tidak ada yang mengepung, sembunyi tidak ada yang mencari,
mencibir tidak ada yang mencibiri. Pertanyaan ini mengacu pada keadaan
seseorang. Apa yang menyebabkan keadaan seseorang menjadi demikian.
Orang yang sangat ingin buang kotoran. Itulah jawabannya.
Biasanya masyarakat Banjar tradisional yang tinggal di tepian sungai, akan
melaksanakan aktivitas cuci mandi di atas rakit bambu. Di atas rakit bambu
terdapat jamban. Karena banyak yang meiakukan aktivitas disatu tempat,
maka yang lainya hams antri. Dengan demikian bagi mereka yang ingin
sekali buang kotoran, terpaksa man tidak man hams antri. Dorongan pemt
yang teramat sangat ingin keluar tersebut menyebabkan sikap mereka tidak
kaman. Dari berjalan kesana kemari, hingga meringis menahan desakan
pemt dan sesekali berhenti di sekitar jamban tersebut.
59. P: "Batang apa yu, nang
apabila kana timpas badarahanT^
J: '''"Batang paha"
P: "Batang apa ya, yang apabila kena
tebas mengeiuarkan darah?"
J: "Batang paha."
Secara umum, batang mempakan bagian dari pohon. Batang ada
yang memiliki dahan ada yang tanpa cabang kecuali ranting dan daun.
Batang bagi masyarakat Banjar bisa berhubungan dengan makna konotasi
maupun denotasai. Makna denotasi berkaitan dengan pohon. Makna
konotasi berkaitan dengan sungai dan salah satu anggota badan.
Apabila jawaban yang dimaksud dalam tuturan (34) berhubungan
dengan pohon maka jelas batang itu bila dipotong tidak akan mengeiuarkan
darah. Akan tetapi, temyata batang dimaksudkan adalah salah satu anggota
badan, yaitu paha. Masyarakat Banjar memang menyebut paha dengan
sebutan batang paha.
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60. P: "Masuk kada boleh, kaluar boleh, apayul"
J: '"'"Puasa waktu siang. "
P: "Masuk kada boleh, kaluar boleh, apa yu?"
J: "Puasa waktu siang."
Pertanyaan pada tuturan (60) menyatakan hal yang berhubungan
larangan akan sesuatu yang bila masuk tidak dibenarkan, akan tetapi jika
keluar boleh saja. Apa kira-kira yang dimaksud dalam pertanyaan ini.
Puasa. Kala kita sedang melaksanakan puasa wajib atau sunat, maka
tidak dibenarkan makan dan minum. Makanan dan minuman yang masuk
dalam perut kita akan membatalkan puasa. Akan tetapi, jika ada yang keluar
dari perut kita dibenarkan saja. Hal ini tidaklah membatalkan puasa.
1.4 Cucupatian dengan Tema Makanan
Cucupatian yang bertemakan makanan ini merupakan hasil
pengamatan penutur terhadap lingkungan kehidupan masyarakat Banjar.
Masyarakat Banjar mengenal beragam makanan. Makanan-makanan ini ada
yang bersifat tradisional maupun modem. Pertanyaan yang dibuat dalam
Cucupatian yang bertema makanan ini akan menggiring pendengar ke arah
suasana perbincangan yang dipenuhi nuansa humor yang mengasyikan.
1. P: "Bantuknya buiat, babuhi, kalau dipicik
muncerat, apakah itu? "
J: "Kelepon."
P: "Bentuknya bulat, berbulu, kalau
dipencet muncrat, apakah itu?"
J: "Kelepon."
Berbagai bayangan akan benda yang lucu atau sebaliknya menjijikan
terbayang di benak pendengar Cucupatian. Benda tersebut berbentuk bulat,
berbulu, dan jika dipencet muncrat.Benda apakah itu.
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Kelepon. Itulah jawabannya. Pikiran yang ada di kepala pendengar
Cucupatian akan langsung mengacu pada kue khas Martapura ini. Memang
benar. Kelepon, berbentuk bulat, seolah-olah memiliki bulu yang berasal
dari kelapa parut, dan akan muncrat jika dipencet karena di dalamnya
mengandung gula merah.
2. P: Wadai apa nang kita igut maigut jua?"
J: "Wadai basamut."
P: "Kue apa yang kita gigit
menggigit kembali?"
J: "Kue bersemut.'
Dari pertanyaan yang ada pada kalimat (2) sudah mengeluarkan
nuansa humor. Kue bisa menggigit kembali jika digigit.Kue yang bagaimana
bisa menggigit manusia yang memakannya.
Gelak tawa bisa saja terdengar nyaring. Temyata jawaban yang
dimaksud dalam pertanyaan adalah kue bersemut. Kue bersemut memang
akan menggigit orang yang memakannya. Yang menggigit tersebut adalah
semut yang ada di atas kue.
3. P: "Mari apa nang kawa dimakan?"
J: "Mari biskuit."
P: "Mari apa yang bisa dimakan?"
J; "Mari biskuit."
Mari mengandung makna ajakan. Pertanyaan pada tuturan (3)
mengacu pada kata yang bermakna ajakan atau kata yang mengandung
makna lainnya yang seakan-akan bisa dimakan.Adakah mari seperti itu.
Mari biskuit. Begitulah jawaban yang diinginkan pertanyaan di atas.
Marie biskuit merupakan merk dari makanan ringan. Dengan demikian
kalimat pertanyaan di atas mengacu pada jenis makanan tertentu.
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4. P: " Wadai apa nangkawa
dijadikan stisunduk lawang? "
J: "susimduk lawang."
P: "Kue apa yang bisa dijadikan
pengunci pintu?"
J: "Susunduk 'pengunci/penghalang' pintu.'
Masyarakat Kalimantan Selatan mengenal beragam nama kue. Kue
sasunsuk lawang adalah salah satu diantaranya. Secara nama mengandung
makna alat untuk mengunci pintu. Nah pertanyaan yang berasal dari nama
kue yang unik inilah dijadikan bahan dalam Cucupatian (4). Meskipun
secara nyata jelas kue ini tidak bisa digunakan untuk mengunci pintu.
5. ?CSakali sambat kada kawa dimakan,
dua kali kawa dimakan, napayit? "
J: "wadai ulin-ulin."
P: "Sekali tidak bisa dimakan,
dua kali bisa dimakan.apakah itu?"
J: "Kue ulin-ulin."
Masyarakat Banjar mengenal beragam kue tradisional. Kue-kue
tersebut biasanya diberi nama unik. Penamaan bisa berdasarkan bentuk kue
atau berdasarkan nama benda yang dianggap bisa dijadikan nama kue yang
dibuat.
Pertanyaan pada tuturan (5) mengacu pada sesuatu yang bila namanya
disebut satu kali tidak bisa dimakan, namun jika disebut dua kali bisa
dikonsumsi. Jawabannya adalah ulin-ulin. Ulin-ulin adalah kue tradisional
Banjar yang terbuat dari singkong dengan dicampur gula merah, sehingga
wamanya kecoklat-coklatan. Entah mengapa dinamakan ulin-ulin oleh si
pembuatnya.
Memang, nama kue ini hams terdiri atas pemlangan kata ulin. Kalau
penyebutannya hanya satu kali yaitu ulin, maka hal ini mengacu pada nama
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pohon besi khas Kalimantan yaitu ulin. Tumbuhan keras yang sekarang
sangat langka, Ulin adalah bahan dasar pembuatan rumah tradisional Banjar.
6. P: "Wadai nangapa nangpaling sakit?"
J: ' 'Dadar gulung.
P: "Kue apa yang paling sakit?"
J: "Dadar gulung."
Sakit adalah sifat manusia. Pertanyaan pada kalimat (6) mengacu
pada sifat manusia tersebut yang dimiliki kue. Apakah memang ada kue
tersebut.
Dadar gulung. Jawaban yang dimaksudkan oleh pertanyaan di atas.
Jawaban ini akan langsung diiyakan oleh para pendengar Cucupatian
sekaligus gelak tawa mungkin akan mengiringinya. Betapa tidak!Pembuatan
kue ini memang terlihat menyakitkan, bila yang dikenai perbuatan tersebut
adalah manusia.
Dadar gulung dibuat dari bahan dasar tepung. Tepung yang diadon
lalu didadar di atas wajan. Setelah itu kue digulung lalu dilipat dengan rapi.
Karena itu nama kue ini dadar gulung.
7. P: '"'"Kukii apa nang kawa dimakanT'
J: "Kuku bima."
P: "Kuku apa yang bisa dimakan?"
J: :Kuku Bima."
Kuku adalah bagian dari tubuh manusia atau hewan. Sebagai bagian
benda di tubuh sungguh menjijikan bila memakannya. Pertanyaan di atas
mengacu pada jenis kuku yang bisa dimakan.
Temyata jawabannya adalah kuku bima. Kuku bima bukanlah dalam
arti yang sebenamya atau denotatif. Kuku bima adalah merk sejenis
minuman kesehatan yang dapat dikonsumsi manusia.
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Memang, awalnya dari pertanyaan diatas mungkin akan mampu
menggiring asumsi pendengar ke arah hal-hal yang berbau kanibal. Sebab
kuku adalah bagian dari badan. Atau ada bayangan tentang kuku jenis
binatang tertentu yang dapat dikonsumsi. Akan tetapi saat jawaban
diberikan senyum geli bisa saja mengiringinya. Kuku Bima itulah
jawabannya.
8. P; "Wadai apa nang di
tangahnya balnbangT'
J: ''Donat:
P: "Kue apa yang di tengahnya berlobang?"
J; "Donat."
Kue dengan berbagai bentuknya dikenal oieh masyarakat
Banjar.Salah satu bentuk kue dijadikan bahan pertanyaan pada tuturan (9).
Bagi yang mengenainya akan mudah menjawabnya. Bila yang belum pemah
maka terbingung-bingung menjawabnya. Atau bila yang keliru menafsirkan
subjek pertanyaan, maka akan menjawab kalau itu kue cincin, kue berlubang
khas Kalimatan Selatan.
Jawaban yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan si penanya
dan mereka yang mengetahui jawabannya, maka akan melahirkan gelak
tawa. Ungkapan kegembiraan akan pertanyaan yang tidak berhasil dijawab
ini semakin menjadi-jadi jikalau ada jawaban lainnya yang sembarangan
sebut. Dan bagi yang salah menjawab biasanya tidaklah merasa bersalah
atau sedih, bahkan sebaliknya akan semakin nyaring gelak tawanya.
Kue donat. Itulah jawabannya. Kue donat memang berbentuk bundar
dan ada lobang di tengahnya. Kue ini termasuk makanan modem yang
dibuat oleh masyarakat Banjar. Donat memang gurih rasanya.
9. P: "Bentuknya encer, warnanya
hirang, kawa dibantas, apayu?"
J: "kecap."
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P: "Bentuknya encer, waraanya hitam,
bisa dimakan, apa ya?"
J: "Kecap."
Pertanyaan di atas dapat membingungkan pendengar Cucupatian.
Bayangan akan benda encer dan hitam namun bisa dimakan ada di benak
pendengar. Benda apakah itu.
Kecap, itulah jawabannya.Memang benar. Kecap memiliki wama
hitam dan berbentuk encer. Kecap merupakan bagian dari penyedap
makanan agar lebih gurih.Kecap dikenal dan sering dipakai oleh masyarakat
Banjar untuk temannya makan atau untuk bahan cocolan rujak.
Bentuk pertanyaan pada tuturan (9) tampak sederhana. Unsur
kelucuan tidaklah tampak. Akan tetapi, gelak tawa pasti terdengar dari
penanya jika tidak ada yang bisa menjawabnya. Sebab, hal sederhana dari
benda sekitar yang ditemukan sehari-hari ini mampu dijadikan bahan
pertanyaan yang bisa membuat pendengar Cucupatian berpikir keras.
10. P: "(//err apa nang kawa dimakanT''
J: """"Ular-ular."
P: "Ular apa yang dapat dimakan?"
J: "Ular-ular."
Masyarakat Banjar adalah dominan beragama Islam. Karena itu,
memakan ular hukumnya haram. Akan tetapi dalam pertanyaan pada tuturan
(10) menyatakan ada ular yang bisa dimakan.
Temyata jawabannya adalah ular-ular. Ular-ular adalah salah satu
nama kue yang bentuknya seperti ular. Ular inilah yang dimaksud dalam
pertanyaan.
11. P: ''Mata apa nang langsung kawa dimakan?"
J: ""Matasapi."
P: "Mata apa yang langsung bisa dimakan?"
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J: "Mata sapi."
Membayangkan mata hewan yang bisa langsung dimakan adalah
sesuatu yang menjijikan.Bayangan ini akan langsung berganti dengan
sesuatu yang enak setelah jawaban diberikan. Gelak tawa akan terdengar
saat mengetahui apa yang menjadi anggapan semula temyata salah, Mata
yang dimaksud dalam pertanyaan (10) temyata mata sapi.
Mata sapi adalah telur yang dilangsung digoreng tanpa
dikocok.Mata sapi mempakan lauk yang sering dibuat masyarakat Banjar
untuk makan dengan nasi.Penanya sungguh pandai menjadikan hal yang ada
dalam kehidupan sehari-hari ini menjadi sebuah pertanyaan yang bagus
dalam Cucupatian.
12. P: "Kuping apa nang kawa dimakanT'
J: ''Kuping gajah."
P: "Kuping apa yang bisa dimakan?"
J: "Kuping gajah."
Menjijikan. Itulah mungkin pertama yang ada dalam kepala
pendengar.Bagaimana kuping bisa dimakan. Selama ini makanan atau
masakan yang berhubungan dengan alat indra adalah masak lidah sapi,
belum ada masak kuping sapi. Benarkah anggapan awal pendengar ini.
Kuping gajah. Itulah jawabannya. Saat jawaban diberikan pun,
jikalau masih belum paham apa yang dimaksud dengan kuping gajah tetap
akan kebingungan. Akan tetapi ketika dijelaskan maka gelak tawa mungkin
akan terdengar nyaring,
Kuping gajah adalah salah satu nama kue yang gurih. Biasanya
cemilan ini berbentuk bundar dengan warna coklat dan krim. Makanan ini
sungguh enak dimakan dengan ditemani air kopi atau teh.
13. P: " Lapak apa nang kawa dimakanT''
J: lapak bica.^''
P: "Lapak apa yang bisa dimakan?"
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J: "Lapak becak.'
Pertanyaan pada tuturan (13) mengacu pada sesuatu yang beraama
iapak.Selama ini lapak hanya dikenal dengan lapak sepeda, lapak becak, dan
Iain-lain.Sekarang pertanyaan di atas menanyakan lapak yang bisa dimakan.
Bagaimana mungkin tempat duduk dikendaraan tersebut mesti dimakan.
Berbagai asumsi memasuki kepala pendengar. Bentuk lapak yang
agak kecoklatan membayang dalam pikiran para pendengar yang tidak
mengetahui jawabannya.Pertanyaan ini mampu membuat pendengar berpikir
dan menerka-nerka sendiri, lapak apa yang dimaksud pertanyaan.
Tawa renyah akan mengiri jawaban yang diberikan. Lapak becak.
Itulah jawabannya. Lapak becak adalah salah satu makanan yang dibuat oleh
tukang kue. Bentuknya seperti lapak becak namun kecil. Rasanya sungguh
gurih sebagai panganan tradisional di Kalimantan Selatan.
14. P: '"'"Akar apa nang kawa dimakan?"
J: '^^Akar pinang."
P: "Akar apa yang bisa dimakan?"
J: "Akar pinang."
Pertanyaan di atas mengacu pada salah satu bagian tumbuhan
bagian bawah yaitu akar. Pada umumnya akar yang dimiliki setiap pohon
tidak dikonsumsi langsung kecuali untuk pengobatan. Akan tetapi
pertanyaan pada tuturan (14) menyatakan hal yang sebaliknya.
Akar pinang itulah jawabannya. Akar pinang adalah salah satu jenis
camilan masyarakat Banjar. Bentuknya mirip akar pinang. Terbuat dari
tepung ketan dengan rasanya yang gurih.
15. P: ^Wadai apa nang bajanais kalamin lalakian?"
J: "Pa/s."
P: "Kue apa yang berjenis kelamin lelaki?'
J: "Pais.'
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P: "Matanya 2, kakinya enam, apa ya?"
J: "Orang buta naik kuda."
Mahluk apa gerangan yang memiliki mata dua dengan kaki empat.
Bayangan yang mengerikan dan sungguh ganjil akan sosok mahluk ini
kemungkinan ada di benak para pendengar Cucupatian. Benarkan ada
mahluk tersebut, hewan atau manusia.
Penanya akan tergelak jika mendengar berbagai jawaban yang tidak
sesuai dengan apa yang dimaksudkannya. Demikian pula dengan pendengar
Cucupatian yang lain. Mereka akan semakin tertawa jika mendengar
jawaban yang sembarangan sebut, dengan tujuan untuk lebih meramaikan
suasana, meskipun mereka yang memberi jawaban tersebut biasanya tahu
jawaban yang mereka sebutkan adalah salah. Tetapi salah atau benamya
sebuah jawaban yang diberikan pendengar tidaklah masalah, yang penting
asyik dan menyenangkan.
Jawaban yang dimaksud temyata orang buta naik kuda. Memang.
Orang buta mungkin dianggap tidak memiliki mata lagi, sehingga ketika dia
naik kuda, mata kudalah yang dihitung. Sedangkan kaki orang buta tetap
dihitung, sehingga kaki kuda tambah kaki orang buta tersebut digabung
menjadi enam. Keadaan orang buta naik kuda ini melahirkan pertanyaan
dan jawaban yang unik.
39. P: "5/7^7 dilihat higa-mahiga, kiri kanan saling bajauahan haja,
apayu?"
J: "Talinga kita.^^
P: "Bila dilihat samping, kiri kanan, saling berjauhan saja, apa ya?
J: "Telinga kita."
Pendengar Cucupatian akan berpikir keras menemukan jawaban
yang tepat. Benda atau mahluk apa yang jika di lihat samping, kiri kanan,
selalu berjauhan, kapan mendekatnya. Temyata jawaban yang tepat adalah
telinga kita.
Telinga kita terletak di samping kepala. Telinga jika dilihat dari arah
mana saja pasti tidak akan saling mendekat. Posisi telinga yang terdapat
89 Balai Bahasa Banjarmasin
Cucupatian Banjar
J: "Lapis India."
Sebuah negara tidak mungkin dapat dimakan. Akan tetapi
pertanyaan pada tuturan (17) seolah-olah menyatakan sebaliknya. Ada
negara yang bisa dimakan. Negara yang seperti apa yang bisa dikonsumsi.
Lapis India. Begitulah jawabannya. Bagi mereka yang tidak
mengetahui apa itu lapis India tentu bingung memikirkannya. Namun bagi
yang mengetahuinnya pasti akan tergelak dengan sendirinya.
Lapis India merupakan kue tradisional Banjar. Lapis India terbuat
dari tepung. Kue ini enak karena terasa legit dan nikmat. Adapun alasan
yang menyebabkan pertanyaan di atas dikaitkan dengan Negara India karena
kue ini memiliki kandungan nama India. Karena nama itulah menyebabkan
penanya membuat pertanyaan sebagaimana yang terdapat pada tuturan (17).
18. P: " Kayu apa nang kawa dimakanT''
J: ''Kayupukr
P: " Kayu apa yang dapat dimakan?"
J: "Kayupuk."
Berbagai jenis kayu hutan dikenal masyarakat Banjar. Pada
umumnya kayu-kayu tersebut tidak bisa dikonsumsi kecuali untuk altematif
penyembuhan atau pengobatan. Pertanyaan pada tuturan (IS) mengacu pada
kayu yang dapat dijadikan bahan makanan.
Kayupuk. Itulah jawabannya. Temyata apa yang dimaksudkan oleh
penanya bukan merujuk pada kayu yang sebenamya. Akan tetapi hanyalah
sebuah konotasi dari nama kerupuk. Dengan demikian pancingan penanya
untuk membuat pendengar berpikir cukup berhasil. Sebab, bagi pendengar
yang serius menanggapi makna pertanyaan akan menerka-nerka jenis kayu
yang dapat dimakan tersebut.
19. V\ ''''Sakali sambat kada kawa dimakan,
dua kali kawa dimakan, napayu? "
J: "Ular-ular."
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P: "Sekali tidak bisa dimakan,
dua kali bisa dimakan.apakah itu?"
J: "Ular-ular."
Masyarakat Banjar mengenal beragam kue tradisional. Kue-kue
tersebut biasanya diberi nama unik. Penamaan bisa berdasarkan bentuk kue
atau berdasarkan nama benda yang dianggap bisa dijadikan nama kue yang
dibuat.
Pertanyaan pada tuturan (19) mengacu pada sesuatu yang bila
namanya disebut satu kali tidak bisa dimakan, namun jika disebut dua kali
bisa dikonsumsi. Jawabannya adalah ular-ular. Ular-ular adalah kue
tradisional Banjar yang terbuat dari tepung dengan dicampur pewama
makanan, sehingga wamanya berwama-wama. Bentuknya panjang-panjang,
mirip ular yang kecil-kecil. Karena itu kue ini dinamakan ular-ular.
Memang, nama kue ini hams terdiri atas pemlangan kata ular. Kalau
penyebutannya hanya satu kali yaitu ular, maka hal ini mengacu pada nama
hewan berbahaya yaitu ular. Ular masih sering dijumpai di lingkungan
sekitar.
20. P: ""Selat apa nang kawa dimakanT'
J: '"''Putri selat."
P: "Selat apa yang dapat dimakan?"
J: "Putri selat."
Selat lebih luas dari lautan. Adalah sesuatu hal yang mustahil bila
selat bisa dimakan.Kecuali oleh raksasa dalam dongeng semata. Namun
pertanyaan pada tuturan (20) menanyakan tentang selat yang bisa
dikonsumsi oleh manusia.
Berbagai jawaban dari para pendengar bisa saja mengiringi
Cucupatian ini.Gelak tawapun tidak akan terhindarkan. Sebab jawaban-
jawaban yang diberikan bisa saja sembarangan sebut. Namun, benar atau
tidaknya jawaban bukanlah suatu masalah, yang penting mampu membuat
orang di sekitar menjadi tertawa dan merasa senang.
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Putri selat. Itulah jawabarmya. Putri selat adalah makanan
tradisional masyarakat Banjar. Kue ini terbuat dari tepung. Rasanya enak
dan gurih.Entah mengapa, kue tradisional ini disebut sebagai putri selat.
21. V:'''"Putri apa nang selalu basambunyiT''
J: " Wadai Putri sembunyi. "
P: "Putri apa yang selalu sembunyi?"
J: "Kue Putri sembunyi."
Pertanyaan pada tuturan (21) mengacu pada sosok putri yang selalu
bersembunyi.Di dalam dongeng atau mitos yang terdapat pada sastra lisan
Banjar tidak mengenal tentang putri sembunyi. Yang ada antara lain tentang
puri Junjung Buih dan Putri Kalungsu. Dengan demikian, putri apa yang
dimaksudkan oleh pertanyaan di atas.
Kue Putri Sembunyi. Itulah jawabannya. Maksud pertanyaan di atas
bukan merujuk pada mitos atau dongeng. Akan tetapi mengacu pada nama
kue putri sembimyi.Putri sembunyi adalah salah satu jenis kue yan dibuat
oleh masyarakat Kalimantan Selatan. Kue yang berjenis kering ini terbuat
dari tepung, dibentuk panjang kecil lalu diisi cacahan kacang tanah. Kacang
tanah inilah yang dianggap putri sembunyi.
1.5 Cucupatian dengan Tema Peralatan
Cucupatian yang bertemakan peralatan ini dihasilkan oleh penutur
yang berhasil menganalisis alat-alat yang ada di sekitamya. Alat-alat
tersebut bisa meliputi benda-benda yang berhubungan dengan rumah tangga,
asesoris, olah raga, dan Iain-lain. Sebagaimana kalimat Cucupatian
sebelumnya, Cucupatian dengan tema peralatan ini terdiri atas subjek-
subjek yang memiliki konotasi maupun denotasi. Jebakan-jebakan yang
terdapat dalam pertanyaan yang ada mampu menggiring pendengar ke arah
asumsi yang bertolak belakang dari apa yang dimaksudkan.Namun, justru
hal-hal yang biasanya berlawanan arah antara apa yang dimaksudkan
penanya dengan apa yang dipahami pendengar inilah yang menimbulkan
nuansa humor dan kegembiraan yang estetis.
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1. P: '"'"Batisnya curing, matanya sabuting, apayu?"
J: '"''Jarum.^''
P: "Kakinya runcing, matanya satu, apa ya?"
J: "Jarum."
Pertanyaan Cucupatian pada kalimat (1) seakan-akan ada mahluk
yang memiliki kaki satu yang runcing dan mata satu.Berbagai asumsi lahir
dari benak pendengar.Bayangan mahluk yang mengerikan bisa saja
terpikirkan.
Namun, gelak tawa akhirnya menyertai jawaban yang ada. Jarum,
Ya. Ituiah jawabnnya. Jarum adaiah benda yang berbentuk batangan kecil
dan memiliki lobang kecil di ujungnya. Batangan kecil tersebut dianggap
sebagai tubuhnya, dan lobang kecil jarum dianggap matanya. Bayangan
akan satu mahluk mengerikan seperti mahluk Jin, atau mahluk lainnya dari
pendengar menjadi sesuatu yang menggelikan, karena mahluk tersebut
digantikan oleh satu sosok kecil bemama jarum.
2. P: ^'Jam napa nang kawa di ranjah satumT^
J: '''"Jambatanr
P: "Jam apa yang bisa ditabrak setum?"
J: "Jembatan."
Setiap orang pemah melihat benda yang benama jam. Jam ada yang
digunakan di lengan dan ada yang digantung di dinding.Pertanyaan pada
tuturan (2) mengacu pada jam yang bisa ditabrak setum.
Setum adaiah kendaraan alat berat yang digunakan untuk
mengeraskan jalan. Kendaraan ini sungguh berat dan besar badannya. Kalau
setum itu besar dan bisa menabrak atau melewati jam, kira-kira sebesar apa
jam tersebut hingga setum bisa melewatinya dan menabraknya.
Jambatan 'jembatan'. Ituiah jawabannya, Temyata jam yang
dimaksud adaiah jambatan atau jembatan. Persamaan kata jam pada
jambatan (bahasa Banjar) dijadikan bahan pertanyaan unik oleh penutur
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Cucupatian.]t\2iS memang, kalau jembatan bisa dilewati dan ditabrak oleh
setum.Perbandingan antara dua hal yang sangat berbeda ini menimbulkan
kelucuan yang menyegarkan.
3. P: "Bila hidup dikubur, bila mati dibongkar."
J: ''Batarai."
P: "Bila hidup dikubur, bila mati dibongkar,
apakah itu?"
J: "Baterai."
Kembali pertanyaan yang mampu menggiring kepala pendengar
Cucupatian ke arah bayangan yang mengerikan lahir dari mulut penanya.
Bayangan akan sesuatu yang jika hidup dikubur dan jika mati dibongkar
mewamai pikiran sebagian pendengar yang tidak mengetahui jawaban dari
pertanyaan (3). Akan tetapi, pertanyaan ini akan terjawab dan disertai gelak
tawa setelah kata baterai dilontarkan.
Baterai alat alat untuk menghidupkan radio atau senter. Baterai jika
masih bisa difungsikan, akan diletakan dalam "tubuh" radio atau senter. Jika
baterai sudah tidak berfungsi lagi, maka akan dibongkar dan
dibuang.Bayangan yang mengerikan terganti oleh benda baterai yang
menggelikan.
4, .P; "Mari apa nang maladumT''
J: "Mariam."
P: "Mari apa yang meledak?"
J: "Meriam."
Kata mari mengandung makna ajakan kemari.Pertanyaan pada
tuturan (4) seakan-akan menyatakan ada kata ajakan yang bisa meledak.
Atau bisa pula kaliamat pertanyaan di atas mengacu pada benda yang
mengandung nama mari yang bisa meledak. Jelas hal ini akan mengacaukan
pikiran pendengar untuk mencari jawaban yang tepat.
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Mariam 'meriam'. Begitulah jawaban yang diinginkan. Mariam atau
meriam adalah senjata yang bisa meledakan benda-benda yang dituju.
Persamaan sebagian namanya dengan kata mari inilah yang dijadikan bahan
pertanyaan yang bemuansa humor.
5. P: "Nang uma barabah, nang anak bajoget
di atas panit umanya, apayu? "
J: '''"Cubik dan kukulak'''
P:"Ibunya berbaring, sang anak menari di atas perut ibunya,
apa ya?"
J: "Cobek dan ulekan."
Anak durhaka. Itulah Hal pertama yang terpikirkan di kepala
pendengar Cucupatian yang tidak mengetahui jawabannya.Pertanyaan pada
tuturan (5) sekan-akan ada peristiwa mengerikan terjadi. Namun apa yang
dipikirkan temyata jauh dari dari kenyataan,
Senyum dan tawa geli mengiringi jawaban dari pertanyaan di atas.
Cobek dan ulekan. Itulah yang terjadi. Anak cobek yaitu ulekan akan
bergoyang-goyang di atas perut ibunya yaitu cobek. Hal ini terjadi saat
bumbu atau sambel dihaluskan oleh manusia dengan menggunakan kedua
alat tersebut.
6. P: '"'"Anak apa nang kawa ditarikT''
J: "'AnakpanahC
P: 'Anak apa yang bisa ditarik?"
J: "Anak panah."
Bayangan yang mengerikan kembali ada di benak
pendengar.Bagaimana mungkin ada anak yang bisa ditarik-tarik.Suatu
penyiksaan yang keji dan sungguh tidak berperikemanusiaan. Pertanyaan
pada tuturan (6) seolah-olah menyajikan sesuatu yang tidak semestinya.
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Gelak tawa akan kembali terdengar saat jawaban yang ada mengacu
pada kata anak panah. Untuk meluncurkan anak panah memang hams
ditarik dengan tepat agar mengenai sasaran. Pertanyaan yang diambil dari
apa yang pemah dilihat penutur ini menjadikan Cucupatian Banjar
mengasyikan untuk diikuti.
7. P: '"''Nang asli kadada harganya, nang palsu
larang, kawa dibawa bulik hapulang, apayu? "
J: '"'"Gigi palsu."
P: "Yang asli tidak ada harganya, yang palsu mahal
bisa di bawa pulang, apa ya?"
J: "Gigi Palsu."
Selama ini, hukum yang berlaku adalah sesuatu yang asli adalah
mahal nilai jualnya, sesuatu yang palsu pasti nilai jualnya rendah. Akan
tetapi dari pertanyaan yang ada pada tuturan (7) sebaliknya. Benda apakah
itu.
Gigi palsu. Demikian jawabannya. Jawaban ini bisa saja diiringi
dengan tawa yang terpingkal-pingkal dari penutur Cucupatian. Dalam
kenyataannya memang demikian. Gigi asli tidak ada yang menjualnya dan
tidak dihargai. Sebaliknya gigi palsu dihargai dengan mahal untuk
menggantikan gigi asli yang copot.Rupanya hukum dagang untuk gigi palsu
tidak berlaku.
8. P: '"'"Masigit apa nang kada kawa barasihT''
J: "Masigit Bakumpai."
P: "Mesjid apa yang tidak bisa bersih?"
J: "Mesjid bemmput."
Pertanyaan pada tuturan (8) mengacu pada sebuah masjid yang tidak
pernah bersih. Sungguh ironis. Begitulah pikiran sebagian pendengar
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Cucupatian yang tidak mengetahui jawabannya. Benarkah ada mesjid yang
tidak pemah bersih.
Mesjid pada umumnya terpelihara. Alangkah tidak terpujinya ada
masyarakat yang membiarkan masjidnya dalam keadaan kotor. Pikiran
seperti ini akhimya terhenti dengan sendirinya yang disertai gelak tawa.
Jawaban yang ada merujuk pada nama masjid yang berada di desa
Bakumpai.
Bakumpai adalah nama salah satu desa di Kalimatan
Selatan.Bakumpai artinya berumput. Jadi masjid bakumpai adalah masjid
yang selalu dipenuhi rumput. Namun ini bukan dalam arti sebenamya.
9. P: " Makan di kapala, bahira di pinggang, apa yul
J: '"'"Putaran lombokP
P: "Makan di kepala, buang kotoran
di pinggang, apa ya?"
J; "Putaran lombok."
Sungguh aneh ada keadaan sebagaimana yang dikatakan dalam
pertanyaan di atas. Itulah salah satu pikiran dari pendengar Cucupatian. Apa
yang menyebabkan hal itu terjadi.
Putaran Lombok. Jawaban yang dimaksudkan dalam pertanyaan
mampu membuat pendengar tergelak. Putaran lombok memang dibentuk
demikian. Bagian kepala dimasukkan lombok, lalu digiling. Bagian tubuh
mesin, bagian tengah ada lobang yang mengeluarkan lombok yang sudah
dihaluskan.
10. P: ""Dilihat matan atas luangnya sabuting, mun
dilihat matan bawah dua bating, apa yuT""
J: ""Salawar panjang.''
P: "Dilihat dari atas lubangnya satu, kalau dilihat
dari bawah lubangnya dua buah, apa ya?"
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J: "Celana panjang."
Pendengar Cucupatian bisa saja menjadi terheran-heran mendengar
pertanyaan pada tuturan (10). Benda apa yang dilihat dari atas memiliki
lubang satu, dilihat dari bawah mempunyai lubang dua. Mahluk apakah itu.
Temyata jawabannya cukup menggelikan. Celana panjang. Celana
panjang kalau dilihat dari bagian atas memang satu lubang untuk memuat
pinggang. Sedang bagian bawahnya ada dua lubang untuk memuat dua
belah kaki.Sungguh pertanyaan yang unik dan cerdik.
11. P: '"'"Mamanya bakamih, anaknya mahantai, apa yaT'
J: '''"drat lawan cangkir, waktu manuang banyu."
P: "Ibunya kencing, anaknya menadah, apa ya?"
J: "ceret dengan cangkir, saat menuang air."
Pertanyaan pada tuturan (11) mengacu pada perbuatan yang seolah-
olah tidak sopan. Seorang ibu digambarkan sedang kencing, sedangkan sang
anak menadahnya. Bayangan yang tidak mengenakan ada disebagian kepala
penutur Cucupatian. Akan tetapi hal ini tidak berlangsung laa. Ketika
jawaban yang diberikan jauh dari anggapan semula.
Senyum simpul bahkan tawa lebar akan mengiringi suasana tanya
jawab tersebut. Ceret dan cangkir saat air dituang adalah peristiwa yang
sebenamya. Ceret dianggap ibu sang anak yang bemama cangkir. Dari ceret
keluar air yang diumpamakan sang ibu sedang kencing, sedangkan si anak
cangkir menadahkan tubuhnya siap menerima air yang dituang tersebut.
12. P: ""Maiam taka tangah, siang taka pinggir, apa yul"
J: "Lampu timbuk."
P: "Malam ke tengah, siang ke pinggir, apa ya?"
J: "Lampu teplok."
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Pertanyaan dalam kalimat (12) mengacu pada suatu keadaan, dimana
jika malam berada di tengah dan jika siang ditepikanJawaban yang ada
kemudian merujuk pada lampu teplok.Mengapa demikian.
Masyarakat Banjar di pedesaan yang beium mendapat aliran listrik
akan menggunakan lampu teplok untuk penerangan. Lampu ini akan
dinyalakan jika malam tiba, dan biasanya diletakan tepat di tengah ruangan
rumah. Akan tetapi, jika siang hari lampu ini akan ditepikan di pojok
ruangan.
13. P; ''Mamanya basarudup, anaknya
tacicir-cicir, apayu?"
J: ^ ''Jarum lawan banang pas manjahit"
P: "Ibunya menyusup-nyusup,
anaknya tercecer-cecer, apa ya?"
J: "Jarum dan benang saat menjahit."
Kalimat (13) seolah-olah menggambarkan adanya peristiwa yang
tidak sepantasnya. Seorang ibu sedang menyusupi sesuatu sedangkan
anaknya tercecer di belakang. Anggapan adanya peristiwa negatif ini bisa
saja menyelimuti sebagian kepala pendengar Cucucpatian. Mereka berusaha
mencema apa yang sebenamya terjadi. Peristiwa apakah itu.
Ternyata jawaban yang diberikan jauh dari perkiraan
semula.Peristiwa tersebut tidak ada hubungan sama sekali dengan perbuatan
yang dilakukan manusia. Akan tetapi, hal ini berkaitan dengan jahit-
menjahit.
Jarum dianggap sebagai seorang ibu yang menyusup dalam kain yang
dijahit. Sedangkan anaknya yaitu benang, jelas mengikutinya dari belakang.
Peristiwa ini digambarkan secara apik dalam bentuk pertanyaan yang
unik.Anggapan awal dari pendengar bertolak belakang dengan apa yang
dimaksudkan penanya.
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14. P: '"'Dipetik bukannya kambang,
digendong bukannya anak, apayuT^
J: ''Gitar."
P: "Dipetik bukannya kembang,
digendong bukannya anak, apa ya?"
J: "Gitar."
Pertanyaan yang terdapat pada kalimat (14) mengacu pada sesuatu
yang bisa dipetik seperti kembang meskipun bukan kembang, dan
digendong seperti anak meskipun bukan anak.Benda apakah itu. Sebuah
pertanyaan yang bisa saja membingungkan para pendengar Cucupatian.
Gitar. Itulah jawabannya. Gitar memang dipetik dan diangkat atau
digendong seperti anak-anak. Gitar digunakan sebagai alat musik pengiring
nyanyian.Kebingungan pendengar Cucupatian tergantikan oleh jawaban
yang cukup menggelikan.
15. P: ""Umanya dipusut, anaknya dijajak, apayu?"
J: "Tangga."
P: "Ibunya diusap, anaknya diinjak, apa ya?"
J: "Tangga."
Kekejaman telah terjadi. Perbuatan yang tidak semestinya, itulah
mungkin perkiraan awal yang ada dalam benak para pendengar saat
pertanyaan ini diajukan oleh penanya.Namun, benarkah demikian.
Tangga. Itulah jawabannya. Gelak tawa akan mewamai Cucupatian
ini. Para pendengar yang kemudian memahami apa yang dimaksudkan akan
mengangguk-angguk tanda membenarkan jawaban.
Tiang tangga dianggap sebagai sang induk atau ibu. Pijakan tangga
dianggap sebagai sang anak. Sebelum tangga digunakan biasanya tiang
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tangga dipegang-pegang lalu dipas-paskan di tempat yang akan dinaiki.
Setelah itu barulah tangga dipakai.
Cara pemakaian tangga yang demikian, telah melahirkan pertanyaan
unik. Kepandaian penanya dalam membaca peristiwa sangatlah bagus.
Sehingga Cucupatian yang berakar dari kejadian sekitar atau kehidupan
sehari-hari menjadi salah satu bahan yang artistik.
16. P: '"''Masuk miring, kaluar miring, apayul"
J: ""Kancing baju."
P: "Masuk miring, keluar miring, apa ya?"
J: "Kancing Baju."
Pertanyaan yang terdengar menggeiikan terkandung dalam kalimat
(16). Pertanyaan ini menggambarkan ada sesuatu yang bisa masuk dan
keluar dari suatu tempat dalam kondisi miring terus. Benda apa yang
berperilaku demikian.
Kancing baju. Itulah jawabnnya. Kancing baju memang bisa masuk
ke dalam lobang baju jika dimiringkan, demikian juga jika akan keluar.
Sungguh sebuah pertanyaan yang berangkat dari realita yang ada.
17. P: " Makan di parut, bahira di kepala, apa yu?"
J; "Kataman."
P: "Makan di perut, buang kotoran di kepala,
apa ya?"
J: "Ketaman."
Makan di perut, buang kotoran di kepala. Itulah gambaran yang
terdapat dalam pertanyaan ini. Keadaan tersebut sungguh mengherankan,
karena tidak semestinya.
Jawaban yang diberikan akhimya bisa membuat pendengar tergelak.
Ketam. Ketam adalah alat pertukangan yang digunakan untuk menghaluskan
kayu. Serat kayu yang diserut tersebut akan keluar lewat kepala bagian atas
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mesin ketam. Kembali hal yang berangkat dari sekitamya dijadikan bahan
lelucon oleh penutur Cucupatian.
18. P: "7<c75 apa nang biasanya digidimingT''
J: 'Tasbih.''
P: "Tas apa yang biasanya dipegang-pegang
(untuk benda buiat)
J: "Tasbih."
Tas adalah benda yang sangat bermanfaat ketika kita berpergian ke
suatu tempat.Tas biasanya selain untuk asesoris penampilan, juga untuk
memuat sesuatu. Pertanyaan (18) seolah-olah mengacu pada tas yang tidak
gunakan sebagai alat membawa sesuatu, akan tetapi mengacu pada
kegunaanya untuk dipegang-pegang. Pendengar kemungkinan juga
membayangkan bentuk tas tersebut buiat, karena dalam bahasa Banjar
sesuatu yang diguliming biasanya berkonotasi dengan hai-hal yang sifatnya
bundar.
Tasbih. Jawaban itulah yang dimaksudkan oleh penanya. Nah, karena
sebagian nama tasbih memiliki kesamaan dengan tas maka pertanyaan ini
dapat dimunculkan.Kepandaian si penanya dalam menganalisis persaman
tas dan tasbih telah memperkaya Cucupatian dalam masyarakat Banjar.
Tasbih bukan untuk membawa sesuatu akan tetapi memang
digunakan untuk menghitung zikir. Sebagai alat menghitung zikir jelas
tasbih hams dipegang satu demi satu. Tasbih bisa saja dimuat dalam tas, tapi
tas jelas tidak bisa dimuat dalam tasbih.
19. P: '"'"Umanya barabah, anaknya bahantak-hantak, apayu?"
J: ''Lasting.''
P: "Ibunya berbaring, anaknya menghentak-hentak, apa ya?'
J: "Lesung."
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Sungguh peristiwa yang mengerikan sedang terjadi. Itxilah perkiraan
awal yang ada dalam pikiran para pendengar.Bagaimana tidak. Seorang ibu
yang sedang berbaring dinjak-injak anaknya.Begitulah acuan yang ada
dalam peitanyaan (19). Apakah memang demikian yang dimaksudkan oleh
pertanyaan di atas.
Lesung. Itulah jawabannya. Bayangan yang mengerikan langsung
berganti.Tidak ada peristiwa kejam yang terjadi. Maksud dari pertanyaan
bukan mengacu pada hal-hal yang tidak semestinya. Namun berhubungan
dengan benda lesung yang digunakan manusia untuk membuat tepung dan
yang lainnya.
Bentuk lesung biasanya persegi panjang atau agak bundar. Terbuat
dari kayu ulin. Di tengah lesung mempunyai lubang yang cukup untuk
menampung beras untuk ditumbuk dengan anak lesung. Anak lesung
menumbuk padi, gandum atau beras dengan cara dihentak-hentakan ke
dalam lubang lesung.
20. P: ''Kapalanya habang manyala, awaknya bulat panjang, apayuT
J: """"Ubat nyamuk.'"
P: "Kepalanya merah menyala, badannya bulat panjang, apa ya?"
J: :Obat nyamuk."
Masyarakat Banjar mengenal ragam hewan, baik hewan peliharaan
maupun hewan hutan. Namun, tidak pemah ada hewan atau mahluk
sebagaimana yang digambarkan oleh pertanyaan di atas.Pertanyaan (20)
seolah-olah mengacu pada satu mahluk yang aneh. Mahluk ini memiliki
kepala merah menyala dengan bentuk tubuhnya melingkar panjang. Apakah
ada mahluk yang demikian. Benarkah pertanyaan (20) memang merujuk
pada satu mahluk tertentu.
Ubat nyamuk. Itulah jawabannya. Pertanyaan di atas temyata tidak
mengacu pada satu mahluk akan tetapi merujuk pada obat pengusir nyamuk.
Obat nyamuk. Obat nyamuk yang sering digunakan saat akan tidur oleh
sebagian masyarakat Banjar yang tidak menggunakan kelambu.
Obat nyamuk memiliki bentuk bulat melingkar. Obat nyamuk yang
bagian ujungnya dinyalakan sehingga merah dianggap penanya sebagai
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kepala. Sedangkan bentuknya yang panjang bulat tersebut dianggap badan.
Sosok obat nyamuk yang demikian dijadikan bahan pertanyaan yang unik
oieh penanya. Sehingga pertanyaan ini mampu menambah kekayaan dalam
Cucupatian Banjar. Cucupatian yang membuat suasana ramai, penuh gelak
tawa dan menyenangkan.
21. P: '"''Awaknya panjang, hujungnya babu/u,
digusuk-gusukakan babul ban, apayuT'
J: "Sikat gigi."
P: "Badannya panjang, ujungnya berbulu,
digosok-gosokan berbuih, apa ya?"
J: "Sikat gigi."
Acuan yang terdapat pada tuturan (21) seolah-olah menggambarkan
sesuatu yang memiliki badan panjang, ujung memiliki bulu, dan jika
digosok-gosokan akan mengeluarkan buih. Benda apakah itu. Apa yang
sebenarnya dimaksudkan oleh pertanyaan di atas.
Sikat gigi. Itulah jawabannya. Temyata pertanyaan di atas tidak
mengacu pada mahluk tertentu. Akan tetapi merujuic pada benda yang
digunakan sehari-hari setelah seiesai makan atau ketika bangun tidur, yaitu
sikat gigi. Berbagai jawaban yang mampu mengocok perut bisa saja
mengiringi pertanyaan ini.Sampai akhimya jawaban yang tepat diberikan.
Sikat gigi adalah alat untuk menggosok gigi. Bentuknya memang
panjang, dengan tangkainya yang berfungsi sebagai pegangan tangan.
Ujung sikat gigi berbulu yang bermanfaat untuk mengosok gigi kita agar
terhindar dari kotorannya yang berbahaya. Buih pun akan keluar ketika kita
menggosok gigi karena odol yang kita gunakan.
22. P: '"'"Bingkuk basubalahan, apayuT'
J: ''Sabut nyiur."
P: 'Bengkok bersebelahan, apa ya?'
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J: "Kulit kelapa yang sudah dikupas."
Pertanyaan di atas selah-olah mengacu pada sesuatu yang
mengalami kecacatan sebalah menyebelah.Benda apakah itu yang memiliki
kebengkokan yang sama kiri kanan.Apa yang dimaksud oleh pertanyaan di
atas.
Sabut nyiur. Masyarakat Banjar biasanya sebelum memamfaatkan
buah kelapa, kuiitnya mesti dikupas. Caranya dengan mengoyak kulitnya
yang dibagian luar, perbagian. Sehingga kulit ini akan berbentuk kelopak.
Bentuk kulit kelapa yang seperti kelopak ini dianggap bengkok oleh
sipenanya. Bengkokannya berasal dari buah kelapa yang bundar.Akibatnya,
penanya mengumpamakannya sebagai bekokan sebelah menyebelah.
23. P: ""Nang uma manjahit, anaknya manangis, abahnya baniku,
apa yu?"
J: ''Karita apir
P: "Sang ibu menjahit, anaknya menangis, ayahnya berokok,
apa ya?"
J: "Kereta api."
Pertanyaan pada tuturan (23) seolah-olah mengacu pada suatu
keadaan yang memiriskan.Bagaimana tidak. Seorang ibu melakukan
kegiatannya dengan tenang seentara anaknya menangis, demikian juga
dengan bapaknya yang tetap berokok. Nah, apakah memang demikian yang
dimaksudkan dalam pertanyaan di atas.
Kereta api. Itulah jawabannya. Temyata kondisi kereta api yang
dimaksudkan oleh penanya dalam tuturan di atas. Asumsi awal akan sebuah
peristiwa yang tidak semestinya menjadi buyar.
Kereta api zaman dulu yang masih menggunakan batu bara
digambarkan secara konotasi dalam pertanyaan (23). Ibunya atau gerbong
kereta yang meliuk-liuk mengikuti rel dianggap sedang menjahit
sebagaimana jarum ketika menjahit pakaian. Bunyi yang dikeluarkan oleh
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kereta dianggap tangisan sang anak. Asap yang keluar dari cerbong kereta
dianggap seorang ayah yang sedang merokok.
1.6 Cucupatian dengan Tema Buah atau Tumbuhan
Cucupatian yang bertema tumbuh-tumbuhan ini dihasilkan dari
pengamatan dan penganalisisan para penutur yang berasal dari masyarakat
Banjar dalam memahami lingkungannya. Tumbuh-tumbuhan di Kalimantan
Selatan beraneka ragam. Keberagaman tersebut dijadikan subjek pertanyaan
dalam Cucupatian yang hasilnya adalah tuturan yang bemuansa humoris.
1. Amun urang makan umpat jua
makan, amun urang mati umpat jua
mati, apayu? "
J: '^Banalu."
P: "Kalau orang makan ikut juga makan,
kalau orang mati ikut juga mati, apa ya?"
J: "Benalu."
Bayangan menyeramkan bisa saja ada di benak pendengar
Cucupatian tuturan (1). Mahluk apa gerangan yang selalu mengukuti
kegiatan orang lain, dari makan sampai mati. Sungguh kasihan manusia
yang diikuti mahluk tersebut.
Pikiran yanga ada di kepala pendengar Cucupatian berganti seketika,
saat jawaban menyatakan kalau benda tersebut adalah tumbuhan
benalu.Tumbuhan benalu adalah salah satu tanaman yang akan hidupnya
tergantung pada inangnya. Apabila inangnya mati, maka benalu juga mati.
Akhimya bayangan menyeramkan yang pada mulanya ada di dalam
pikiran pendengar tergantikan seketika. Tumbuhan benalu bukanlahlah
mahluk mengerikan, akan tetapi ia adalah bagian dari tumbuhan yang bisa
dimanfaatkan untuk pengobatan. Senyum simpul atau tawa renyah bisa saja
mengiringi tanya jawab yang bertema tumbuhan ini.
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2. P: "Puhun apa nang batangnya
kawa dibantas?"
J: "Puhun manisan."
P: "Pohon apa yang batangnya bisa dimakan."
J; "Pohon manisan."
Batang pohon biasanya bersifat keras. Pertanyaan pada kalimat
tuturan (2) seolah-olah menyatakan ada batang pohon yang bisa
dimakan.Bayangan sebuah batang yang keras dan dimakan oleh manusia
menjadikan pendengar tuturan menjadi bergidik
membayangkannya.Mungkin saja di dalam pikiran pendengar, hal itu bisa
terjadi karena yang memakan pohon tersebut dalam keadaan tidak sadar atau
kesurupan.
Bayangan yang mengerikan dari para pendengar Cucupatian segera
berganti menjadi geli, setelah jawaban mengacu pada batang manisan atau
tebu.Tebu memang tanaman yang biasanya sering ditemukan di sekitar
rumah orang Banjar. Tebu menjadi bagian dari santapan yang menyegarkan
bagi yang memanfaatkannya. Rasa manis yang keluar dari serat batang tebu
menjadikan tanaman ini sering dicari para peminatnya.Bagaimanapun
memang, rasa manis tersebut berasal dari batang pohon yang benama tebu.
Batang yang bisa dimakan.
3. P; "Puhun apa nang babuah sakali haja? "
J; "Puhunpisang"
P: "Pohon apa yang berbuah sekalisaja?"
J: "Pohon pisang."
Pertanyaan di atas menunjukkan ada pohon yang berbuah Cuma
satu kali saja setelah itu dia mati. Padahal pada umumnya pohon bisa
berbuah berkali-kali. Pertanyaan ini bersifat pengetahuan edukatif.
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Pohon pisang. Itulah jawabannya.Memang, dalam kenyataannya,
pohon pisang hanya berbuah satu kali saja, setelah itu ia mati dengan
sendirinya. Pohon pisang juga memiliki pantang mati sebelum berbuah.
4. P: "Daim apa nang kawa dibantas?"
J: "Daun sirih."
P: "Daun apa yang bisa dimakan?"
J: "Daun sirih."
Daun pada umumnya dimiliki tumbuh-tumbuhan yang terdiri atas
batang dan ranting. Tidak semua daun bisa dimakan, namun ada beberapa
daun yang bisa dikonsumsi masyarakat Banjar. Pertanyaan dan jawaban
pada tuturan (4) membuktikan hal tersebut.
Daun sirih digunakan untuk pengobatan oleh masyarakat Banjar.
Daun sirih juga dapat digunakan untu menginang.Realita pemakaian daun
sirih ini akhimya dapat dilihat pada Cucupatian (4).
5. P: "Puhun apa nang babantukpayung?"
J: "Puhun kaladi."
P: "Pohon apa yang berbentuk payung?"
J: "Pohon keladi."
Payung memiliki bagian atas yang lebar. Payung berflingsi untuk
melindungi manusia dari sengatan matahari dan guyuran hujan. Dalam
tuturan (5) menanyakan nama tumbuhan yang berbentuk payung.
Pohon keladi itulah jawabannya.Pohon ini memang memiliki bentuk
daun yang lebar. Keladi salah satu umbi-umbian yang sering dikonsumsi
masyarakat Banjar. Pohon ini juga sering dimanfaatkan kala musim hujan
tiba. Daunnya yang lebar serta anti hujan akan dipetik dan digunakan saat
pergi ke suatu tempat sebagai alat pelindung diri dari air hujan.
6. P: "Tikar apa nang diulah matan tumbuhan? "
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J: " Tikar purun. "
P: "Tikar apa yang dibuat
dari bahah tumbuhan?"
J: "Tikar purun."
Pertanyaan ini menyatakan kalau ada tikar yangterbuat dari bahan
tumbuhan.Untuk masyarakat tradisional akan mudah menjawab pertanyaan
pada tuturan (6) Akan tetapi bagi masyarakat perkotaan kemungkinan akan
kesulitan.Tikar modem biasanya dari bahan plastik atau sintetes.
Zaman sekarang tikar beragam jenisnya seperti dari benang dan
plastik. r/to Purun itulah jawabannya. Tikar pumn masih digunakan
masyarakat tradisional Banjar untuk berbagai keperluan. Tikar ini terbuat
dari salah satu jenis tumbuh-tumbuhan di Kalimantan Selatan.
7. P: "Apayu, amiin tuha batilanjang, amun anum babaju? "
J; "Puhun Paring."
P: "Apa yu, kalau tua telanjang, kalau muda berbaju?"
J: "Pohon bambu."
Pertanyaan pada tuturan (7) menanyakan ada orang yang sudah
bemsia tua namun tidak mengenakan pakaian, padahal sewaktu muda dia
mengenakan pakaian. Hal ini tidaklah lazim.Secara umum, anak kecil wajar
tidak mengenakan baju, akan tetapi kalau sudah dewasa tidaklah pantas
tidak memakai baju.
Berbagai perkiraan barangkali muncul di benak para pendengar
Cucupatian.PQvkiraan yang bisa saja memiliki nilai negatif terhadap
seseorang. Perkiraan tersebut kemungkinan mengacu pada orang yang tidak
mempunyai rasa malu karena kurang akal atau sakit jiwa.
Namun, ketika jawaban diberikan, semua perkiraan tadi tertolak
dengan sendirinya.Pohon bambu, begitulah jawabannya.Gelak tawa akan
terdengar nyaring dari para penutur Cucupatian. Perkiraan yang beragam
tergantikan oleh jawaban yang dapat memang dapat diterima.
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Pohon bambu adalah sejenis pohon yang memiliki batang
memanjang tanpa dahan.Bambu ketika baru tumbuh, batang kecilnya akan
diselimuti sesuatu yang bentuknya seperti kelopak. Namun seiring
bertambahnya waktu, kelopak tersebut akan giigur dengan sendirinya.
Semakin tua, bambu pun semakin memanjang batangnya dan tanpa kelopak
sama sekali.
8. P: " Buah apa nang
kulitnya barambut?"
J: "Rambutan."
P: "Buah apa nang
kulitnya barambut?"
J: "Rambutan."
Pertanyaan Cucupatian pada tuturan (8) menanyakan tentang
adanya buah yang memiliki rambut.Rambut biasanya hanya dimiliki oleh
manusia atau hewan.Kira-kira adakah buah yang memiliki rambut.
Jawaban pada tuturan (8) menyatakan kalau buah yang ditanyakan
memang ada. Rambutan. Itulah faktanya.Pendengar Cucupatian akan
mengiakan kalau buah rambutan memang memiliki rambut. Rambut di sini
dalam makna konotasi.
Pertanyaan (8) ini secara kebetulan mengemukakan buah yang
memiliki rambut yang senada dengan namanya yaitu rambutan. Kejelian
penutur Cucupatian dalam menjadikan subjek buah yang demikian sungguh
bagus. Sehingga, seandainya ada buah yang namanya tanganan,
kemungkinan ada pertanyaan yang senada, seperti buah apa yang memiliki
tangan.
9. P: "Apa nah, bamahkota lain raja,
basisik lain iwak? "
J: "Kanas."
Balai Bahasa Banjarmasin 110
Cucupatian Banjar
P: "Apa ya, bermahkota lain raja., bersisik
lain ikan?"
J: "Nenas."
Pertanyaan pada tuturan (9) sebenarnya mirip dengan pertanyaan
teka-teki yang ada dalam bahasa Indonesia. Pertanyaan ini sering diajukan
oleh orang dewasa pada anak-anak.Jawaban pun mudah diberikan oleh
pendengar, yaitu nenas.
Buah nenas memiliki kulit yang seperti sisik ikan. Di atas buah
terdapat tunas muda yang bisa dijadikan cikal bakal pohon nenas baru.
Tunas muda ini terdiri atas lembaran daun yang berbentuk mahkota, daun
tersebut kaku dan sedikit tajam. Bentuk buah nenas yang demikian ini
sangat tepat dijadikan bahan pertanyaan sebagaimana tuturan (9).
10. P: "Bigi apa nang baada di luar buah? "
J: "Jambu monyet."
P: "Biji apa yang ada di duluar?"
J: "Jambu monyet."
Pada umumnya setiap buah memiliki biji. Letak biji ini biasanya
terletak di bagian tengah buah.Temyata berdasarkan pertanyaan pada
tuturan (10) ada buah yang letak bijinya di luar.
Jambu monyet. Itulah jawabannya. Ingatan dan pengetahuan
pendengar Cucupatian menjadi terbuka. Mereka bisa saja mendadak
menjadi tertawa. Sebab, bayangan akan lucunya ada buah yang bijinya di
luar buah sudah menyebabkan kegelian.Di tambah, buah yang dimaksud
mungkin berada di sekitar mereka , buah jambu monyet. Buah yang
namanya sama dengan monyet, hewan yang selama ini menjadi bagian dari
hama tanaman bagi kebun mereka.
11. P: "Buah apa nang akarnya di dalam? "
J: "Kadundung."
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P: "Buah apa yang akamya di dalam?"
J: "Kedondong."
Pertanyaan pada tuturan (11) menyatakan ada akar yang berada di
dalam buah.Kenyataann ini sangat unik dan sungguh berbeda dengan
tumbuhan berbuah lainnya. Memang secara umum, buah tidak memiliki
akar. Justru pohonlah yang memiliki akar.
Berbagai pikiran ada dibenak pendengar.Bagaimana caranya
membayangkan ada buah yang memiliki akar. Pikiran tersebut akhimya
terjawab.Buah kedondong. Gelak tawa menjadi sebuah simbol pengiyaan
akan kebenaran jawaban ini versi lelucon.
Buah kedondong memiliki biji yang berserabut keras. Bentuk
serabut mirip akar pohon. Keadaan biji tersebut dijadikan bahan Cucupatian
oleh penutur.
12. P: "Bintang apa nang kawa dimakan? "
J: "Balimbing
P: "Bintang apa yang bisa dimakan?"
J: "Belimbing."
Bintang adalah salah satu benda angkasa yang bersinar.Benda ini
jelas berada jauh di atas langit. Bagaimana manusia bisa memakan
bintang.Benarkah yang dimaksud dalam pertanyaan (12) berhubungan
langsung dengan bintang.
Kegelian muncul mulai dari pertanyaan yang mengada-ngada
tersebut. Selanjutnya acuan yang dimaksud merupakan buah yang ada di
sekitar penutur yaitu belimbing. Bentuk belimbing Jika diiris akan
membentuk bintang persegi. Jadi, konotasi bintang pada pertanyaan tersebut
adalah buah belimbing.
Gelak tawa akan mewamai Cucupatian ini. Perkiraan awal di benak
pendengar yang mungkin memenuhi masing-masing kepala menjadi
terbantahkan. Bukan bintang secara denotasi yang dimaksudkan pertanyaa,
Akan tetapi, bentuk belimbing yang diiris dianggap sebagai sebuah bintang.
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13. P: "Buah apa nang kulitnya karas? "
J: "kaminting."
P: "Buah apa yang kulitnya keras"
J: "Kaminting."
Masyarakat Banjar mengenal banyak buah. Buah-buah tersebut
beragam bentuk dengan wama kulit masing-masing. Ada buah yang
kulitnya dengan mudah dikupas tanpa memakai alat apapun, ada yang tidak.
Nah, pertanyaan pada tuturan (13) menanyakan jenis buah dengan
kulit yang amat keras. Buah tersebut adalah keminting. Buah ini memiliki
kulit yang teramat keras, oleh karena itu untuk membuatnya mudah
dimanfaatkan, maka harus direbus terlebih dahulu. Meskipun direbus,
pengupasan kulitnya tetap menggunakan palu atau sejenisnya.
14. P: "Jam apa nang kawa dimakan? "
J: "Jambu."
P: "Jam apa yang bisa dimakan?"
J: "Jambu."
Jam adalah alat untuk mengetahui waktu. Tidak ada satu jam pun di
dunia ini yang bisa dimakan. Jam merupakan benda yang sering digantung
di dinding.
Pertanyaan pada tuturan (14) menyatakan ada jam yang bisa
dikonsumsi. Pendengar yang tidak mengetahi jawabannya akan terheran-
heran atas pertanyaan ini. Adakah jam yang bisa dimakan. Jam seperti
apakah itu.
Jambu. Itulah jawabannya. Jambu tidak ada hubungan apapun
dengan jam tangan atau jam dinding. Namun persamaan sebagian dari
namanya dengan kata jam telah melahirkan pertanyaan Cucupatian yang
cukup menggelikan.
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15. P: "Buah apa nang kiditnya baduri? "
J: "Durian."
P: "Buah apa yang kulitnya berduri?"
J: "Durian."
Pertanyaan pada tuturan (15) mengacu pada buah yang kulitnya
berdiri.Buah yang dimaksud adalah durian. Buah durian merupakan buah
khas Kalimantan Selatan. Daya jualnya cukup menguntungkan karena
harganya yang cukup mahal.
16. V: "Nasi sagumpal dihurungipampijit, apa nah?"
i: buah salak."
P: "Nasi segumpal dikerumuni pampijil, apa ya?"
J: "Salak."
Nasi adalah makanan pokok bagi masyarakat Banjar. Pampijit
adalah hewan kecil yang biasanya berada di sela-sela tilam atau bantal.
Pertanyaan pada tuturan (16) seolah-olah menyatakan ada segumpal nasi
yang dikerubuti oleh hewan pengganggu ini. Benda apakah itu.
Temyata dari jawaban yang diberikan mengacu pada bentuk buah
salak. Dari pertanyaan yang sungguh mengada-ngada, telah melahirkan
humor segar bagi penutur Cucupatian.
Selama ini mungkin masyarakat Banjar tidak pemah melihat ada
gumpalan nasi yang dikerubuti hewan pampijit.YjaXoM pun ada, biasanya
semut atau hewan sejenisnya yang gemar menggerumuti gumpalan nasi.
Saat membayangkan sesuatu yang tidak pada umumnya saja sudah ada
kesan menggelikan, di tambah apa yang dimaksud pertanyaan adalah buah
salak. Buah yang berada di sekitar lingkungannya.
Buah salak memang berbentuk gumpan nasi yang berwama coklat
tua.Salak dipenuhi oleh duri-duri dan kulit kulitnya yang bersisik dengan
wama senada, coklat juga. Nah hewan pampijit juga memiliki wama yang
kurang lebih sama dengan kulit salak.
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17. P: "Biiah apa nangpaling kaya? "
J: Sarikaya."
P; "Buah apa yang paling kaya?"
J: "Sarikaya."
Pertanyaan pada tuturan (17) menanyakan tentang buah yang
memiliki kekayaan lebih dari yang lainnya. Pertanyaan ini sungguh lucu.
Bagaimana mungkin buah yang bukan mahluk bemyawa memiliki
kekayaan.
Ketidakmungkinan ini akan dijawab sebuah kemungkinan oleh
penanya Cucupatian. Buah tersebut adalah sarikaya. Buah sarikaya adalah
salah satu buah yang terdapat di Kalimantan Selatan. Nama buah yang
sebagian kosakatanya memiliki persamaan dengan orang yang memiliki
materi berlebih maka oleh penutur Cucupatain buah sarikaya dijadikan
subjek pertanyaan yang unik.
18. P: ''Buah apa nang di atasnya bulan,
di bawahnya bintang?'
J: "Manggis."
P: " Buah apa yang di atasnya
bulan di bawahnya bintang?"
J: "Manggis."
Pertanyaan (18) mengacu pada buah yang seolah-olah sangat
istimewa. Betapa tidak buah apa yang tidak luar biasa jika di atas buah
tersebut ada bulannya, dan di bawahnya ada bintangnya. Keistimewaan yang
sungguh mengada-ngada.
Jawaban yang diberikan menjadi pembuka prakiraan yang semula ada
di masing-masing kepala pendengar Cucupatian. Buah Manggis. Ya. Buah
manggis adalah buah khas Kalimatan Selatan. Buah ini berbentuk bundar
dan bila masak berwama coklat kehitam-hitaman. Dibagian kulit buah ada
kelopak yang berbentuk bulan. Di bagian bawahnya ada bagian bawah kulit
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jika dipotong akan terlihat bentuk bintang.Bagian bintang ini biasanya
dijadikan bahan terka-terkaan oleh sebagian masyarakat Banjar.
19. P: "Didalamnya habang anum,
babanyuan apayii? "
J: "Sumangka."
P: "Di dalamnya merah muda, berair
apa ya?"
J: "Semangka."
Pertanyaan pada tuturan (19) mengacu pada sesuatu yang di
dalamnya berair dengan wama merah muda. Benda apa gerangan ini.
Berbagai asumsi bisa ada di masing-masing kepala pendengar Cucupatian.
Asumsi ini bisa mengarah ke hal positif maupun negatif.
Semangka. Buah semangka adalah jawaban dari pertanyaan yang
sungguh bisa menjebak pendengar untuk berpikir keras. Padahal
jawabannya ada di sekitar Juga. Buah semangka berbentuk bundar. Bila di
belah akan mengeluarkan air dan wama daging buahnya adalah merah
muda.
20. P: "Buah apa nang di dalamnya putih,
di luarnya hirang? "
J: "Manggis."
P: "Buah apa yang di dalamnya
putih, di luarnya hitam?"
J: "Buah manggis."
Masyarakat Kalimatan Selatan memiliki ragam buah. Buah-buah
tersebut memiliki bentuk, wama, dan aroma yang berbeda. Pertanyaan pada
tuturan (20) mengacu pada buah yang bagian dalamnya berwama putih,
sedangkan bagian kulitnya berwama hitam.
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Ditengah banyaknya jenis buah-buahan yang ada, kemungkinan besar
pendengar Cucupatian menjadi kebingungan dalam menentukan jawaban
yang tepat. Berbagai jawaban yang sembarangan bisa saja keluar dari
mulut pendengar. Jawaban-jawaban tersebut pasti diiringi dengan gelak
tawa yang menyenangkan,
Buah yang dimaksud temyata buah manggis. Buah manggis memang
memiliki kulit hitam jika sudah matang. Bagian dalam buah manggis
berwama putih. Rasa dari buah ini sangat legit.
21. P: " Buah apa nang diawali vokal iT
J: "Icang."
P: " Buah apa yang diawali vokal iT
J: "Icang."
Pertanyaan pada tuturan (21) seolah-olah mengacu pada buah yang
memiliki awalan namanya vokal i. Akan tetapi adakah buah yang dimaksud
dalam pertanyaan tersebut. Benarkah pertanyaan di atas berhubungan
dengan buah.
Icang. Itulah jawabannya. Jawaban ini akan mengundang gelak tawa
bersama. Icang adalah kata lain dari pisang. Penyebutan icang biasanya
dipakai oleh anak kecil yang belum lancar bicaranya.
Dengan demikian buah yang dimaksud oleh penanya adalah buah
pisang. Meskipun cara penyebutannya terkesan cadel. Akan tetapi, lepas
benar tidaknya jawaban tersebut, yang pasti pertanyaan dan jawaban dalam
tuturan tersebut telah mampu membawa suasana segar menyenangkan.
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BAB III
PENUTUP
Cuciipatian merupakan tuturan yang berbentuk teka teki. Tuturan ini
basil daya cipta para peinbuatnya, yaitu masyarakat Banjar. Tema yang
diangkat berasal dari apa yang mereka lihat, rasa, dan alami di kehidupan
sehari-hari. Kalimat-kalimat dalam Cucupatian pada umumnya mengandung
makna yang mengacu pada sesuatu yang tidak sebenamya atau bermakna
konotasi. Kekonotasian inilah yang justru menimbulkan nuansa humor
dalam percakapan antar penutur. Secara umum, Cucupatian dalam
masyarakat Banjar mengangkat 6 tema.
1. Tema hewan
2. Tema alam sekitar
3. Tema manusia
4. Tema makanan
5. Tema peralatan
6. Tema tumbuh-tumbuhan
Ke-6 tema lersebut diolah sebagai balian estetis Cucupatian
dalam memancing selera humor para pendengar dan
penutumya.Komunikasi yang diharapkan saat akti vitas Cucupatian
berlangsung adalah sebuah ajang yang mampu mengingat rasa persahabatan
dan kekeluargaan yang menyenangkan.Akhirnya semoga buku yang berisi
ratusan Cucupatian Banjar akan memberi manfaat bagi pelestarian dan
pendokumenlasian sastra lisan daerah
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